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Fa (s\il))

Harf ‘Athf; berfungsi sebagai fa‘gfb dan perurutan
peristiwa (atau fartip).! Ta ‘gib adalah lafal yang meng-
implikasikan terjadinya sesuatu menyusul sesuatu yang la-un
tanpa dipisahkan oleh rentang waktu. Namun hal iu
bersifat relatif. Seperti misalnya sescorang berkata: ( 3
i yad); yang harfiah dapat diartikan: Aku. rpendatang:
Mesir, kemudian Mekkah); maka tidak dipisahkannya
rentang waktu antara peristiwa pertama dan kedua, tentu
amat tergantung pada kondisi dan situasi tertentu. Berbeda
dengan ketika kita mengatakan: T
(3% 3 ¢12); atau Zaid datang kemudian Amru. )

Pl g yand 2 o8 O

see psia )8 O

sas o8

L..\Atlé ow‘ c.l;

o cals gl o | e il el m_).w.\‘
: Pt

cyal caila J 30

i) 33N s i) 5y

1 Fawatihu-r Rahamat 1/234; Al-Jimi* L Masﬁ‘ili al_-Us‘hﬁ% Wil
Tathbigitihd ‘ald al-Madzhab ar-Rajih, Dr. ‘Abdul Karim bin Ali ans
Namlah, Maktabah ar-Rusyd 1424H-2003M, halaman 129

=
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Figh (4l

Dari  aspek kebahasaan, figh berarti paham
(pemahaman), seperti pada firman Allah swt surat Hud (11)
ayat 91 berikut ini;

(I3 Laa | 58 45 Lo e |y | 118)
(Uian 0 seliy (39013 Y sl 0¥ 3¢ L)

Para pakar ‘Ushil Figh lebih cenderung kepada
batasan (definisi) Figh yang disebut oleh Im 4 m as-Syafi’i
sebagai :

liaiill il e condSall Adanll e yal P\S;Lg alal

Atau Pengetahuan menyangkut hukum-hukum syari4
amali Yang diperoleh dengan perantaraan dalil-dalil yang
bersifat terpetinci.!

Penjelasannya adalah sebagai berikut:

Akan halnya pengetahuan (pl=ll) yang tercantum dalam
definisi Figh mencakup pula pengetahuan yang bersifat
dzanni; dengan alasan bahwa hukum-hukum amali (al-
ahkaam al-amaliyyah) sebagaimana ditetapkan oleh dalil-
dalil yang bersifat qath‘f; mungkin pula ditetapkan oleh dalil-
dalil  dzanni dan bahwa segenap dalil dzanni (secara
heseluruhan, umum) adalah [diperhitungkan/mu ‘tabarah)
lalam hal ahkam amaliyyah. Atas dasar itu maka lahirlah
Maldah di kalangan para pakar Ushil Figh bahwa Figh

Metupakan persoalan menyangkut hal-hal yang bersifat
Heanng (sl by e 4dilly

! Syarh Jam‘il Jawami‘ 1/32; Syarh al-‘adlud li Mukhtashari Ibni-1
ML 1 /18, Syarh al-Isnawi 1/24, Mir’atu-1 Ushal 1/50
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(S=Y') adalah bentuk jama* dari (¢SsJ) yang dalam
peristilahan pada pakar figh diartikan (dipahami) sebagai
dampak yang ditimbulkan (atau dampak dari khithab Sy ar,
bukan khithab itu sendiri, dan yang mereka menyebutnya
sebagai dalil (ad-dalil). Dan oleh karenanya para ulama figh
mengatakan; “Shalat itu hukumnya wajib, dan adapun
dalilnya adalah firman Allah swt ; Dirikanlah shalat.1
(33uall | 5as8l)

Pengikatan redaksi hukum (PSaYh) dengan kalimat
(e »al) atau yang bersumber dari syari’at bertujuan untuk
mengecualikan hukum yang bersifat inderawi seperti
matahari yang bercahaya atau hukum akal seperti satu
adalah setengan dari dua, atau hukum-hukum kebahasan
dan sebagainya.?

Pengikatan redaksi hukum (@S=Y! dengan kalimat
(slaal)) atau yang bersifat amali (prakstis), mengecuali-kan
pengetahuan menyangkut  hukum-hukum keilmiahan
(ahkdm  ‘llmiyyah)  atau hukum-hukum  keimanan
(itiqaadiyyah) atau apa yang lazim disebut sebagai Ilmu
Ushdluddin, seperti pengetahuan tentang Allah Yang
Mahaesa, Yang Maha Mendengar dan Yang Maha Melihat.
Namun demikian hal itu tidak berarti (ber-konotasi) bahwa
segenap gagasan dalam Figh selalu bersifat amali (praktis);
karena ada banyak hal (tema) yang sifatnya teoritis seperti

1 Syarh al-Isnawi 1/24, at-Talwih ‘ala at-Taidlih 1 /13, _
2 Hasyiyat al-Bunninni 1/23, Hasyiyatu-s Syarif al-Jutjini ‘ald Syarh
al-‘Adlud li Mukhtashari Ibn al-Hajib
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masalah perbudakan, atau tindak pembunuhan sebagai hal
yang menghalangi diperolehnya hak waris. 1
Redaksi (<»54) atau “yang didapat melalui upaya”
mengecualikan pengetahuan Allah swt dan pengetahuan
pada malaikat tentang hukum syar‘i, dan pengetahuan Rasul
saw yang didapat bukan melalui mekanisme ijtihad
melainkan dari wahyu. Dan demikian pula pengetahuan kit;;
tentang persoalan-persoalan agama yang kita maklumi
dengan mudah seperti bahwa shalat lima waktu itu wajib
hukumnya. Pengetahuan seperti itu tidak termasuk dalam
obye.k Figh karena ia didapat bukan melalui upaya (ikhtiar)
(ghairu muktasab), sedangkan kaifiyyah sholat, rukun, syarat
dan syarat syahnya sholat, menjadi objek kajian figih.
Berdasarkan alasan tersebut, Ibnu- al Hajib mendefinisikan
Figh sebagai:
Lliaiihl L3l oo dge il dge Ha) alSa YU aalall
JY YL
Pengetahuan tentang cabang-cabang (al-far’iyyah)
huktolrn—hukum syari (dengan perantaraan) dalil-dali yang
bersifat  terperinci  melalui  istidldl (pencarian  dalil)
Penyifatan dalil dengan redaksi “yang terperinci” @-Ilh-dﬂ‘)
mengecualikan pengetahuan para muqallid dari kz:l;ngan
nlama dan orang-orang awam.

figh) ---

! Syarh al-Isnawi 1/26, Mir’ 4 tu-1 Ush G 11/45-48
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Fardlu (al-fardl) ' 1§ _
Secara etimologis berartis a/-HixY fi-as syai’i wa at

ta’'tsiiru fiihi yang artinya memberikan pengaruh, dampak:

pa il
aidgd Y bl dduosle

sesuatu yang hukumnya
iy seperti ayat Al-Qur’an
juk pada hukum
kepada kita

Secara terminologis fardlu adalah
ditetapkan berdasarkan dalil qatlT‘_ .
dan Sunnah mutawatit yang memiliki petunjuk
[dalalah] secara qath’iy, dan ’ijma’ yang sampal

ir.1
sccafapr::bt;;:?;llr antara Fardlu dan Wﬁj‘i‘b,iﬂ’.” :l:erdali)a;
petbedaan antara wajib dan fardlu; yang wa]ﬁ; r?dai
perkara yang ditetapkan hukumnya .berd.asﬂarkin : ‘21 i ul){ratgi
bersifat dzanni seperti Khabar wﬁhfd, qiyas, 1jma suku
dan segenap petunjuk lafal yang bersifat dzanni.

Tinjauan dari aspek ke ‘
erbedaan. Fardlu dari segi bahasan menunjukkan m

P

memberikan atau menin
mengandung makna j
sehingga sesuatu yang
dari sesuatu yang scke
demikian sudah sewajarnya untu

1 al-Jami © i Masaili al-Ushiil wa Tathbiqa tihd ‘ala al-Madzhab ars

Rajih, Dr. ‘Abdul Karim bin
2003M : 12-13] .

2 [al-Jami ¢ i Masaili al—U§hul
Rajih, Dr. ‘Abdul Karim bin ‘Ali an-Nam
2003M ; 12-13]

wa Tathbiga tiha ‘ala al-Madzhab ars
lah, Maktabah ar-Rusyd 14241

bahasaan pun menunjukkan ¢
akna
ggalkan pengaruh, sedang wajib
atuh atau menimpa, atau mengendy
dapat membeti pengaruh lebih kuat
dar mengena pada sasaran. Dengg y
k memberikan penekan

‘Ali an-Namlah, Maktabah ar-Rusyd 1424H:
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yang lebih kuat dan mengikat bagi fardlu dari aspek hukum,

seperti kekuatan yang dimilikinya berdasarkan aspek

kebahasaan.

Alasan  lain adalah adanya pertautan/perbedaan
hukum dan dampak dati hukum yang dimaksud, maka tidak
ada alasan lain untuk tidak memilah antara fardlu dan wijib;
masing-masing dengan peristilahan tersendiri.

- Orang yang ingkar terhadap amalan fardlu dihukumi
kafir, sedangkan terhadap perbuatan wajib tidak.
Manasik [rangkain ritual ibadah] haji terdiri dari amalan-
amalan fardlu dan amalan-amalan wajib. Tanpa
melaksanakan amlan-amalan fardlu, haji tidak dapat
terlaksana. Dan adapun amalan-amalan wajib dapat
digantikan dengan dam. Demikian pula halnya shalat,
yang terdiri dari amalan-amalan fardlu dan amalan-
amalan  wajib. Amalan-amalan fardlu dalam shalat
berkedudukan sebagai rukun. Apabila rukun shalat
seperti halnya rukuk dan sujud ditinggalkan, baik
sengaja maupun tidak, maka shalat menjadi batal.

Ialam hal ini tidak ada cara lain untuk membebaskan
it dari beban taklif selain dengan mengulang shalat.
Adlapun apabila amalan-amalan wajib dalam shalat
ditinggalkan, maka hal itu dapat digantikan dengan
Sl sahwi. Dalam hal ini shalat tetap sah, hanya saja
Kutang sempurna.

Werdasarkan pertimbangan akalpun, dapat dipahami
W jelan perbedaan antara fardl dan wiajib sebagai
i bherdasarkan pertimbangan akal, orang dapat
Whil (memaklumi) bahwa shalat dzuhur, atau shalat
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lima waktu lebih kuat (lebih ditekankan pelaksanaannya)

dari pada shalat yang dinadzarkan, walaupun keduanya
sama-sama harus dilaksanakan. Demikian pula halnya zakat
lebih ditekankan dari pada shadagah yang dinadzarkan.

Kiranya menjadi suatu kemestian untuk membedakan antara ‘ Qaf
sesuatu yang lebih kuat penckanannya dengan yang tidak
lebih kuat melalui peristilahan yang dapat mengungkapkan
(menyatakan) perbedaan di antara keduanya.'

Gos

y

‘Abdul Karim bin ‘Ali an-Namlah; al-Madzhab fi

1 [Lihat pula Dr.
fu Dzawi al-Bashair 1/351]

Ush a1 al-Figh 1/149; Ith a
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Qadla (sladll )

Melaksanakan perintah wajib pada waktu yang
ditentukan secara syari disebut ‘zdd’ (\Y1). Melaksanakan
petintah wajib di luar waktu yang ditentukan disebut gadla’
atau (slbaill ).
Lcﬁd_;.\'id\&é_,!iaqg;b]\&é

Waktu (<84l adalah zaman atau masa yang ditentukan
bagi pelaksanaan perintah secara syari dan mutlak; baik
dalam bentuk yang longgar seperti pelaksanaan shalat wajib
atau sempit seperti pelaksanaan kewajiban berpuasa pada
bulah Ramadlan.!

Apabila seorang mukallaf memulai pelaksanaan
amalan wajib (masih) dalam waktu yang ditentukan, maka ia
cukup dihukumi sebagai 'ad4’; sama saja apakah yang
bersangkutan menyempurnakan amalan itu dalam waktu
yang ditetapkan itu atau di luar waktu. Hanya saja para pakar

Ushdl Figh dari madzhab Syafii mensyaratkan bahwa

menyangkut shalat, untuk dapat dihukumi sebagai ’add’, |
seorang mukallaf paling tidak harus melaksanakan satu
rakaat dalam waktu yang ditetapkan, berdasar pada sabda

Nabi saw:

Siapa yang melaksanakan satu rakaat (saja pada wakiu yang |
ditetapkan) maka ia telab melaksanakaan shalat itu (sebagai ‘add)), |

1 Al-Mustashf 4 1/61; Amidi: Al-Thkim fi Ushali al-Ahkam 1/56§
Syarh al-Mahalli ‘ali Jam ‘u-l Jawdmi’ 1/82-89; Nuzhatu-l Khithie

Raudlatu-n Nadzir 1/168
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L rl:lielaku:and qadla teﬂ}a.da!p amalan wajib adalah wajib
i ya berdasarkan ’Ijmid% selanjutnya para pakar
FiSe pendapat menyangkut (hukum) yang mewajibkan
qadld; apakah ia berasal dari khithab yang Jmewa'ibk : adi’
atau khithab baru. i o
\ I}Jenmjut pf:nc}apat mayoritas, bahwa perintah qadld’
er;tsa dari khithdb baru; sedangkan para pakar dari
Ln}? zflab Hanafi rneflgatakan bahwa ia bersumber dari
ltl.lab yang mewajibkan ’add’. Apapun dalil masing-
masing, namun sesungguhnya perbedaan pendapat iii

bersifat verbal, tidak T !
oy al, tidak memiliki signifikansi pada tataran

' dwitithu-r Rah mut Syar M = T
a h u aﬂam ts T Subu 1 89 Syat h al
/ S u t / y &
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Qaul Shahabi (#aall Jsf)

Dalam terminologi Ushil Figh, Shahabi adalah siapa
yang pernah bertemu Nabi Muhammad saw, beriman
kepada beliau dan hidup bersama beliau dalam masa yang
panjang!. Para sahabat berkedudukan sebagai referensi
(rujukan) fatwa dan sumber ijtihad setiap kali muncul
persoalan dan peristiwa baru yang belum pernah ditemui
oleh kaum muslimin semasa hidup Nabi saw.

Tidak terdapat beda pendapat di kalangan para pakar
ushdl figh dan  imam mujtahid madzhab menyangkut
beberapa persoalan berikut:

1. Qaul shahibi adalah hujjah dalam persoalan yang tidak
memberi ruang bagi ijtihad (akal, rasio, atau logika akal)

di dalamnya. Karena hal itu termasuk dalam kategorti

apa yang disebut sebagai “ khabar taugifi ” dari Nabi

pembawa risalah.

2. Apa yang menjadi kesepakatan (Ijma%) para sahabat

yang dinyatakan secara tegas atau keputusan hukum
yang tidak diketahui ada pihak yang menentangnya,

adalah hujjah. Seperti misalnya masalah pemberian hak -

waris sebanyak seper enam kepada para nenek.

3. Pendapat seorang sahabat (qaul shahabi) yang
diutarakan sebagai hasil dari ijtihad, tidak menjadi hujjah
bagi shahabat lainnya; karena pada kenyataannya bahwa
para sahabat telah berselisih pendapat menyangkut
banyak persoalan. Maka seandainya pendapat salah

1 Musallamu-ts Tsubfit 2/120; Syarh al-‘Adlud ‘ali Mukhtashatl

Ibni-1 Hajib 2/67; Syarh al-Mahalli ‘ald Jam ‘u-1 Jawimi‘2/146

12
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seorang dari mereka adalah menjadi ketetapan hukum
bagi yang lain niscaya tidak akan timbul perselisihan
pendapat.

Tema yang menjadi bahan perdebatan (perselisihan
p-endapat) adalah menyangkut apakah fatwa sahabat yan
d}d?.sarkan pada jjthad murni menjadi hujjah bagi yar§
tabi‘in dan generasi sesudah mereka atau tidak.! A

Pendapat yang dianut oleh pada pakar ushil figh
kontemporer cenderung kepada pendapat berikut : ’

Ba.l"lwa qaul, pendapat atau madzhab shahabi tidak
dapat dijadikan dalil syari secara mandiri menyangkut apa
yang mereka kemukakan atas dasar ijtihad murni; kareia
scc)rang.mujtahjd bisa salah dan bisa benar dalam b:zrijtihad'
dan sejauh ini tidak diketahui adanya sumber yan ’
m.rnyebut adanya seorang sahabat yang memaksakan p);haf
lain untuk mengikuti pendapatnya. Akan halnya derajat para
t.-.lh:lbzt 1)(;ar]x::g tinggi dan mulia di sisi Allah dan Rasul—l‘I\)Iya
itu tidak berarti i 1 ,
Doy rarti bahwa mercka terpelihara dari khilaf

‘. Al Madkhal ili Madzhabi al-Imim Ahmad 135
Wahbah az-Zuhaili Ushil Figh 2/857; Irsyidu-1 Fuhdl 214
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Qird’ah Syadzdzah
+ 3L Be AN
- - - 1
hmc-'ﬁl;-"“ @Juj\ﬁ?;,l)hm‘ﬂ\ e‘)ﬁ\-é-"""i?!u""

Jaiad ol LSl

il e A ol Ll o gon innns] b
oy

Qur’an Yang tjdak

A al-
Qifﬁ,ah Syadzdzah adalah bacaan o alama Ushul

e atir’.
asuk dalam kategorl “mutawa . _
:ﬁ berselisih pendapat bahwa apa yang dikategorikan

€ p
b § T

bacaan ayat berikut; el ‘.tgi 20 f‘L«*“"'i i fJ oad "

JPPES L
"&J&-?M‘F.ﬁ‘éa—&)‘.’!‘ub-’"
Ji_-‘uu:d‘,;ﬂl _\L:._)}qaqa\syﬂ\,ca_,ﬂ\ehauﬂ*ﬂduj .
kel gy oudd Palal

ailogan ) S 43 K1 A e gl };.:motﬁtov
i ‘.\sﬁ\uhmu_,s“

! [Raudlatu an-N 4 dlir 1/181] 425
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ol lad | it gi o 2 2 IS (S Ly, | ama 435S 5 Ao )

MOl pald 6

Qiyis (wsdll)

Derivasi dari patron kata [qasa — yaqisu] yang berarti
mengukur atau menyetarakan. Qisiu ats-tsawnba bi ady-dird’
(mengukur baju dengan lengan). Atau Fulin ld ynqdsu bi fulin
(Si A tidak dapat disetarakan (disamakan) dengan si B.!
Secara Terminologis ada beberapa pendapat, di antaranya
adalah;

e pasmaian yals o il Aka Lo apaia pi gl Glal)

LagS jilly 4aSa
pSalldle é
Menyertakan suatu perkara yang tidak termakub
Wikum syari-nya kepada perkara yang lain yang terlebih

bl termaktub hukumnya karena kesamaan ‘illah  di
Mitnen keduanya.?

Redaksi (Ba1Yh) yang diartikan sebagai « menyerta-
B & Inenpandung makna menyingkap dan menampakkan
W) bukan berarti menetapkan; sebab perkara yang

Blak dikiaskan (al-magqis) telah ada semenjak ditetap-
B hukum tersebut terhadap perkara yang dikiaskan

S sAn al ‘Arab 6/187; al-Misbah al-Munir: 521; Syarh al-Kaukab
A/4)
Fubisili 603
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kepadanya (al-magis ‘alaih); hanya saja hukum bagi perkara

yang dikiaskan ita tertunda untuk diketahui hingga mujtahid

menerangkannya dengan perantaraan illah. Atas dasar itu,
para pakar ushil figh menyimpulkan bahwa:

1. Qiyas hakikatnya adalah menampakkan hukum, bukan
menetapkan.

2. Tllah adalah asas (dasar) dari hukum.

3. Tugas mujtahid dalam konteks ini adalah menampak-
kan hukum perkara yang dikiaskan (atau al-far’) atas
dasar kesamaan illah pada keduanya.

Adapun methode pengungkapan hukum yang
dimaksud adalah bahwa apabila terdapat nash dalam al-
Qur'an atau Sunnah yang menunjuk pada hukum suatu
peristiwa (perkara); yang diketahui illah hukumnya oleh
seorang atau sekelompok mujtahid; dan pada saat yang sama
mereka (mujtahid) mengetahui bahwa illah seperti itu
terdapat pula pada perkara atau petistiwa lain,
dugaan (dzan) mujtahid
itu memiliki kesamaan hukum, inilah yang disebut Qiyas.
Contohnya, seperti berikut:

Rasulullah saw menegaskan bahwa tindakan yang
dapat menghilangkan nyawa otang menjadi alasan bagi
diharamkannya si pelaku dari hak waris,
beliau: " Jill &Y " (Pembunuh itu tidak berhak atas hak

waris).1 Adapun illah-nya adalah menuntut sesuatu sebelum

datang waktunya schingga mendapat balasan berup

pencabutan hak waris. Illah yang sama juga ditemukan pad

1 Subulu-s Salam 2/101

maka kuat |
bahwa kedua perkara atau peristiwa

melalui sabda
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kasus pembunuhan terhadap pemberi wasiat; sehin
dalam hal ini, wasiat dikiaskan pada waris; d:m sebagg%
kon_sekuensi hukum berdasarkan qiyas terscl,aut peneriia;
;v:rsrizt yang melakukan tidak pembunuhan’ terhadap
eri wasiat m i
b T W::;:t-yang bersangkutan dicabut haknya
(?ontoh lain; Allah swt menetakan hukum khamr
melalui ayat berikut : “Sesunggubnya khamar, berjudi, (ber-korb
untuk) berbala, mengundi nasib dengan panah, adal;b termc:r afZ
perbuatan syaitan. Maka jaubilah perbuatan-perbuatan itu au
kamu mendapat keberuntungan. (Q.S. al-Maidah [5]: 90) o
) Kalangan mujtahid memahami bahwa %Jsbh bagi
:Ilh::,rarnkannya khamr adalah “efek/dampak memabul%—
kan” yang menyebabkan kerusakan (kehancuran) kehidupan
agama dan dunia, seperti terjadinya permusuh-an arr:tar
m-.\;;m;) atau damiak buruk yang membahayakan kesehatan
ari pengkajian yan i sl
||1¢‘1|y|:|npulkan bah]wa e?ekgm:}l}a;ll{)iig}l Il?t‘?lra'umu]c;am‘i
terjadi  akibat minum  nabidz  (sari lulrlﬂ'f::,?l 5
dilermentasikan), sehingga nabidz dikelompokkan d 1%
kiumr menyangkut keharamana meminumnya e
Khamr berkedudukan sebagai ashl .
Nabids, berkedudukan sebagai far*

Sedang illah yang menghim
b ukkan. ghimpun keduanya adalah efek
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Berdasarkan penjelasan di  atas, dapat dltlri{
kesimpulan bahwa Qiyas memiliki empat u-l'ls}l;llr- pokok,
sebagaimana dés‘cpakati oleh para pakar ushil Figh';

il (IL)j:l‘-‘m )-terminologi al-fuqaha yang _di'rnaksud
dengan istilah ashl (U2 ); dalam konteks ini adaliah
obyek hukum (mahall al-hukm) yang telah dltetﬁip an
berdasarkan nash atau ’ijm4’. Bagi kaum mutakallimin;
adalah Nash yang mengimplikasikan suatu hukum
karena nash itulah yang menjadi dasar penetapan
hukur?&.tas dasar ita maka ashl berdasarkan penilaian
para fuqahi dalam kasus pengharaman (Renct:g)aln
hukum) nabidz adalah khamr yang telaltl terlebih :lla ulu
ditetapkan hukumnya. Karena yang dlmalfsud engan
ashl adalah yang dijadikan pijakan bagi penetapan

’ (cabang).

hUku?efia:ngican glangan mutaka]%jmun beranggaltp?.n.

bahwa yang berkedudukan sebagai asl dalam hal ini

adalah nash yang mengimplikasikan keharaijnan khamt
larena nash itulah yang menjadi pijakan bagi penetapan
hukum keharaman khamt.

. Far‘(&A) .
; o S(cgerﬁ dikemukakan oleh para pakar Figh adalah

obyek (mahall) yang tidak terdapat nash atau ’ijma‘ |

! al-Fagih wa al-Mutafaqqih 2/210; Raudlatu an-Nadzir 2/228-303;
Qawi‘id al-Ushal: 80-81

TERMINOLOGI "‘USHUL 'FIQH' Vol 2

menyangkut hukumnya dan pada kasus di atas adalah
nabidz.

Tlah; Adalah makna atau kriteria (sifat) yang dijadikan
pijakan bagi penetapan hukum ashl; pada contoh di atas
adalah efek memabukkan. Adanya (illat), ialah sifat atau
keadaan yang terdapat pada pokok dan ia menjadi dasar
pensyati‘atan hukum. Pemberlakuan hukum pokok pada
cabang bertitik tolak dari kesamaan “illat antara keduanya,
yaitu pokok dan cabang.1 Alyasa Abu Bakar2 menjelaskan
bahwa fllat itu merupakan suatu yang harus jelas, relatif
dapat diukur, mengandung relevansi sehingga kuat dengan
dialah yang menjadi alasan penetapan sesuatu ketentuan
hukum.

Hukum ashl; yakni hukum syar yang ditetapkan oleh nash
pada ashl dan yang dikehendaki untuk melampaui
(mencakup atau diberlakukan pada) far’, pada contoh di
atas adalah ke-haram-an khamr. Adapun hukum yang
diberlakukan pada far’ (yakni nabidz), melalui mekanisme
qiyas adalah hasil dari qgiyas, bukan rukun.

Kehujjahan Qiyas

Arti hujjah adalah dalil yang diperhitungkan oleh
Syatiat untuk tujuan mengetahui hukum-hukum syari. Akan
Walnya kehujjahan qiyas mengandung pengertian bahwa
WA adalah salah satu dari sumber (atau dalil) dalam

e

" Lihat dalam Abdul Karim Zaidah. Op. 4 halaman 193.

' Alyasa Abu Bakar. “Beberapa Teori Penalaran Figh dan Penerapan-nya”,

Swiyaman (Bdt). Hukwum-hukum Islam di Indonesia: Pemikiran dan
& Mandung: PT. Remaja Rosda Karya, Cet. I, 1991, halaman 179.
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(menyangkut) hukum-hukum syariah amaliyah (praktis).
Inilah yang dimaksud dalam peristilahan ushil figh sebagai
" el 2l " (ta‘abbud bi-1 giyas).

Tidak terdapat pebedaan pendapat di kalangan pakar
ushil figh untuk mendudukkan qiyas sebagai hujjah me-
nyangkut persoalan-persoalan keduaniawian seperti misal-
nya pengobatan atau hal-hal berkenaan dengan makanan.
Tidak pula ada perbedaan pendapat sehubungan dengan
kehujjahan qgiyas yang bersumber (atau yang dilakukan) oleh
Nabi. Akan halnya menyangkut persoalan syatiat, mereka

berselisih paham dalam persoalan ini.!
Inti dari perbedaan pendapat itu kembali kepada

paham taflil nushash. Adapun jumhur (mayoritas pakar
Ushill Figh dari keempat madzhab) memandang bahwa
hukum-hukum syarf itu dapat di-ta‘lil dan bahwa hukum-
hukam syari itu mengandung makna yang rasional
(ma‘qilatu al ma‘ni
sebagai alasan peneta

salah satu dari dalil hukum dalam syariat.

Akan halnya kalangan (golongan) yang menolak qiyas
hish itu tidak

sebagai dalil syari berketetapan bahwa nus

! Jam‘u-l Jawami® 2/177, Syarh al-‘Adlud ‘ald Mukhtashari Ibnl
Hajib 2/248, al-Mustashf 4 2/65; al-Thkim fi Ushiili al-Ahkam 3/64; Ushi
| as-Sydsyi 91; Kasfu-l Asrar £ Ushdli-l Bazdawi 2/990; at-Taqtir
Tahbir 3/242; Syath al-Isnawi ‘ala Matni Jam'‘i-l Jawdmi* 3/11; Raudlatus
Nidzir 2/234 Irsyadu-1 Fuhdl 174-178; Fawétihu-r Rahamt 2/211 ]
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). Dan dalam hal ini ‘illah berperan
pan hukum ashl kepada far’. Bertolak
dari paham tersebut, Jumhur mendudukkan qiyas sebagai
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dapat dita‘lil sehin ber
pada sesuatu (perkagri;di Iuijzf:}l:.'pada e
Jum}lz:nkut adalah dalil-dalil yang mendukung pendapat
1. Flrm'an-Aﬂah swt:. Maka ambillah (Kejadian itu) untuk
menjadi pelajaran, Hai orang-orang yang mempunyai
wawasan (Qs.59:2). Dari ayat di atas hahwasanyapAIliah
Swt. memerintahkan kepada kita untuk ‘mengambil
pcla]aran’.. Kata i'tibar di sini berart megl);ewati
melamPaul, memindahkan sesuatu kepada yang léxinnvq’
Dei_ruklan pula arti giyas yaitu melampaui suatu hukdx‘“;
c’lj;m Pokok kepada cabang maka menjadi (hukum) .ranl
dfpenntahkan. Hal yang diperintahkan ini I;esg
dlamalklan karena dua kata ‘Itibar dan qiyas’ memilikj
pengertian melewati dan melampaui.
I=|rn_1an Allah swt: “Hai orang-orang yang betima
taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), dan ulil amri 23
antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan penda ai
lentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Ali.k:
(Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu ben;r—
benar .I)criman kepada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebi}; b E
akibatnya (Q.S. an-Nisi [4]: 59) i
Ayat di atas menjadi dasar hukum qiyés, sebab
Mnksud dari ungkapan ‘embali kepada Allah da;r Ra a/’
{lalam masalah khilafiyah), tiada lain adalah peri mi]
Mipnya  menyelidiki tanda-tanda kecendcrunggnfm:;a

! AI Mllw "'“! ‘-' t /230' K =z a
. W i 3 s f > 7 i
- “.” o Iﬁ“l‘i / a y u I Asrar 2/10] 2, syafh al Ildlud ‘ala
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yang sesungguhnya yang dikehendaki Allah dan Rasul-
Nya. Hal ini dapat diperoleh dengan mencari illat
hukum, yang dinamakan qjiyas.

Adapun dalil dari Sunnah adalah

Bahwa ketika Nabi saw mengutus Muédz bin Jabal dan
Abfi Musa al-Asy’ari sebagai hakim di negeri Yaman,
beliau bertanya, “Dengan apa kamu berdua akan
menetapkan hukum?” Mereka menjawab, “Jika kami
tidak mendapati hukum dalam Sunnah, kami
mengkiaskan perkara dengan perkara (lain); mana di
antara perkara itu yang paling mendekati kebenaran,
itulah yang kami terapkan.” Nabi bersabda: “Kamu
berdua benar.”

Berpijak pada praktik sahabat. Kelompok pertama dari
kalangan jumhur Ulama mi berpendapat bahwa sahabat

telah sepakat menggunakan giyas sebagai hujjah.
Pemilihan Abu Bakar sebagai Khalifah adalah
berdasarkan hasil giyas yang didasarkan pada

pertimbangan bahwa Abu Bakar selalu menjadi Imam
dalam shalat ketika Nabi tidak ada.!

Kelompok ini juga beralasan bahwa nash Al-Qur’an dan
Sunnah terbatas, sementara persoalan-persoalan baru
yang tidak adan nashnya, akan terus bermunculan setiap:
waktu. Untuk menjawab persoalan tersebut tidak adi
jalan lain kecualai dengan meneliti ‘llah hukum yan|
ada dalam nash dan atas dasar ‘illah itulah diterapks )
hukum bagi persoalan baru tersebut. Deng
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terbatasnya nash, sementara persoalan baru terus

bermunculan, maka ijti
2 jtihad dengan i
7 gan menggunakan giyas

Syarat-syarat qiyis

Yang dimaksud dengan syarat-syarat di sini adalah
persyaratan yang mengikat dalam melakukan giyas. Jika tidak
lTlemperhaukan syarat-syarat ini, maka hasil g/yas dipandan
tidak syah. Syarat-syarat ini adalah berkenaan den 5
keberadaan dari setiap rukun géyas. i
I Syarat berkenaan dengan ashl;

Ashl yang dijadikan pijakan giyas, tidak keluar dari nash
atau 1]r:mi’. Mengkiaskan suatu perkara kepada hukum
yang c(filtctapkan berdasarkan ijma’ adalah sah (shahih);
sama dengan mengkiask :
B f::) 5 nagsgh-askan perkara kepada hukum yang
Para p_akar Ushil Figh menguraikan sekian banyak
syarat bagi ashl2 yang kesemuanya itu tidak lain adalah
syarat-syarat bagi hukum ashl. Tidak terdapat syarat
khusus bagi ashl; selain satu syarat saja yaitu pokok
(ashl) tidak atau bukan menjadi cabang dari pokok yan
luin. Maksudnya, tidak boleh terjadi bahwa pokok };ugf

menjadi cabang bagi pokok lainn !
Taubit 2/201). ya. [Reff: Musallamu-ts

Y akaryn al-Biri. Masadir al-Ab, ; i
B 9.0 7 al-Abkam al-Islamiyah. Kairo; Dar al-Tjtihad,

* Lihal al-Mustashf 4 2/87; Kasfu-l Asrir fi Ushdli-l Bazdawi

11bid. Lihat juga Abu Zahrah. Op. a. halaman 223-224.

AR Byaih al-Mahalli ‘ala Jam ‘u-l Jawami
| Mah -1 Jawami* 2/181; Fawitihu- i
W bbbl Fuhil 179; Al-Madkhal ild Madzhabi a]—Imﬁml;\:l:::gamt
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aan dengan hukum ashl; .

s 1 maka giyas tidak 0y
al Figh meneta kan ancka syarat tyas idak dapat dilakukan, k e

(l:i(iranya tjdlljak perlu distut, zlerdapam}-a pertautan @Crsama;n)arz;zf Lo i

but dapat dipahami dari watal | an cabang. Dengan kata lain, jika b ; Tmm} s

menunjukkan keberadaannya di | ukum itu tidak

uar pokok tidak

2. Syarat-syarat berken

Sebagian pakar Ush
bagi hukum ashl yang

karena syarat-syarat terse

e e ey st el ! mungin diakukan g Contol _

5 s i yarly R = ri; y gt mengqasar shalat dan berbu! ohnya, seperti kebolehan

sedang g?ia; T{ ah ;113;;5 sirlzlxr t:d 1{'cau je?ltzh . ;iai . sl (et wa;;:;a l;:uasa katrena melakukan

yang mengnarus an hukum as ak mansukh; arena 3l e fhepmesiany i ykum dari kedua kasus ini

yang menjadi tema pembicaraan dalam giyas adalah | gasar  shalat dab 11 1;\“ sendiri. Bolehnya melakukan
rapan hukum ashl pada : n  buka puas :

P P ‘ menghilangkan kesulitan ataLI: ke:us:l;li?langia i

. an tetapj

menjajagi kemungkinan pene
far’ dan jika demikian halnya bagaimana mungkin j Pk i i iaklehy daper, b
1beriakukan kepada

meluaskan cakupan hukum a:shl jika telah c?jmas'akh? persolat Tk keousli basi
Beberapa syarat yang mu tabar layak d1perh1tungka'.n menggiyaskan  k all bagi musafir serta tidak mungkin
schubungan dengan syarat-syarat hukum ashl antara lain '“Cﬂgqas:;l ?Pﬂdﬂnya pekerja berat yang e
adalah?: t seperti halnya musafi ' gin
. { Huk v
a. Hukum poko |lill\—lxur}? ‘POkOk hendaklah berdasarkan 5/ab vy .
khusus; karena ketentuan | (.;:ctfadt;lan()leh[;bkal' Artinya, akal mampu nfzgfetbll:é
4 ; 2 - ¥ - . eks
khsusus tld'ak dapat diterapkan atau diperlakukan ke un-ml)crlakukai'i huierﬁebut, schingga memungkinkari
cabang. l\{hsalnya kek]gms.usan_ bagl' Rasulullah saw., contoh, yang berkaitumd pokok - pada cabang. Sebagai
bahwa beha:u b(')l‘eh .ben'stn lebih dari em.pat orang, dan fentang  pengh an dengan pengharaman “Khamar”
haram menikahi istri beliau setelah sepemnggalnya.' ! - "l:‘-‘lziluui ‘i‘i ;’ﬂ;nan - khz?mar ini, akal mam[)u.
b. Hukum pokolf hendaklah hukum yang mempunyat illah harena lbova da Y ,diyaltu f"éﬂf (memabukkan). Dan
yang dapat diberlakukan dan menjangkau ke cabang. T ya dapat diketahui maka gzyas dapat dilakuk
Jika “llzb hukum hanya berlaku hanya pada pokok saja, ‘:\'k‘l B Hetapi ik il .
: jika %ah hukum itu ti .
Wituk mengetahui maka ia djgoll;rrrllglil:n t:ial:.)tdada G
a urusan

k bukan ketentuan hukum yang berlaku
_ketentuan yang berlaku secara

1 Reff: Musallamu-ts Tsubdt 2/201 } :
2 Syarh al-‘Adlud ‘gl Mukhtashari Ibni-l Hajib 2/221; Syarh al- & abbudi tidak bisa dijadika
Mahalli ‘ald Jam ‘u-l Jawami* 2/180-184; Musallamu-ts Tsubfit 2/298; Beperti jumiah rakaat sh;_l tkan sebagai sandaran giyas
i 2/1022; al-M a 2/87-900 ‘ at, m i :
awi 2/1022; al-Mustashf 4 /87-905 Win lainnya seieriis it encium Hajar Aswad dan

Kasfu-l Asrir fi Ushili-l Bazd
Fawatihu-r Rahamit 2/250; Mir’dtu-1 Ushal’ 2/283; Syath al-Isnawi

Matn ]am‘i-l]awémi‘ 3/143; Irsyidu-1 Fuhtl 179.
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far’

5. Syarat-syarat berkenaan dengan o

L?Tmumzya ulama ushul menentukan syarat-syarat bagi far
sebagai berikut:

a.

Cabang hendaklah mempunyai Gllah yjfu‘l.g sama
dengan pokok jika cabang tidak nllempunyal z./lai Tjg
sama dengan pokok, maka gzyas tidak dapat dila uuk n.
Karena prinsip dasarya, g7yas adalah m.er%ubferlak a;l
hukum pada pokok kepada cabang dan ini bisa tetja
bila adanya kesamaan %/lah antara keduanya.

Tidak ada nash yang menyebutkan hukum tentang
cabang. Dengan kata lain, cabang adalah persoal;m.
baru yang akan dicari ketentuan hukumnya melalui
cg;)g:ng tidak boleh berlawanan dengan nash gitavf
ijma’. Cabang adalah sesautu yang akan dian
hukumnya dengan ijma’, maka tidak sah. j .
Tidak terdapat sesuatu yang mungkin  bisa
menghalangi untuk mengamalkan cabang dengan
pokok.

Cabang tidak boleh mendahului pokok dalam
penetapannya. Misalnya mengqjiyaskan wud_lu kcp;
tayamum dalam hal niat, pada tayamum itu adalahy

ang terakhir. ‘
Slr)ari syarat-syarat yang ditentukan oleh Ulama ush

kontemporer agaknya tidak terdapat pcrbedaaq yan,
prinsipil dengan Ulama ushul klasik. Hanya saja,

Ghazali sebagai seorang Ulama klasik, dalam kitab .

6.
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Mustasfa' menyebutkan di samping syarat-syarat yang
telah disebutkan di atas, beliau menambahkan bahwa
“hendaklah hukum yang diperlakukan pada cabang itu
adalah ketentuan hukum yang telah ditetapkan oleh nash”.
Apabila telah ditetapkan pada pokok berdasarkan /b,
maka demikian pula halnya pada cabang.

Syarat-syarat berkenaan dengan “Tllah:

Terdapat tidak kurang dari dua puluh empat syarat bagi
‘illah yang ditetapkan para pakar Ushil Figh. Sebagian
disepakati dan sebagian diperdebatkan. Adapun syarat

yang paling penting bagi %/zh hukum adalah sebagai
berikut:

a.

Ilah hukum, hendaklah merupakan suatu sifat yang
jelas yang dimaksud dengan “sifat yang jelas”, di sini
adalah bahwa ‘illah itu dapat dipahami dan di tangkap
oleh indra kita, baik pada pokok maupun pada cabang.
Misalnya “mabuk” yang dapat diketahui pada khamar.

‘lllah hukum hendaklah merupakan sifat yang akurat
dan pasti. Maksudnya ialah €llah itu merupakan sifat
yang bisa dipastikan karakternya dan ukurannya serta
tidak terdapat hal-hal yang menyalahi atau yang
menolaknya

‘lllah hukum itu hendaklah merupakan sifat yang tidak
hanya terdapat pada pokok, tetapi ia juga terdapat

pada cabang. Maksudnya, karena ‘llah itu merupakan

dasar giyas, ia tidak boleh hanya terbatas pada pokok

s, karena giyas itu adalah menyamakan antara

AL Cihagali, Loc. air.
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cabang dengan pokok atas dasar llah hanya terbatas Dl
pada pokok saja dan tidak terdapat pada cabang, maka a1 rja (f‘;’)’. 23;@’-””!! berkata kepada keduanya: “Ab!” (Q.S.

qiyas tidak dapat dilakukan.
4. Sllah hukum itu hendaklah merupakan sifat yang
pantas, sesual dan cocok bagi penetapan hukum

e, I::;etai:nnyaﬂhul_{um haram pada pemukulan fisik
mafhzm p; A[;shul Figh madzhab Hanafi adalah melalui‘
; uwafaqah yang dalam peristilahan mereka

syara’. Maksudnya bahwa keterpautan hukum dengan ' disebut dalalatun-nash.!

4llah itu adalah untuk merealisit hikmah hukum atau ‘ Ked i )

kemasalahatan yang menjadi tujuan disyariatkannya edua: Qiyds Musawi sbusae ald

hukum. Dengan kata lain, yang akan dijadikan scba_gai ' Yaitu apabila hukum ashl dan far’

dasar penetapan hukum itu adalah merupakan sifat . sepeeti pada Fetnan Alah swe n far’ sama kedudukannya,
yang pantas dan serasi untuk merealisitkan ( anll o

3 jadi tujuan hukum. Hlaadlia Clivasall e L Caual Ggaled Aaliy ol od
kemaslahatan yang menjadi tujuan hukum | te b Cauai (galed Alalay oy oé)

Apabila mereka (hamba-hamba sahaya perempuan Yyang kamu

Pembagian Qiyas : miliki) melakukan perbuatan keji, maka bagi mereka setengah

Qiyas terbagi menjadi tiga macam berdasarkan pada dari hukuman yang ditetapkan at. ; :
tuntunan makna (illah) yang menghimpun hukum’ash/ (Q.S. al-Nisa’ (4); 25) = i B ke
dengan far! -

Pada ayat tersebut abd i-laki
Pertama: Qiés Auli 3 B | W sesuai dengan pernyataan g:;?(}: Rl i ol

Yaitu apabila perkara yang terdapat pada far’ memiliki
illah yang lebih kuat dari ashl sehingga lebih utama untuk
diberi ketetapan hukum. Contohnya bentuk pemukulan fisik
terhadap orangtua yang dikiaskan dengan perkataan yang
menyakiti hati; dalam firman Allah swt :

Lo S5l 4 gl Cigeanti 3 ALY el auad) (i

d“-‘éjtﬁsy.’ ] V' Dali :
( ) llmhm,,-_.:f;/d”fvz nash dan_,QJ)’xir bertemu pada makna pengembali
: . Rt (TI’:ufk ara yang tidak disebut oleh nash kepada Per%cara vy
. B h“kumul;n}ia) oleh nash oleh alasan kebersamaan keduzﬂng
. ALThkim f Ushali al-Abkim Amidi: Al-Inkim fi Ushil al- T ——— crbedaannya adalah bahwa §liah pada daldlatu-n Wi
Ahkam 3/63, Fawatihu-r Rahamit 2/220; at-Taqrir wa-t Tahbir 3/221; Ibh IS thlsk dapac i dari aspek kebahasaan, sedang ‘illah =
313/18; Syarh al-Isnawi ‘lé Matn Jamii-| Jawimi' 2/23 ' at diketahui melainkan melalui ijtihad. P
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Ketiga: Qiyas Adni o o8

Yakni apabila ’illah pada far’ lebih lemah dari *illah pada
ashl; atau dengan ungkapan lain bahwa ’illah pada ashl tidak
lebih kuat keterkaitannya dengan hukum dari pada ashl. Seperti
dikiaskannya nabidz pada khamr dalam hal diharamkannya
minum dan diwajibkannya had atas peminumnya.

Dan berdasarkan pada kekuatannya, qiyds terbagi
menjadi dua; Qiyés Jali dan Qiyés Khafi.l
Pertama: Qiyds Jalt (> o)

Adalah apabila %/lab dalam qiyas dinyatakan secara |
nash atau tidak dinyatakan secara nash (oleh nash) tetapi
diketahui secara gath 7 bahwa tidak ada faktor pembeda yang
memisahkan antara ashl dan far’.

Contonya  adalah pengkiasan hamba
perempuan pada budak laki-laki menyangkut berlakunya
pembebasan yang dilakukan satu pihak kepada pihak lain

(misalnya dalam kepemilikan bersama). Perbedaan (fariq)
antara ashl dan far’ adalah jenis kelamin (laki-laki dan
perempuan); dan diyakini secara pasti (qath) bahwa faktot
pembeda itu tidak berdampak apapun dalam hal penetapal

hukum.

sahaya -
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'(')I.eh karenanya, apabila salah satu dari dua pihak
meml.]lkj kepemilikan bersama; memerdekakan bidak oy
tv.ebaglan berada dalam kepemilikannya; maka pembeb}”‘mg
itu pun mencakup pula sebagian lain yang berad c?lasan
kepemilikan mitranya. ' e o

Adapun hukum pad i
_ pada ashl ditetapkan b g
nash, yakni sabda Nabi Muhammad saw: ‘1‘3 i

e aall ol oy Jedl (1S5 3 84S 53 Gl e

" Jac dad Ade asall

‘famng:iapa m_merdaémézm budak yang dimiliki bersama
(dengan orang lain) sedang ia (yaitu pibak yang memerdekakan

budaknya) memiliki barta
na) m Jang setara dengan harga budak it:
maka diperhitungkanlah harga hamba itu secara adil.” i

Kedua: Qiyas Khaff (i (o8 )
Adalah apabila tidak diketahui secara qathi tentang

::mnlnk--.'nm:xya faktor pembeda yang memisahkan antara ash/
M fur. Contohnya adalah pengkiasan pembunuhan dengan
Pantaraan benda tumpul terhadap pembunuhan deﬁgan

P'mn.u;a.m benda tajam atas dasar kesamaan keduanya

Wl tindak pembunuhan secara sengaja; dalam ran lZa

Wtapkan hukum gishash atas kasus pembunuhan d .
Sunakan benda tumpul. b

1 Allhkim fi Ushili al-Ahkim 3/92; Syath al-‘Adlud 'S
Mukhtashari Ibni-1 Hajib 2/247; at-Tagrir wa-t Tahbir 2/222; Mir'dH
Ushdl 2/236; Fawatihu-t Rahamat 2/220; Al-Madkhal i Madzhabl

Imim Ahmad 141

‘“ul.ml kor?teks ini perbedaan antara alat tumpul dan
B8 tajam  ddak  dinafikan secara qath9; atau ad
Whgkinan bahwa perbedaan itu memiliki d;mpak Darz:
Mlasan  tersebut, Imam AbG Hanifah berper;dapat
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bahwa tidak diterapkan hukum qgishash dailam kasus
pembunuhan dengan menggunakan benda tumpul.

§
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Al-Qudrah (5 4lf)

Secara etimologis bermakna kemampuan. Qudrah
(berdasarkan pendapat para pakar Ushiil Figh dari madzhab
Hanafi) berarti keselamatan (salamah) perangkat (anggota
badan) guna melaksanakan perbuatan yang diperintah atau
dilarang.

Alaal Aoy Jedll Y1 A
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Al-Kit 4b
f lasy)
he @ el Cisia g AU JS e Bl dalll 8 b))
. § spyciabadl B OaSdldl Ul e ¢yl G e
B iy e A e A all al e i ol LS ol
(4253 QS

JE . Bel Jall inay saan Ay pall Al 5 o) i
dnaa Ude gf ) 1 las
cole pladl cayall (8 e o3 (4l 8 ala ol 8 16 43l 5
(e Gpnall & ganall
On el iaal laa 8 aay . dlell il e ¢ g i) LS
Jlad (L)
A i Jany o
(4318 il ol 8 1ald 435 g daan Uifle )

Dari beberapa kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa
AL Kitib adalah al-Qur‘dn sebagaimana bisa dirujuk dalam
Ml Our'in Surah al-Ahgaf ayt 29-30.! Dari sisi Terminologis

’ '

' [Kaudhatu an-Nidzir 1/178, Qawa‘id al-Ushil ; 36, Syarh a-
kil sl Munir 2/7, Ibn Badrin-al-Madkhal; 87, Ibn Sa ‘di —ar-Ris 4 lah:
A Mukam i- Washiilatu al-Hushuul: 8)




e —
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A-Kitib adalah kalam Allah yang diturunkan pada Nabi
Muhammad saw yang membawa mukijizat dan jika dibaca
memiliki nilai ibadah.! Bahwa al-Qur’an secara hakiki adalah
kalam Allah baik dari aspek lafadz maupun makna yang

dikandungnya.?

s adde ) Lo Y Jse) e Syl i ) 23S
Slae el gl

d}ﬂ‘d&bﬁd‘é@)ﬁﬂﬂ‘@‘i_)y)é\g
Pl

Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa “Al-Qur’an adalah
himpunan huruf dan kesatuan-kesatuan makna. Apa yang
disebut sebagai perintah (amr) dan larangan (nahy) dalam al-
Qur’an hakikatnya adalah lafadh dan makna sekaligus, dan

lama figh (fugahd) yang pernah

oleh karenanya para u
menulis tema-tema ‘ushil figh dari segala madzhab, baik
dan Hanabilah, apabila

Hanafiah, Malikiah, Syafi ‘iyah
mereka menggagas tentang tema «“Amr”, mereka tidak
pernah mengabaikan untuk menyanggah pihak yang
berpendapat bahwa
sendiri.?

al-Qur’an itu diturunkan dari sisi Allah

1 [Mukhtashar Ibn al-Lahham: 70, Syarh a-Kaukab al-Munir 2/7,8]

2 [Syarh a-Kaukab al-Munir 2/59,

3 Majma* Fatawi 12: 36]

“amr” adalah makna yang berdiri

olch Malaikat |
Jibril kepada Nabi Muhammad saw  agat menjadi.

Ibn Taimiyah-Majma‘ Fatiwa 12

36,67,173]
|
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g m
ran

ga g
Lk Lq ) ) ) g I ) 4

karena setelah me :
: ngalami nasakh, ayat- 5 .
bukan ]agl meniadi bagian al-QUr’;nay‘{t i yang dlmaksud

: I::nﬂ Ml-Qur’an Surah as-Syu‘ari : 193)
IMukhtashar Ibn al-Lahhim: 70, Syarh a-Kaukab al-Munir 2/
h -Munir 2/7,8]
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Kalim —pS Vel
i ng dap
bahasa, kalam berarti suara ya :
dime:ge;:ga Dalam disiplin Ilmu Kalam, d1art1’kan jse‘?agab;
makna yang terdapat dalam pikiran (jiwa), al-ma'na a -fiflz:;ﬂmn
/ nafs yang terungkap dengan kata-kata. ]?alam pensi{ o
;ara pakar ilmu tata bahasa arab, al-kalam ]mltlalah a
1 haman].
ang memberi manfaat [pema ]!
tersus]g!:llzmg;ern]jnologi ushul figih, aqallu ma yatarakkz:ibu
inhu al-kalim, paling sedikit (minimal) haru.s tﬁrdapat ua
I:risur yang menyusul kalimat schingga men]e_tdl s:npu;r;j
(kaldm); yakni dua isim (kata benda), seperi Zaid Q

rti Zaid
menunjuk makna tertentu atau kata sambung sepe

ketentuan terakhir ini diperselisihkan kebenarannya ole:h
para pakar Ilmu Nahwu.
Pembagian Kalam it A

Berdasarkan pada makna yang ditunjuk, kala f
diklasifikasikan ke dalam empat kategort: |
1. Nahy (larangan) . F
2. Amr (Amar, atau perintah)
3. Khabar (Permakluman)
4. Istikhbar (Pertanyaan)

1 (al-Mu‘jam al-Wajiz: 540)

(Zaid sedang berdiri) atau isim dan harf (partikel huruf yang i

Qama (Zaid telah berdiri), atau harf dan dfl-l. (1;:: ‘
ketja/verba) seperti lam yaqum” (dia ‘belu.m b: Ii::l,n i
harf dan ism seperti YA Zaid (wahai Zaid). Na
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Dari aspek lain dan berdasarkan pada makna yang
ditunjuk, kalim terbagi menjadi dua kategori, pertama,
Hagigah yaita kalam yang tidak berubah dari pengertian
(makna) semula atau apa yang dipergunakan berdasarkan
maksud (tujuan) pembentukan peristilahan. Seperti kata
“asad” yang dirumuskan sebagai kalam yang mengandung
makna binatang buas (raja hutan, harimau), seperti juga kata
“bahr”  (lautan). Apabila  lafal  “asad” dikondisikan
sedemikian rupa sehingga dipahami sebagai “lelaki pem-
berani” atau lafal “baht” beralih makna menjadi orang
dermawan maka kedua lafal tersebut adalah majis.
Pembagian Haqiqah

Haqiqah dapat diklasifikasikan menjadi; hagiqah
lLughawiyyah: seperti kata as-shalih dalam arti doa (berdoa)
dan  hagiqah Syar‘iyyah seperti kata as-shalih yang
ipergunakan untuk menunjuk ibadah tertentu yang diawali
dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam dengan
fukun dan syarat-syarat tertentu. Selanjutnya adalah haqiqah
Uitiyyah, seperti penggunaan kata dibbah untuk menunjuk
pudla binatang berkaki empat.

Kalangan Gshuliyyun sepakat akan adanya haqiqah

_hmlmwlyyah dan hagqiqah ‘urfiyyah, sedangkan hagiqah

Wyyah menjadi bahan perdebatan. Qadli Abi Bakr
Mialikan adanya haqiqah syar‘iyyah yang sesungguhnya
IWh hagigah lughawiyyah yang ditafsirkan oleh Syari’.
Sedangkan  jumhir ushiliyyun berpendapat bahwa
« discbut  sebagai hagiqah syar’iyyah itu sebenarnya

h

lfal-lafal majiz lughawi yang kemudian menjadi
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uler sebagai makna-makna syar’i, sehingga mendekati
popuie
haqgigah.

Kindyah (% Ush) 5
Dalam terminologi  Ushil Figh Kindyah diartikan
iy &ﬁ?!@ﬁ,w@ua\ﬂ\)ﬁh\hﬂ
Lafal yang memiliki makna (njlaksud) yanga :;r:;rl,
sehingga tidak dapat dipahami sel.am dex;g;nmqa o
Tidak berbeda apakah makna yang dlmaksu.- e 21p s
atau haqiqah. Perkataan suami kepada istriny i
iddahlah) dengan maksud menccrmka‘n istriny -
O?e?ddd};l; leh jadi yang dimaksud si pembicara 'dengar.l a ak
e c(l)afah)lafal majiz (atau makna metaf(_)ns) dari talab
jrisac :n ebabkan timbulnya konsekwensi dan ;eba
StI:? Edi:;a ‘);ddah. Tidak berbeda halnya derfgan Ee;lat?;:
se(lrang Jelaki pada istrinya "0l < " (kamu bd’in). La :

Wi el : s .-
"[b&’in] adalah derivasi dari kata "Lyl yang l:zclrirtrls gsm
isahan (perceraian); secara majaz (metaforis) lafal te .
PR »

h nilai lafal tahrim " 3" dan demikian pula lafal
fugaha me :

AN 'm‘ll
nis sipll" sebagai kindyab tentang thalaq "G

1 Syarhu-t Talwih ‘ali-t Taudlih 1/73; Ushal as-Sarkhasi 1/188
yarhu-

40

Eanesum
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Konsekuensi Hukum Kinayah

Konsekuensi hukum yang tertuang melalui kindyah
tidak dapat diberlakukan melainkan dengan disertai niat dan
dalalah al-hal (kondisi riel yang merupakan perwujudan dari
niat), sebab makna yang diinginkan dari (kinayah) berada di
antara beberapa kemungkinan; jika kinayah tidak disertai

niat dan tindakan, maka tidak menimbulkan konsekuensi
hukum.!

Atau dengan ungkapan lain bahwa dalam lafal kindyah
terdapat unsur keterbatasan menyangkut bayin/keterangan
yang dibutuhkan, karenanya tidak terdapat konsekuensi
hukum yang dapat ditetapkan oleh lafal kindyah menyangkut
hudid dan kaffarat.

Sebagai contoh apabila seorang pencuri mengata-
L,Ill" ‘;‘A‘;‘,’

aku mengambil sesuatu ¥, maka pengakuan
lersebut tidak cukup menjadi bukti atas tindak pencurian;
Melainkan bahwa si pengaku hanya dikenai hukum ghasb

{mengambil /mempergunakan hak milik sesama tanpa izin),
Mhagaimana kutipan berikut;

L 00T A 03 5 (e 3y ) e oSl g 0S5 36 |y 00

i
()
0 T3 Lo e 2y YIAT 3301 Gl e )y L

3 gaall<

"Wantu-l Asrar fi Ushili-1 Bazdawi 1/532; Ushiil as-Sarkhasi 1/188

41
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Al-Lughah = (4l

Abu al-Fath ibn al-Jinni, dalam kitab al-Khashaish
mendefinisikan bahwa bahasa adalah suara adalah bunyi
yang dipergunakan oleh suatu kaum atau masing-masing
kaum untuk mengungkapkan keinginan dan tujuan
[maksud] masing-masing. Al-Asnawi, dalam Syarh Minhdj al-
Ushul menyatakan bahwa lughah adalah ucapan-ucapan

(lafadz-lafadz) yang diramuskan untuk menunjuk makna-

makna tertentu.
Selanjutnya muncul pertanyaan, apakah bahasa itu

tauqifi atau bukan? Bahasa dan nama seperti halnya nama- &
nama semisal langit (s\anddl), bumi (vaJdh), surga (Al

neraka (J4V) dan seterusnya, boleh jadi merupakan taufiqi.

B
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lafal tersebut diciptakan sedemiki i
petunﬁl;( F)agi makna dan bencrlr:—]:)lzsdiuiit:z}:ungga e
Qe Sr]:i :lilllial sepcndapat bahwa hakikat bahasa dan lafal
i dyang dirtumuskan umat manusia (atau
kdompo.k 3 engan u.ngkapan lain seseorang atau se-
WL o tertng (komunitas manusia), karena adanya ke-
e sl:;ntu, [mereka terdorong oleh kepentingan
untuk merumuskan lafal atau bahasa tertentu

untuk menjadi penunj
lertentu.! penunjuk obyek-obyek (atau makna-makna)

Dalam al-wajiz fi ushul al-figh, taugif diartikan sebagai an-
nash as-syAr yang bertalian dengan persoalan tertentu.
Boleh jadi kesemuanya merupakan peristilahan yang dibuat
(diramuskan dan disepakati) oleh manusia, atau boleh jugd
sebagaian merupakan persoalan taufiqi dan sebagian lagk
merupakan persoalan istilahi. Ketiga kemungkinan terseb
dapat dibenarkan baik melalui logika akal maupun berdasat
kan kenyataan empiris (fakta empiris).

Berdasarkan logika akal, bahwa adalah suatu hal yan
mungkin apabila dikatakan bahwa bahasa merupakd
persoalan yang sifatnya tauqifi, karena Allah swt k
untuk menciptakan pengetahuan tentang bahasa dan laff
lafal bagi umat manusia kemudian memperdengs
sebagian atau semuanya kepada mereka, dan memp
maklumkan kepada umat manusia bahwa bahasa atau

"Abdul Karim bin “Ali

i an-Namlah; [Al-Jami* i Masaili i
ll;!{nu" ali al-Madzhab ar-Réjih, Dr. ‘J{bdul Ka:isaﬂlba'l-U‘Sh‘:ll i
\ Maktabah ar-Rusyd 1424H-2003M] hal 101 41 et




Iffatin Nur

TERMINOLOGI ‘USHUL 'FIQH' Vol 2

Al-Mu’awwal (Jsisall)

e Y1y (sl Gallis 4a gy Gy @ il (e a3 e
il il

AR e g T laga s Jgsall 1 Jgsall iy s
1Y iy da sa g sian,y
Lail Jasall (e 2 5all O 2 Jaaall DA 585 Slgga Y1,
sdanall e Glaw Cayay
Al 3 yall g ey | i 9 Gl el

Dalam terminologi Ushil Figh, al-Muawwal adalah

:dasall pSa

S, g 1 8l Jlasal e Jg3alls Jaadl cany
Uasll ks 1o

Ao £l G

e Daa i ol il s aga g 31 Ja N J) - Al

Caag) oL
d».hmmm,mlu&wv,yds,gm|@
T

cgmaadl GBIV (of Apual) & giad) die o) i | ML
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Ledia O3n als _).gu.m@g]lu.ig»ﬂ\glsu!;hhjdu_,

oot A pea
o Lo Bkl b Alleatiud allad)
J catial o, sl Gk e , 50 3
gl ik 5
el ,

X . . f‘
uda..qso\ﬁu:»muﬁum,mucg\u\s,wdw
- .‘:‘!\Pd_’ﬂacyn

. \)
4 VXY /Y (Aol dsa (V)
1Y) casS | Wanglay
Le_, £y ) prer

Yo /N pa sl e s (V)
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Masilik Illah (L)) &)
Ue 4 S ol a4k L) e Aall 5 L)
Masilif Tliah adalah adalah metode atau cara-cara yang
menuntun (mengantar) pada penetapan suatu makna (sifat)
scbagai illah. Masilik ‘illah terdiri dari tujuh macam?, dj
antaranya adalah :
I Penetapan 9/ah melalui nash. saill
Yang dimaksud dengan Nash dalam konteks ini adalah
dalil yang implikasi maknanya (dalilah) sangat me-
ngemuka (dhahir); sama saja apakah dalilah itu qath ‘dyy
atau muhtamal (mengandung penafsiran /makna) lain.2
A Nash qath% Yakni apabila terdapat nash yang me-
nunjuk pada penetapan ‘illah atau 12/ tanpa ada
kemungkinan lain. Penunjukan ‘illah melalui nash
qath? bisanya diungkapkan dengan lafal-lafal seperti;
- "S"  (umumnya diartikan dengan kata supaya)
" ‘J;‘g " (bﬂa)
"oAd"  (adi; kalau demikian)
"1 al" (apa Iagi)
"3Sud" (oleh alasan demikian) dan sebagainya.

——

' Abihkim fi Ushali al-Ahkim 3/59; Musallamu-ts Tsubit 2/256;
Lonwi ‘ali Matn Jam‘i-1 Jawimi* 2/25; Irsyadu-1 Fuhdl 192

Al Muntashfa 2/73; Al-Thkim fi Ushdli al-Abkim 3/28; Fawatihur

A/ 305, at-Taqgeir wa-t Tahbir 2/190; Musallamu-ts Tsubgt 2.250;

o Mabialll ala Jam  ‘u-l Jawimi® 2/216; Syarh al-‘Adlud “ala

e sl Muntahi li-Tbni-l Hijib; Mir’itu-1 Ushal 3/314; Irsyadu-1




Seperti misalnya firman Allah swt:
alli g il Ja) (ge 4l guny Sl A o8 L)
M Janallish g pSlinall g alidl g 58l (53l Jam sl g
(pSie clie ) On A 055
Artinya: Apa saja (harta) yang diberikan Allah swt

kepada Rasul-Nya (yang berasal dari) penduduk. megeri-
negeri...... (Q.S. al-Hasyr (59):7)

Dalam ayat di atas kata “a:” merupakan %lab |
dari keharusan membagi harta rampasan perang
kepada lima golongan orang. Penetapan hukum
agar harta rampasan perang tersebut harus dibagi,
Yllabhnya adalah untuk menghindarkan agar harta-:
harta tersebut tidak hanya beredar pada segolongan
orang kaya saja dan ini tidak boleh terjadi.
Nash Dhahir
Adalah nash yang menunjuk kepada penetapaf
4llah tidak secara qath’i sebab adanya kemungkin
makna lain yang dimaksudkan, walaupun seca :
tidak kuat (ibtimal marjih). Seperti misalny

penetapan illah yang ditunjuk oleh lafal-lafal sepe i

- (lam); seperti pada firman Allah swt:
((Osxnd V) oYy o) s L4

Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia ke
untuk  menyembab  (beribadah) kepada-Ku. (Q.SH

dzariat (51) ayat 56) ,
}

TERMINOLOG! ‘USHUL 'FIQH! Vol 2

- (bd); seperti pada firman Allah swt:
lal eyl agile G ja I53a (sallia allad )
(el

Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yabhudi, Kami

mengharamkan atas mereka (makanan) yang baz,}é-:”):

Jang telah dibalalkan bagi mercka, dan karena wmjé

banyak menghalang-halangi (banyak orang) dari '[d

A/{'ab. (Q.S. an-Nisa’ [4]: 160) AT
ol " (Can); seperti pada firman Allah swt:

O&Q‘,ﬁﬁjeﬂaw&c’?g‘m p;."l!&u‘)
(O Jlala

;élamr; Je[az'n. ith, dia terkenal dengan k¢jahatannya. (Sifat-
Zﬁt buruk itu labir) karena dia adalah pemilik (banyak)
arz‘c}zl da;: anak-anak. (Q.5. al-Qalam [68 ): 13-14)
= (#nna); seperti dalam sabda Nabi Muh
petihal sucinya jilatan kucing: O

n ~4a s
L"u‘-"la'".’ '“S:'l‘:' L');HIJL“ (e Ld—"! "

Sesungguhn ing i
M Ssgli;ar 117: nl;lll.cmg Itu termasuk yang berlalu

Pt?n]elgsannya adalah lafal-lafal tersebut di atas:
Seperti misalnya partikel (IAm); Huruf lim ds’
u:tjloh di atas dipergunakan untuk menunjuk pada
ta I:I;‘ ‘tetapi tidak bersifat qath9; karcna]i e
memiliki - fungsi  kepemilikan; seperti Ry L
Wngkapan berikut: " <l oll Loy cuf v " £

D

»
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(Kamu dan hartamu adalah milik ayahmu); dan

sebagainya.
Penetapan ‘illah melalui
Maslak kedua: Tjma’ yakni kesepakatan para

mujtahid pada kurun waktu tertentu bahwa sifat, makna
atau suatu kriteria tertentu menjadi ‘illah bagi perkatra
tertentu. Contoh yang sering dirujuk oleh ulama ushul
dalam persoalan ini adalah jika seorang perempuan
mampunyai dua orang saudara laki-laki - yang salah
satunya saudara kandung dan yang lainnya saudara laki-
laki seayah, dan saudara laki-laki kandung lebih utama
(didahulukan) dalam soal wali nikah. %Habnya ialah
larena saudara laki-laki kandung lebih utama dati
saudara laki-laki seayah dalam hak penerimaan harta

’jjma‘gleny!
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enam jenis baran-g yang disebutkan oleh sebuah hadits!
ly;s;?fn bls% @éﬂ@buﬂcﬁﬂ riba fadal, bila penuka;qn-
contog}gl se]acms c;iiﬂakukan dengan cara tidak sama. Pa::]a
i y r:ig sebutkag di atas %labnya tidak jelas.
e gaxl:aum scbagai salah satu jenis dari enam
ey :;{ngk tersebut, kadangkadang  sebagian
i Spb ok dan makanan biasa. Jika gandum
s igap ebagai m?tkanan pokok tidaklah tepat, karena
iy l:saii:la tetrjadi pada gandum yang bukan n;akanan
karena. _]:i baga;::jl:g iﬁ;;gg;pdmakanan juga tidak cocok
" ada emas dan perak yan
> nlir; S;?:tkz:irlt;az pokok. Akhirnya, setelah mezehg
e g 4onya satu persatu secara seksama maka
i erkesimpulan bahwa %/ah yang paling tepat

adalah takaran atau t gan

: timbangan. Den demiki
penukaran (barter) terhadap enam jenis barangmcilf:ﬂr{l1 o+
4 : !

ira yang tidak sama jumlah dan takarannya yang bg:sr;

menimbulkan riba fadal ”
takaran dan timbangan.? al tersebut, %labnya adalah

waris.!

3. as-Sabr wa-t tagsim ( ppnl g el )

Yang dimaksud dengan cara ini ialah menghimpun
sejumlah sifat yang terdapat pada suatu ketentuaf
hukum dan kemudian memilih mana yang paling tepat
untuk dijadikan sebagai a2 AL-Ghazali menjelaskafl
bahwa cara ini adalah cara yang paling tepat un A
menentukan /ah hukum.? Contoh yang paling sefi
dirujuk oleh Ulama ushul ialah tentang jual-beli dengat
cara barter (penukaran barang dengan barang) terhada

' Keenam macam/jenis baran
i eccian ; g atau benda yang di i
,,;,,,_,,,“ yr::n t‘i:l:r; Emas, perak, gandum, syai{, Euf:;:bu(;:iﬂ S
e mm.imghu]ka s:.a;)na antara sejenis dari masing-masiné jenis Eafam'
e a:; ri a,fafial. Teks hadits tentang enam jcnils b ara'ng'
e N am al-San’ani Subulus Salam, Juz III, Bandung: ;Afang o
| f\; |u|d:|\j; ltzt[’) hlzlﬁza;l e ’ h ”kazdm
i aha af. Masadir al- i i T

Buwait: Dar al-Qalam, Cet. 111, 19;20,1;;4]?1;,3;/&?&”” i

t Ibid.
2 Al-Mustashfd 2/77; Syarh al-Mahalli ‘ald Jam‘u-1 Jawémi 2/%
Syarh al-‘Adlud ‘a1 Mukhtashari Ibni-l Hajib 2/236; Raudlatu-n Ni

2/271; Al-Madkhal il4 Madzhabi al-Imim Ahmad 156

3 Al-Ghazali, Op. ¢it., 27
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al-Mundsabah (Auaall)

Atau disebut juga’Tkhilah (A&Y)) atau Mashlahah-
(Aaladl) atau Istidial (S¥x3uYly atau Ri‘dyatu-l maqashid
(3ualidll de ) atau Takhriju al- manith (bl 29,

al-Mun4sabah secara bahasa berarti kesesuaian atau
kepantasan atau kelayakan. Dalam terminologi Ushil Figh,
yang dimaksud dengan peristilahan tersebut adalah danya
keharmonisan antara sifat (yakni fllah) dengan hukum;
yang menjamin terciptanya kemaslahatan bagi manusia dan

menghilangkan kemudaratan.';
Contoh: Efek memabukkan merupakan sifat yang

sesuai untuk dijadikan alasan diharamkannya khamr; bukan
karena khamr itu benda cair atau karena ia adalah
minuman yang memiliki cita rasa tertentu. |

Tangihu-1 Manith ( Joliall el )

Tangih dari segi bahasa berarti memurnikan dan
memilah. Mandth pada asalnya bermakna  tempat]
menambatkan atau menggantungkan sesuatu. Dalam
konteks ini, yang dimaksud adalah ‘illah; karcnaé
kedudukannya sebagai tempat atau obyek ditambatkan dan
dikaitkannya hukum kepada ‘illah.

Adapun tangibul manath dalam peristilahan Ushdl
Figh adalah mengerahkan segala upaya untuk menentuk 1
ilah di antara beberapa sifat (makna) yang dikaitkal
dengan hukum oleh syari” yakni apabila sifat atau ma

1 al-Mustashfa 2/77; At-Taqgrir wa-t Tahbir 2/189; Musallamus
Tsubat 2/256; Raudlatu-n Nédzir 2/268; Syarh al-Mahalli ‘ald Jam
Jawami‘ 2/223; Miritu-1 Ushal 2/318; Al-Madkhal ild Madzhabi al-Iml

Ahmad 154; Irsyadu-1 Fuhil 188.
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fr?akga yang dimaksud ditetapkan berdasaran nash ata
Tjma -dengan cara mengesampingkan sifat atau m knu
yang tidak berpengaruh dan tidak diperhitungkan.! i
Contoh: bahwa dalam sebuah hadits d.icerit kan
seorang laki-laki Arab telah menggauli istirinya pada :
hari di Bulan Ramadhan. Terhadap kasus ini Pl){asulsliﬁnl%
saw. menetapkan hukum agar laki-laki te;seb ;
merdell;akan hamba sayaha (budak). i
alam kasus ini timbul ma i
inenj]:di ‘Ii;lah penetapan hukum ;aiil;rgzlkt:ka?abg;:}%
ersebut. Dari kasus ini ada b i i
yang dapat dijadikan sebagai ‘ﬂl:ll:,c ;a;lijti:kemungkman fut
e Karena lak_l—lakx yang bersetubuh adalah orang Arab
: 1a menggauli atau menyetubuhi istrinya. Ternyata d
sifat yang pertama ini - laki-laki Arab yang bersetu{)uh dua
rpenyetubu.hi istrinya - tidak dapat diterima, sebab huk "
tidak hanya berlaku untuk orang—oran’g Arab : aurzn
::Zis:lzubul;lﬂ dan yang disetubuhinya itu istrinya, tfajtapi‘:’:;r
|,_ du pula bagi- seluruh orang mukhalaf di mana ia
crada, tanpa membedakan jenis dan bangsa. Oleh kare
ulu, tel:hadap kasus yang disebut terakhir ini maE:
ilut:::t:;t]i ;ei;khllr ya}ilg kﬁsa dijadikan sebagai ‘i/!;b ialah
t siang hari bulan Ramadhan
‘l;:ll:;gnya dengan memerdekakan budak, szliZE l;flzzntfzi
an, tentu tidak ada ’
mewajibkan untuk memerdekakaiett)ztsslj.n ek

' Amidi: Al-Thkim fi Ushali al-Ahkim 3/63
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Dengan kata lain, karena bersetubuh di siang:ﬂilirl:i
ada bulan Ramadhan itulah yang menjadi alasan é dz;k)
Ethimya ketetapan hukum wajibnya memerdl;kak;l.n r:alarr;
i dilakukan di

iika persetubuhan tersebut .
bK:I‘:: ;ginadﬁan tidak dilarang. Menurut penjelasan Zaky
al-Din Sya’banl bahwa cara ini merupa\-kan cara yling
ditefnpuh oleh kalangan mazhab Syafi'i dan mazhab
Hambali. Akan tetapi, berbeda halnya dengan rgf,z bz:J :
: iki hab yang dise
fi dan mazhab Maliki. Dua maz
2:;;11: ini berpendapat bahwa wajibnya mem;rd.elilsznn
i laki-laki buh di siang hart
dak bagi laki-laki yang bersetu sk :
;L;rr?adhﬁ 4llahnya bukan bersetubuh di siang hari bl-ﬂ-ir;
Ramadhan, tetapi perbuatan petsetubuhan di siang hart 1
merusak kemuliaan dan kehormatan bulan Ramadhan.
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Al-Mahkiim Fihi [Obyek Hukum)]

Para pakar mengungkapkan obyek hukum dengan
peristilahan a/-mabkdm fibi atau al-mahkim bihi;

48 psSadll

4 psSall

o) 3 o Ll LA oS 4y 3la3 gall il Jad
LLA.'AJ

Al-Mahk@im Fihi (48 asSsdl) atau al-Mahkém bihi
(42 psSaall)

Yakni perbuatan mukallaf yang bertalian dengan
hukum Allah. Para pakar Ushil Figh dari madzhab Hanafi
mengelompokkan perbuatan mukallaf tersebut ke dalam
beberapa kategori:

Pertama, Hak murni Allah (4 galla G~

Yang dimaksud dengan hak Allah (& 3 adalah hak
yung  bertalian dengan kemaslahatan umum (universal,
bersama, kemanusiaan), bukan kemaslahatan seorang atau
Mpihak, dan oleh alasan keurgensian dan besarnya manfaat,
hak tersebut disandangkan (dinisbatkan) pada Allah. Atau
balwa ia adalah hak masyarakat (manusia), dan (ia)
Wiayariatkan (diundangkan) bukan untuk kepentingan orang-

,'mnmng, karena ia bertalian dengan tata kemaslahatan
Whiversal,

Konsekwensi hukumnya, maka manusia tidak
hirkan untuk berlepas diri atau enggan (tandzul) dalam
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menunaikannya. Berdasarkan hasil istiqra, dapat dicatat ada

delapan macam hak Allah;!
1. Ibadah mahdlah (Aussall b)) seperti halnya iman

dan rukun Islam yang lima; Disebut mahdlah yang
artinya kurang lebih “semata-mata” atau murni; Ibadah
dalam kategori ini ditujukan untuk semata-mata me-
negakkan sendi-sendi agama; yang nota benenya, sangat
urgen (signifikan) dalam memelihara tegaknya norma
kehidupan umat manusia.

2. Tbadah yang di dalamnya terkandung makna al-ma’inah
(d3534l)) yang dalam leksikon arab berarti pajak/derma.
Dari satu sisi ia adalah ‘ibadah yang bertujuan me- ¢

melihara (kebersihan, kesucian) jiwa dan harta benda,

seperti halnya zakat fitrah, sebagai sarana pendekatan |

diri pada Allah dengan perantaraan (atau melalui)

sedekah kepada fakir miskin. Dan oleh karenanya dalam

menunaikan ibadah seperti itu disyaratkan untuk
menetapkan niat terlebih dahulu. Dari sisi lain ia
merupakan upeti wajib/dlaribah); mengingat bahwa
karena suatu pekerjaan, diwajibkan atas mubkallal
memberikan dlaribah sebagai bentuk dari pelaksanaaf
kewajiban pengampuan pada orang lain yang berada d
bawah perwalianya, atau karena adanya kewajiban un
memberi nafkah (nafagah), seperti pada khidim atal
anaknya yang masih kecil. Karenanya dalam hal ini tid
ada syarat berupa kamil al-abliyyah (kesempurnaa

seperti halnya dalam ibddab mahdlah. .

1 Al-Zuhaili; 115
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3. Mainah mengand G
Sl gandung makna ‘ibadah (ine L 4 g3

Seperti  kewajiban  untuk menyedekahkan

(membayarkan) sebanyak sepersepuluh atau seperdua

puluh hasil bumi.

4. ahfj;;l‘x;ahs;z?gang:;g rnall:na hukuman (4 y3e iea
3 a
se'bagai tebusan bag); kel::)t;ij]n uii?b::;etkharﬁj
Wﬂayah_ n(liger.i (muslim) dan sebagai gantiapat(:]J

1 }I;;r:;inan jaminan keamfmffn bagi yang bersangkutan.as
djtetap;:n r;urm (Adals ‘UJIB) seperti hukuman yang
: as pelaku zina, pencuri, peminum khamr

an seterusnya.

0. llukl.lman yang terbatas (duaili 4, yic) seperti terhalangi
ahli watis  atas hak waris sebab tindak pf:rnbungl}lzya
yang  dilakukannya tethadap oran B
memberikan waris. PR

/. Hukuman mengandun i i § 4, 48
saladl y seperti h%llanya kffgixl:z SR ke

" lrlnk yang berdiri sendiri (4wl ail8 3~) yakni hak
tidak bertalian dengan (kewajiban) szoran ah o
untuk melaksaknakannya. (e

I< i
Sedua, hak hamba; (3alia) adalah hak menyangkut

“Mpentingan pribadi seperti hak milik dan seterusnya.!

"Referensi : at-Tagr i :
: gr i r wa-t Tahb g 1
Ml Mahal ‘& Jam i 17151 /112
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Aspek Hukum Mutlhlaq
Muthlaq (4l

muthlaq-nya; sepanjang tidak ada dalil yang menunjuk pada

i berikut;! P ) Laall : adanya taqyid.! Yakni apabila satu lafal diketengahkan dalam

Seb;g;l s e S i e du gl Da format muthlaq di satu tempat, dan pada tempat lain lafal

diiay 2 ol yang sama (tersebut) diketengahkan tanpa ada taqyid

Sl (ikatan). Seperti firman Allah swt tentang Raffarat yamin,

- - {5

Lafal khish yang menunjuk pac%a individu arc;lll ‘ (48, J.-.'.P-‘J)

individu-individu tanpa batas tanpa terikat dengan sifat {Maka (atas orang yang meémggfzr sumpah); hendaknya ia
Mot . et . memerdekakan seorang budak wanita).

(makna/ atnbut)f: 5 d:- " (seorang lelaki), " day " Lafal 44, yang disajikan dalam format muthlag;

pet la_ . menunjuk pada sebuah makna bahwa budak wanita baik

(beberapa lelaki),

i s buah kitab), Ya"
" (S " (sebuah kitab), " <SS " (beberapa
i _‘;‘Lls(seéskirut?urung), " ygh " (beberapa ekor buru_ng)_ c.l;n
seterusnya. Lafal-lafal tersebut menunjuk pada .m:J;;dl;
: idak terbatas, atau menunju

mencakup subyek tida - -
?x?criliidu-individu tidak menentu. (tdak tert:entu?, den%an ,
mengesampingkan aspek keumuman (al—. umi.m.l) dalag ‘
istighta itek dalam pengertian ini adalah ¢
h ang ditekankan n. |
Eztkjcigk;aq)yaﬁg dapat dihaditkan dalam plk?ran tanpa |
empertimbangkan aspek keterikatan lafal itu dcngan
makni tertentu, sehingga lafal muthlaq sama .keduqukannya.‘
g::ngan nakirah sepanjang ia tidak dimasuki partikel yang
menyatakan aspek keumuman (al- ‘umsim).

yang  beriman maupun yang tidak beriman, keduanya
memenuhi syarat

Apabila ada dalil yang menetapkan bahwa suatu lafal
yang muthaq telah diikat (taqyid dengan makna tertentu)
haka yang diikuti (diamalkan) adalah dalil yang bersifat
huqayyad seperti yang terjadi pada firman Allah Swt;

(O 5 et (oo gy L g 2y )

sesudah wasiat atau hutang Dpiutang.

Wasiat yang disebut oleh ayat ini adalah muthlaq, tidak
Wilkat dengan kadar tertentu. Akan tetapi di tempat lain,
-. Ml dalil yang membatasinya dengan sepertiga, yakni dalam

' (Reff: at-Taudl i h berikut syarah at-Talw ih 1/63; Irsy 4du-1 Fuh

L)}

| Musallamuts-Tsub @ t 1/288; Irsy 4 du-1 Fuh 41144)
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sabda Nabi Muhammad saw kepada Sa‘d bin Abi Waq}ciash
ra; “Sepertiga, dan sepertiga adalah banyak; sesungguhnya
er; kau apabil,a meninggalkan ahli warismu dalam keadaan
bc%kecukupan, adalah lebih baik dari . pada. engk:;u
meninggalkan mereka sebagai beban; meminta-minta pada

271
§

manusia.

1 (Hadits Muttafaq ‘alaih ; lihat Subulu-s Sal 4 m 3/104)
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Ma‘rifah (4 adl)

Deari segi terminologi ushal figh :

Lafal yang menunjuk kepada satu obyek tertentu; baik
satu dalam pengertian yang sesungguhnya (satu pribadi) atau
satu naw’ atau jenis [al-jins] dengan memanfaatkan (bantuan)
partikel-partikel penunjuk ma‘rifah seperti :

‘Alam (plad) ); Dlamir (Jsazall); Isim Isyrah (3 LY laul);

Limu-lahd  (adl  a¥);  Mudiaf kepada Ma‘rifah

(A nall (Miliaall); seseperti kalimat " 3l " (Rumah sang
menteri) dan seterusnya.

63
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Mugayyad (34all)
i segi terminologi Ushdl Figh: e
gt i e Ay e & U3 3 o oy pals Ladl
n U plaa le Jall Jail

Lafal khish yang menunjuk pada .individu uld?:;
terbatas yang terikat dengan makna (sifat, atribut). Atau la
yang menunjuk pada obyek tertentu.!

i mukmin)
P Al (seorang lelaki mu :
Contoh : “L-:;’; 3adlay " (beberapa lelaki mukmu.l)
" ddge B el " (seorang wanita baik-baik)

" Cilie ¢l " (beberapa wanita baik-baik) '
Lafallafal khash pada contoh-cntoh tersebut dlI:l;?;
diikat (dibatasi/ quyyida) pada Subyek—sublyefkl y:ug .
spesifik. Dan pada kenyataannya b.ahv\..fab afa i q
tidak lain berupa lafal muthlaq yang diberi batasan.

kum Mugayyad; ; ]
i uLafal muqayyad dipekerjakan (diberlakukan) berdasar

daﬂ a sepanjaﬂg ddak |
kan ikatan (batasan) yang melekat padany batasan e

ada dalil yang membatalkan (menganulir)

dimaksud.? AN e 4 o
Contohnya adalah pengharaman dzlj:'ah [{:?agl ,
masfiih/mengalir) pada Q.S al-an’am ayat 145 di atas. ,

(p4l) atau darah yang diharamkan, dibatasi pad

1 Musallamts-Tsubit 1/289; Irsy:.:\du-l Fuhal 144
2 at-Taudlih 1/63; Irsyadu-l Fuhul 144

a keadaannyﬁ
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yang “masfih” (mengalit); sedangkan darah kental (atau
padat) seperti halnya hati dan jantung; maka ia bukan
termasuk yang diharamkan.

Contoh dari pembatalan ikatan atau batasan (al-qaid)
adalah seperti pada firman Allah swt surat al-Nisa (4) ayat
23 berikut;

pilds U ASHi e oSy gaa B N WS )

(o

(Hukum) yang diberlakukan (atau berlaku) dalam
konteks ini adalah batasan kedua yang mempersyaratkan
telah (dilakukannya) hubungan suami istri; atau bahwa anak
tiri tidak menjadi haram untuk dinikahi (bagi seorang lelaki)
terkecuali  (melainkan) si lelaki itu telah melakukan
hubungan suami istri [melalui pernikahan yang sah) dengan
Wirinya (yakni ibu kandung si anak tiri). Dalam hal ini
butasan kedua, yakni keberadaan pada anak tiri di dalam

siuhan para suami (dalam hal ini ayah tiri mereka); tidak
borlaku/batal. Penyebutan makna (sifat, kriteria, atribut)
Wiscbut semata-mata [karena hal itu] menjadi tradisi umum,
M mana para anak tiri ikut bersama ibu kandung mereka

Wil di rumah ayah tiri mereka.

Mumbawa muthlaq kepada mugqayyad;
Maksud ungkapan tersebut dalam peristilahan ushil
Ml adalah  penjelasan (bayin) yang diberikan lafal
Mjayyad bagi lafal muthlag;

Apabila dalam satu nash, Syari‘ meminta (menuntut/
Pierintahkan) puasa selama tiga hari (bagi yang tidak
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mampu) menyangkut kaffarah yamin dalam format tuntutan
(perintah) yang bersifat mutlaq; tanpa batasan atau ikatan
“berturut-turut”; [atau dengan tanpa berurutan waktu
pelaksanaannya); dan pada nash lain perintah tersebut
terikat dengan ketentuan pelaksanaan secara berturut-turut,
maka, dalam hal dibawanya nash yang mutlaq kepada yang
mugqayyad, pelaksanaan puasa kaffarah secara berturut-turut
adalah wajib.

Para pakar ushil figh tidak berbeda pendapat
menyangkut “bolehnya” membawa lafal mutlaq kepada lafal
muqgayyad. Yang menjadi bahan perdebatan adalah
menyangkut kondisi-kondisi (ihwal) yang bisa dibenarkan
dalam membawa yang mutlaq kepada yang muqayyad. i

Apabila satu lafal diketengahkan dalam format mutlaq
di satu nash, dan dalam format muqayyad di nash lain, maka’
keadaannya tidak terlepas kemungkinan bahwa kondisi
mutlaq atau muqayyad yang dimaksud menyangkut kausa
hukum (sabab hukm) atau menyangkut hukum itu sendiriy
Dalam hal ini ada beberapa kemungkinan:! .
1. Apabila lafal mutlaq dan muqayyad berada dalam posi

sebagaimana yang dimaksud di atas, berkenaan denga

kausa hukum atau sabab al-hukm, mayoritas paki

Ushal Figh (Jumhir) berpendapat bahwa lafal yaf

mutlaq wajib dibawa kepada lafal yang muqayy

Sebagai contoh; melalui sebuah hadits

diriwayatkannya, Ibnu “‘Umar ra menuturkan;

! Miratu-l Ushal 1/344-366; at-Taqrir wa-t Tahbir 1/269%
Taudlih ma‘a-t Talwih 1/63; Irsyadu-l1 Fuhil 145; al-Thkim fi Ushill
Ahkam 2/111; Syarh Tangihi-1 Fushdl fi Ikhtishéri-1 Mahshil 266)
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Ol G il 318 5 by dgle i) oo A Jgauy ym ji

28y pally | i, Sl Al sl ey oy
" Cpaluaall oy
Babwa Rasulullah saw mewajibkan zakat fitri Pada  bulan

Ramadhan berupa satu shi* kurma kering (famar) atau saty shi*

ggﬂdﬂm‘aﬁu /{amba dan orang merdeka, lelaki dan wanita, besar
dan kecil, dari kalangan orang-orang Islam. J

Hadits tersebut dituturkan melalui riwayat lain
dengan tanpa menyebut kalimat "(jaluall U= " (dari
la_langan orang-orang Islam).! Materi hukum an
(i!ket?ngahkan oleh kedua nash tersebut satu ):;knig
kcwa;_lban mengeluarkan zakat fitrah; akan t{:ta i
I:crka#an dengan kausa hukum (sabab al-hukm) ak.tl;)i
berkaitan dengan siapa yang wajib menunaikan’z};kat
terdapat lafal yang muthlag dan lafal yang mugayyad. Salah,
“atu dari kedua  nash membatasi (-men
lkat)/memberikan batasan bahwa orang yan gk;
:\nr;mnaikan zakat fitrah hanyalah orang—orailg z;gnu\:l?i;
"”'.mg nash kedua tidak memberikan batasan seperti
Apabila lafal yang diketengahkan dalam format mutl
i satu nash, dan secara muqayyad di nash laizrtxq

U [Reff: as-Syaukini, Nailu-1 Auth ar4/179]
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menyangkut hukum itu sendiri; maka ia tidak terlepas
dari empat kondisi [empat hal];

a.

Masing-masing dari lafal yang mugayyad dan yang

thlzg memiliki kausa dan hukum yang sama.
’S”ub ggl firman Allah swt tentang
eba

tayammum;

contoh,

oS5 2l g aSa g2 53 ) gasaald )

Artinya: Maka basublab wajah-wajah kamu dan tangan-
tangan kamu NN iy
;aia ayat yang lain disebutkan sebagai berikut;

#ﬁﬁ\ﬁﬁ%\w‘@guijﬁé)
(43 pS3ls

Artinya: jika engkau tidak meﬂdapaz‘éan az'r'", maia
bertayammumlah (dengan) debu yang baik (suci); ;Zzzmc;
usaplah wajah-wajah kami dan tangan-tangan Ram#

a. ! :
dmga;:aa kedua ayat tersebut kausa hukumnya tidak

berbeda yakni niat untuk melaks.anakan s}lzalat;'ﬂci:t; ..
hukum keduanyapun sama yakni adanya e:wac]1 i
membasuh anggota badan tertentu denkgag i a.
Sehingga dengan demikian, dalam konteks ini, ay 1
ang disajikan dalam format muthlaq (ayat pirtzr::.
zvajib dibawa kepada yang mugqayyad (aym.a mem
Walhasil, yang wajib dilakukan dalam tay i
adalah mengusap wajah dan_ kedua tangan o
menggunakan debu yang suci, bukan yang najis.
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b. Masing-masing dari lafal yang muqayyad dan yang
muthlaq memiliki kausa dan hukum yang berbeda.
Sebagai contoh, firman Allah swt dalam surat al-
Maidah (5) ayat 38 sebagai berikut;

(Loga 3l 1 padad 18 25 Ll 5 3 5Ll )

Artinya: Dan pencuri laki-laki dan pencuri perempuan,
maka potonglah kedua tangan mereka.

Pada surat al-Maidah (5) ayat 6 tentang wudhu:
(Sl () oSy il oSa g g P E))

Artinya: Maka basublah wajah-wajah kamu dan tangan-
tangan kamu hingga kedua siken.

Lafal " lagz & " (kedua tangan mereka) pada ayat
pertama diutarakan dalam format mutlaqg; sedang
pada ayat kedua, sedang pada ayat kedua, lafal yang
sama yakni " oS5 af " (tangan-tangan kamu)
muqayyad sebab ia dibatasi dengan lafal sesudahnya
yaitu " @all (N " (hingga kedua siku). Kausa
hukum di kedua ayat pun berbeda; pada ayat
pertama adalah tindak pencurian sedang pada ayat
kedua adalah kehendak atau niat untuk melakukan
shalat dan adanya hadats. Demikian pula hukum
(produk hukum, atau materi hukum) pun tidak
sama. Ayat pertama menyangkut pemotongan
tangan pencuri sedang ayat kedua berkenaan
dengan membasuh tangan dalam bersuci (wudhu).
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secara syar'l. Ahliyyatu-l ‘add sinonim dengan terminologi
mas iliyyah ( LJ, 311) atau konsekuensi hukum. Sebagai contoh
bahwa shalat dan puasa yang dilaksanakan oleh seorang
mukallaf dapat menggugurkan kewajiban, dan bahwa kejahatan
yang dilakukan seseorang terhadap hak milik melahirkan
konsekuensi hukum.

Segenap mu‘dmaldt (interaksi sosial), prilaku pribadi, dan
taklif bergantung pada ahliyyatu-l adi’; berdasarkan pada fas
kehidupan manusia setelah ia memasuki usia tamyiz. Adap
sebelum itu, maka tidak ada ahliyyatu-I add. Sama halnya dengas
keadaan orang yang majniin (tidak berakal sehat). Maka prilak
anak yag belum measuki masa tamyiz, dan demikian pula majnil
tidak memiliki dampak yang dapat dipertanggung jawab
secara syar‘i. Akad-akad yang dilakukan oleh keduanya bt
Namun demikian, keduanya dapat dijatuhi sanksi matef
menyangkut kasus pidana terhadap jiwa atau harta milik
lain.

"Ahliyyatu-1"Adi terkelompokkan ke dalam dua kate

1. ‘Ahliyyatu-1 ‘Add yang tidak sempurna ( La3l AoV

Yakni kélayakan yang ada pada diri manusia da
tamy/iz hingga balig. Dalam hal ini harus dipilah antara ha
yang berhubungan dengan Allah dan hak-hak yang berhil
an dengan sesama. )

Berhubungan dengan hak-hak Allah, apa yang di
oleh anak yang telah memasuki usia tamyiz seperti il
iman, kufur, shalat, puasa atau haji, adalah shahih (s
syar'i); namun yang bersangkutan tidak dibebani pelih
ibabah melainkan dalam konteks pembelajaran,

Adapun hak-hak yang bertalian dengan sesama,
berpendapat bahwa akad yang dilakukan oleh siapa
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Hamzah

Memiliki ahliyyatu-1 ‘ad3’ 1

- yyatu-1 ‘add’ yang tidak sempurna hukumnya

: Sedang menurut pendapat para pakar dari madzhab
Mnll, perlakuan terhadap harta benda yang dilakukan oleh

M yang hanya memiliki ahliyyatu-1 ‘ada’ yang tidak sem-

P lerbagi menjadi tiga:

A Prilaku yang mendatangkan keuntungan atau manfaat
WL, yaitu prilaku yang berdampak pada kepemilik-

Wi ianpa ada imbalan, seperti halnya menerima hibah
sl sedekah, maka hukumnya adalah sah secara syar’i
Wi perlu persetujuan wali.

Pollabui yang mendatangkan keuntungan atau mudarat
ML yaltu prilaku yang berdampak pada hilangnya
Bepeimilikan tanpa ada imbalan, semisal talak hlg];li
Wb )y w.uL.nI.i.msvlvrusnya.Prﬂakuinitidaksa,hsecara’

‘ FL meskipun atas persetujuan wali.
Wb Yy, kemungkinan dapat mendatangkan ke-
WA dan dapat pula mengakibatkan kerugian dan

LU halnya jual belj, sewa menyewa, nikah
W Dalam hal ini, prilaku jenis inijika dilaku-

Ak yang Mumayyiz adalah sah secara Syar
Wijian wali

FRE B prna (iL.K;LJYl 1.1&[)
‘u PR s parna dimiliki padasiapa yang
Pl balig, yang ditentukan baik oleh
Nﬂlu“l- A dengan genapnya usia lima

LBt para pakar Figh. Dalam ke-
A ayak untuk dibebankan pada-
B wyarl, dan yang bersangkutan
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wajib melaksanakan ketetapan-ketetapan tersebut dan me-
nanggung dosa apabila mengabaikannya. Segapa prilaku dan
mu’dmalat yang dilakukannya sah secara syar'i dan segala dam-
pak yang diakibatkan oleh semua prilaku akan diberlakukan
atas yang bersangkutan. ‘
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puilikel yang mengandung makna “meminta bantuan” (partikel

A. Bathil

Lawan dari kata shahih. Adalah sesuatu yang tidak prinbantu). Atau kalau boleh diistilahkan sebagai huruf bantu
menyangkut [berkaitan dengan nufiidz] dan yang tidak memiliki B ioh dari § ) . '
dampak hukum [Id yu taddu bihi] Atauia disebut juga dengan ari fungsi pertama adalah seperti kalimat berikut:
istilah fiisid; keduanya adalah sama (sinonim) [bagi Syafiiyya (Aku bertemu dengan si Zaid) ¢4 32 iy pon
Malikiyyah].

Adapun Hanafiyah, mereka membedakan antara teg Bl dari fungsi kedua adalah seperti pada kalimat berikut:

minologi bathil dengan fasid. :
AL-B 4 thil adalah sesuatu yang tidak disyariatkan mu
mula (dari asalnya, secara mendasar) dan tidak pulamakna [wa
yang tercakup olehnya, sepertiapa yang dalam kitab Figh diseb
sebagai “bai‘u-1 malaqih” ataujual belijanin binatang yang
ada dalam perut induknya. Sebab sebagai persyaratan jual I
adalah bahwa barang yang akan diperjualbelikan harus hal
(dihadirkan) dalam akad. Dan maknanya adalah bahwaiali
tidak terhalang untuk diserah terimakan. Dan keduaunsur t¢
di sini, tidak terpenuhi. Dan adapun sesuatu yang mula-m
disyariatkan tetapi tidak disyariatkan makna nya [md sy
ashlili diina washfihi] seperti halnya ribd.

AR menulis dengan [bantuan] pena.) « rwb CalS s

- Al pwrtimbangan bahwa huruf bi’ berkedudukan sebagai
Yy dipergunakan untuk mengungkap makna bantu

PR Wb asik dalam kategori wasilah (atau alat) yang di:

SRR itk mewujudkan suatu tujuan tertentu seperti
B ks dalam jual beli.

WSaiyn adalah sebagai berikut:

. (1).; bran gl L o 221
Bl bajus Ini dengan sepuluh dirham).

B. Bi' (<)
Huduf bé disebut sebagai harf jarr (L 02)
memiliki fungsi menarik kata kerja (fi') kepada katd
(isim). Kata jarr berakar dari verba jarra yang berarti i
Disebut pula harf idldfah (3> Y) O =) karena harl
dikondisikan untuk membawa (mengantar) makna fi

isim.!

r, (s puluh dirham) pada kalimat di atas ada-

(I dijadlikan alat tukar yang dapat dipahami

Ml hruf bi; karena mata uang itu sejatinya

Wannaksi, melainkan sebagai alat.

S Fih dari mazhab Hanafi berpendapat
M implikasikan makna sebagian; sebab

M Baka akan terjadi pengulangan (yang

Huruf bi’ memiliki fungsi sebagai partikel R e kesepadanan dengan hurf min

[dan penjalin keterkaitan] sesuatu dengan yang lai 1 oo oge huruf yang mengfmpli-
Lain dari pada itu akan melahirkan

Wil pejala bahasa di kebahasaan itu

Lk

1al-Bukhari. Kasyfu-l Asrdr ‘an Ushiili Fakhri-1 Isldm als
h. 487.
"
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berseberangan dengan hukum asal yakni makna hakiki (al
hagigah mana satu lafal memiliki lebih dari dua makna. Masing;
masing dari kedua fenomena).

Berikut sebuah contoh:

Pada kalimat; ¢S4 b U3 cee» Aku mengusa
tembok dengan tanganku); huruf ba’ tersambung dengan al
yang diperbunakan untuk mengusap. Pola seperti itu me
implikasikan makna pengusapan seluruh obyek, dalam hal ii

tembok.
Adapun apabila huruf bd tersambung dengan obyek

diusap, seperti pada firman Allah swt:

§ 030!

Usapkan (tanganmu) dengan kepalamu.

maka berdasarkan kalimat pola seperti itu tidak mengif
kasikan keharusan mengusap seluruh obyek, dalam I '
kepala.; melainkan sekedar meletakkan alat yang dipé

kan untuk mengusap pada obyeknya.”
Sehingga dengan demikian, yang diwajibkan
E wudlu adalah megusap sebagian kepala seukuran telapak
atau kurang lebih sepertiga bagian kepala saja, bukar &
nya.

C. Ba‘da (4ws)
Disebut sebagai isim dzarf, mengindikasikan

akhiran (ta’khir) atau sesudah; lawan dari lafal qabi

2 Muhammad bin Amiri-l Hajj. At-Tagrir wa-t Tublbis
Ibnu Nidzamuddin al-Lakanui, al-Anshari. Fawdtihius
Musallami-ts Tsubiit fi 'Ushilli-1 Figh. vol 1 (Mesir: Mathba'ahi
Biilaq, 1322 H), h. 242, 490.
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‘ Apabila seorang suami berkata kepada wanita yang di-
Wikahinya dan di antara keduanya belum terjadi hubungan suami
ami

i
“oaly aa samly b il
(Kamu kuceraikan sekali sesudah sekali)

Maka redaksi tersebut melahirkan makan dua kali talak

.u.ul-.. ndalah ke-sesudah-an (atau ba‘diyyah) menjadi sifat
n: pertama; sehingga menuntut (si pembicara) untuk
W balak pertama iru.Tetapihalitumenjadjsuamhalyang

| hrona yang bersangkutan telah mewajibkan talak
Wiys, Kemungkinan yang masih berdiri adalah meng

SRR talak pertama dan tal
ALY ak kedua; sehi
I i kali talak. sehingga yang

B A sl it berkata kepadanya:
1 ; -
BN Bl nekall, sesudah itu sekali)

A hinteks inl, ke-sesudah-an itu menjadi sifat
A dengan demikian ia tidak memiliki

i P gunakan untuk mengungkapkan
LY AtaAn pertama makna pertama.]
LR pan; sedang pernyataan makna
L Biiehal atau ralat menyangkut ada-

il | fr-‘ha Il vol.1 h. 408,409,
el AL My Jam al Wajiz, h. 60.

L
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Seperti misalya: | Berdasarkan pada makna lafal « s , sebagai pernyataan
€ g5 .y @aL’ " l-‘n ‘berpalingan” dari pernyataan pertama (pokok kalimat) dan
pentapan pernyataan kedua (anak kalimat); beberapa pakar

(Datang kepadaku Zaid, tetapi ‘Amru) ore
Ushiil Figh dari madzhab Hanafi berpendapat bahwa apabila

Maksud dari pembicara adalah mempermaklumkan perihal Wseorang mengatakan; « ol J, A Gl Jo ot »(Akuberhutan
kedatangan Zaid, tetapi ia menyadari bahwa maklumat yang di Pacla si Fulan seribu, tetapi dua ribu ditham” maka berarti bah .
sampaikannya keliru, kemudian mengalihkan redaksi pe W mempunyai hutang tiga ribu dirham. Alas;m o bEhhwa
bicaraan dari Zaid ke ‘Amru. fal « J, » berfungsi meluruskan kekeli i . wa

iruan pada kalimat pokok

Seperti juga kalimat berikut: Wigan mendudukkan anak kalimat pada tempatnya. Namun

Wik kembali pengakuan bahwa ia berhutang dua ribu dirham

o K 3 3 i’- !L. ]
3.5 c}‘ L) Qe ﬂlulnmwplmthil.s

Tidak datang kepadaku Zaid tetapi ‘Amru
B Mayin (oWJh

i Qudamah menjelaskan makna Bayin dalam
Winnlogi Ushdl Figh sebagai berikut:¢

Pada kalimat tersebut, penafian kedatangan ditetap
bagi Zaid, sedang kedatangan ditetapkan bagi ‘Amru.

Pengalihan lafal i atas dengan menggunakan partikel (8
dapat dibenarkan apabila kalimat pertama (pokok kalim

Buyin (HWLJ!) adalah sinoni i -
memiliki kemungkinan untuk dijadikan obyek yang dialih Vlsr'l) adalah sinonim dengan terminolog dalil

(dipalingkan). Sebab jika tidak, maka yang terjadi hanyalah | Alau sesuatu yang dapat mengantar dengan peran-
mena ‘athf (penggabungan) semata tanpa ada indikasi peri pehalaran yang sahih kepada ilmu atau dzann. Sebagian
an peristiwa. Hiinendefinisikan bayan sebagai upaya membawa lafal
Sepeti misalnya: Apabila seorang suami berkata kejk Wiy kilan kepada kejelasan. Bayan dalam nash al-Qur’an

{ Fnnah dalam menampakkan makna dan atau hukum

wanita yang telah dinakahi dan telah digaulinya lay;

=% . W'’
suami istri: ipe

e bin Amiri-1 Hajj. At-Tagrir wa-t Tahbir vol. 2, h. 48

« i) o ¥ sasly b ot

(Kamu saya talak sekali, tidak, melainkan dua Wi ol Lakanui, al-Anshar. Fawétitu-r Rahamat. Syarh

‘ B bl vol 1, h. 236. ARG Dy

Maka yang terjadi adalah talak tiga, karena suami umlmn..l., Abi Muhammad, Abdullah bin Ahmad bi
Hew x : ' ’ in
memﬂlkl wewenang untuk menank kembah ucapan t' “:" ':‘"!l walat tahun 541 H, Rﬂudlﬂtu‘n Nﬁdhlr wa ]unnatu'
telah dikeluarkannya. : "; ; u' | 'l ,A|',‘”|I :{1I Universitas Islam Muhammad bin Sa“id
WL WAyt s Sl Syarh Minhdji-l Wushal 12 “limi-1 Ushal
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) Al T .
11 berupa kesepakatan para ulama atau “ijmd’ para I

I'.;I:ll.:f :|;Il|l Na 13}11 untk mf_tnj(.e-laskan makna lafal dari al-Qur’an
-y llltulill;sepert1 ijmi’ para sahabat perihal wajib
i ungan dengan sekedar pertemuan dua
R ,.( aupun tanpa mengeluarkan mani. ‘Iljma’

Wt berkedudkan sebagai bay4n bagi firman Allah swt:

€ bbbl a5 gfy 3

B apabila kamu datam keadaan junub maka bersucilah

1. Qaul (perkataan) Allah swt seperti misalnya;
€ o 6 eLie 3

..... adalah sapi yang kuning, yang kuning tua waArNanya ....... al
seterusnya. (Q.S. al-Baqarah [2: 69). Ayat tersebut merupaka

bayin bagi firman Allah swt:
§mliol Al dol Y

“Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu menyembelih (seek
sapi.” (Q.S. al-Baqarah [2: 69)

2. Atau berupa qaul dari Rasul saw, seperti misalnya: Wall
. 3 nil, 1hnu S
« -f:"'“ r-L...“ Callw L:.. »
(Tanaman) yang medapat air dari langit, (zakatnya) 4
sepersepuluh.

v zllm‘ani mengatakan bahwa bayan bagi
WL dikategorikan ke dalam enam macam:®

0 ! (Ind yang paling ban .
I wialan & yak dikemukakan).

Wilisan (kitibah), seperti bayan menyangkut
ABIRAL dlan sebagainya yang dilakukan Rasulu%lah
BRI, B pert yang dilakukan Rasulullah saw:
Wlaskan bilangan hari berdasarkan penang-

Qaul Rasul saw tersebut adalah bayin bagi firmll‘lI

swt:

Dan tunaikahlah haknya (yakni zakatnya) pada hari p

‘7 ", PRI penyebutan makna atau “illak untuk
| | [T Wperti sabda Nabi saw perihal oran
MR (ntei i siang hari bulan R,almau:lhar:OT

MRS ongkau berkumur-kumur sedan
WA Berpuasa?” ¥

3. Atau berupa amalan Rasul saw, seperti misaln
amalan dalam shalat, yang berkedudukan sel
bagi firman Allah swt;

§ Dl lygily 3

oW balk melalui qiyas atau "ijma’

Dirikanlah shalat. "

Dan oleh sebab itu beliau bersabda: Shalatlah 8
melihat aku shalat. (Hadits riwayat Bukhiirl, A

Dérimi).

B | Pl ia Tahq igi “lmi-1 Ushil

™
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A. Tarjih (=)

Tarjih seecara bahasa berarti lebih memberatkan atau

lebih condong kepada salah satu dari dua sisi.
Dalam terminologi ‘Ushiil Figh diartikan sebagai

SN de addadlisasl @ 58

Menguatkan salah satu dari dua dalil atas dalil yang lain.!

Ranah tarjih adalah dua dalil yang bersifat dzanni atau a
yang disebut sebagai d’amarah. Dengan ungkapan lain bahw
di mana ada pertentangan antara dua dalil (ta’aruhdl) dis
terjadi tarjih.?

Tarjih tidak menjadi pilihan utama sebelum dilakuk
upaya kompromi (al-jam’) antara dua dalil yang dinilai be
tangan. Jika upaya kompromi dapat ditempuh sehingga pé '
tangan dapat dihindarkan, tidak perlu dilakukan tarjih. na
apabila jalan kompromi tidak membuahkan hasil maka
dilakukan tarjih.?

Tidak dibenarkan melakukan farjif di antara dua dalil
dinilai saling bertentangan tanpa didasari oleh dalil, sebi
Jakukan tarjih tanpa dasar adalah tindakan yang bathil®

Walaupun obyek tarjih tidak terbatas namun dal
ini ketentuan umum yang wajib diperhatikan adalah baly
bila salah satu dari dua dalil yang bertetangan itu didulé

1 Al-Futihi, Syarh al-Kaukab al-Munir vol.4 h. 616. Ibn
Majmii Fatdwi vol. 13 h. 121.

2 Al-Khathib al-Baghdadi, al-Kifiyah fi ‘Tmi-r Riwdyah h. 474
Syarh al-Kaukab al-Munir vol.4 h. 616 kab al-Munir vol.4 h. 616, Iy
Majmii Fatdwd vol. 13 h. 121.

3 Al-Khathib al-Baghdadi, al-Kifiyah fi ‘llmi-r Riwdyah h A%
Syarh al-Kaukab al-Munir vol.4 h. 616.

4Qyafi‘i, Ar-Risdlah, h.341-342. Al-Khathib al-Baghd
fi ‘llmi-r Riwdyah, h. 474.
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I'l‘d'll ]l_.n'n_zza?g n‘l-enguatkannya maka dengan demikian telah
“ljadi tarjih.* Tarjih dapat terjadi antara dua dalil aqli, atau antar.

alil .naq] 1 atau antara dalil nagli dan agli.t ’ :
& A [»-n‘bqa t'arjlh terjadi antara dua dalil naqli, maka dalam
Wlini bisa jadi berupa tarjih yang berkaitan dengan:

hilun d

sanad (silsilah periwayatan).
Atau berkaitan dengan matan (materi dalil)
Al dengan faktor yang berada di luar dalil,

Apabila tarjih terjadi antara dua dalil ‘aqli, maka hal itu
I herupa tarjih yang berkenaan dengan:

et

l‘mmnu fur’

M dengan faktor yang berada di luar dalil.
Apabila tarjih mesti dilakukan antara dalil naqli di satu

WA dalil nagli di pihaklain, maka hal itu dilakukan dengan
Wnbangkan mana yang lebih kuat di antara dua dzagn ;

i Aditlah (UsYl 5, L)

arl aspek bahasa berarti saling menghadan
_ hllhmlup-ul. (Zuhaili : 1173) ®

Wiminologi kaum Ushuliyyin terdahulu diartikan

. .|I...|l iy Je DV e U S il G
W 3 e caldal o s, o (el

. Bassllatin Nadhir wa Junnatu-l Manddhir, h. 409410,
K ikl al-Munir vol.4 h. 751-752. o .
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Fenomena saling menafikan antara dua dalil atau bebet
apa dalil menyangkut implikasi tekstual dari masing-masing dal
mbatalkan atau saling berlawana

dalam format saling me

sehingga terhalangi untuk dapat di ompromikan; seperti mis

nya satu dalil mengimplikasikan makna wajib sedang dalill

mengimplikasikan makna haram dan seterusnya.’
Sebagian pakar mendefinisikan fa‘drudl melalui ung

an berikut:
L s Y1 Jdull acazis L...mz.s\,‘_gis@um.;,t )
Apabilasalah satu dalil menetapkan satu hukum me
kut satu perkara dalam keadaan berlawanan dengan
yang ditetapkan oleh dalil lain pada perkara yang sa
Contoh: Dalam al-Qur’an terdapat satu ayat yang§ '
kan masa‘iddah wanita yang ditinggal mati suami adalahi
bulan sepuluh hari, tanpa ada perbedaan apakah wanl
dimaksud dalam keadaan hamil atau tidak. Ayat lain n#
kan bahwa berakhirnya masa iddah wanita hamil
dengan kelahiran, tanpa ada perbedaan apakah wanil
diceraikan atau ditinggal mati suami. Kedua ayat
lahirkan ta’Arudl dalam pandangan mujtahid.
Walhasil, apa yang didefinisikan sebagai il
tidak lebih dari prakonsepsi yang didapat oleh
dasarkan pengetahuan dan pemahamannya, b
dalam arti yang sesungguhnya; karena hakikak
dapat ta'a rudl dalam syariat (hukum Allah), Ad
yang mutstahil apabila Syéri (al-Hakim) menu

s Al-Futfihi, Syarh al-Kaukab al-Munir voldh ¥
9 At-Taftazani. Syarh at-Takwih ‘ald-t Taudlih. vol 4,
bin Amiri-1 Hajj. At-Tagrir wa-t Tahbir vol. 3, h. 2, Thamk
Lakanui, al-Anshari. Fawétihu-r Rahamilt, Syarh Mus
"Ushili- Figh, vol.2 (Mesir: Mathba’ah al-Amiriyyaly
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yang saling be
g bertentangan menyangkut saru persoalan dan pada

Wikt fang
Ikl yang bersamaan; karena hal itu merupakan pertanda ke

"'“lll’hl!l ‘1'("-)’1 ail Slf s‘ F
{ ']"h kl‘l'ly ltaa bahW 1 P
..“' "IN!]'l ‘.I”'ll L[ ']Ib, atau hdak haklkl, maka ha} lﬁl mUIlgk]IlSa[a

™ p ;
.I)m pada masing-masing dalil gath‘i dan dzanni

"l! Hdak ak i i q
| " Hdak .u\kan terjadi ta‘drudl antara dalil gath’7 di
:. Mhpan dalil dzanni, atau antara nash dan ‘Ijma’, ata -
R ; it ,atau antar.
m:‘ .. :n " l. Dalam situasi-situasi tersebut tidak akan tera
W ta i rudl, karena dalil i -
; yang lebih ku
WAkl yang relatif lebih lemah.! ° wtekanme:
Wila didapati adanya fenomena ta ‘4 rudl antara d
\ 'npmlulul'l.al.nn pandangan mujtahid, maka ia w. ulj
;:u Wik menghindari terjadinya ta‘arudlitu d lalIl
Wanpkut methode menghindarkan ta’firudla ac;n
W dapat ditempuh (menurut metode mad!zl: l:
a

-

IR AP Al terjadi antar nash, baik al-Qur’
> I an

Dl hal ini
i ada empat methode
berturat turut; yangdapat

M Dalam hal ini mujtahid meneliti latar
HRRI aning nash. Apabila diketahui ada
By angkut turunnya, maka nash yang

b Wil | ) slimi

J W lighi-1 Isldmi

I 'Hh' Wi il Lishdl, h. 2‘;(;12 1
B By by Minhaji-l Wushal “ild “Tlmi-1 *LL hiil
SO LUl Al Tigrir wa-t Takbir, vol 4 h, ilg
BRI, Vil 2, 1. 104 Abd lshﬁq,as—é éi-thib'-
Wl A (Meslr; Mathba‘ah a]-M};ktab;

IR Wi Bl Himi-1 Ushfil, h. 242
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turun terdahulu dihapus (mansiikh) oleh nash yang turun
kemudian.

wanita hamilyangdiﬁn ’
almat] 7 ,”
Hengan kelahiran, ses g8 Suami masa iddahnya berakh;y

uai penapat yang dianut oleh Jumhgy

Seperti dua ayat yang menggagas tentang masa ‘iddah bag
wanita yang ditinggal mati suami dan masa ‘iddah bagi wanil

hamil.
Ayat pertama adalah firman Allah swt:

’ Hrfih,

Apabila mujtahid tid
I tutunnya nash-nash
Bl adalah tarjih, yakni

ak dapat mengetahui kronolosj

yang bertentangan maka yang dj-

' 7 menguatkan sa]

i I.: I weperti misalnya menguatkan lafa] ;Ziszzat:zl;at:hla;as
Womenguatkan dalglah s i "

W dalil ya U g i isydra, meng-

Mmenetapkan keharam o
N pembolehan dan Setemsrlya an atas dalj] yang mene-

& Utey ettt f ool s Lo sy Ko g cudly

Orang-orang yang meninggal dunia di antara kamu de
meninggalkan istri-istri, hendaklah istri-istri itu menunggu d
menahan diri mereka (yakni ber-'iddah) empat bulan dan
(hari). (Q.S. al-Baqgarah [2]: 134)

L LT taufig)

Lafal ‘4mm pada ayat tersebut menetapkan bahwit i
‘iddah bagi wanita yang ditinggal mati suami adalal 8
bulan sepuluh hari dengan tidak membedakan antara &

hamil atau tidak.
Ayat yang kedua adalah firman Allah swt:

§ oilr o ol el YIS
Dan perempuan-perempuan yang hamil (baik yang iivs
maupun mati), batas waktu mereka adalah sampat etk
kandungan mereka.(Q.S. at-Thaléq [65]: 4)

! nlnwu,;lunnpromikanduadalﬂ an i
I vll!'c:alid" karena mernberlakukanydug Eﬁmﬁ:gﬂn
h: m'.n:u kar Ll:.]:1 Yasama sekali, Adapun menyanglzl::
omikannya ant i
Winain g l||.|'e|n;;ynash,zzapiilt?riizlf: :‘erdasarkan
B o nash yang bersifat ‘Amm, l)‘;It::-mb 1
t |Hnmmthn,r.w‘r!) bagi dua nash yang muy i
MR s nash yang satu bersifat ’é'igrnm di?ll;tau
ang

B waw bersabda:

“Tidakkah engkau ingin qky

Ayat ini mengindikasikan bahwa masa # ™
(W adalah yang memberikan persaksian

hamil berakhir dengan kelahiran, baik oleh al
mati suami atau ditalak.

Kedua ayat tersebut mengesankan adail
Namun berdasarkan riwayat yang diketahul §
ra, bahwa ayat yang kedua turun sesudah aya
Dengan demikian ayat yang pertama mansiAls
berkenaan dengan subyek yang melahirhai

BN i
1

hile M T
k Waillammng- 15 Tsubit
‘ , vol.2 (Mesir- .
I LT “‘"“""“l‘l'”n”*/\nshﬁﬁ}(? e,SlI‘. Mathba 2
P! LK I 1o Al /\z;];]',-i‘ Hﬁ A tﬂlzu:rRah- amiit,
Ml Vol 2, 1, 3 - Hasyiyah ‘ald Mir‘4ty.]

WL M AL
[rir wa-t Tahbir vol 3 b
il : .3 h.4.
LTy Wit Syarh Musallami-ts Tsubﬁf?rgr
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Rasulullah saw bersabda pula:

Pada kesempatan lain,
(orang-orang

“Sesungguhnya yang terbaik di antara kamu adalah

ku, kemudian orang-orang yang (hidup) sesudalt
mudian aka

yang hidup di) masa
itu, kemudian orang-orang yang (hidup) sesudah itu. Ke

-orang yang memberikan persaksian padahal tidak diminb
m5

ada orang
mereka berkhianat dan tidak dapar dipercaya.
Hadits pertama memperbolehkan orang untuk bersa

sebelum diminta oleh yang berhak, baik berkenaan deng
hak Allah atau hal sesama. Sedang hadits kedua tidak mem§p
bolehkan sama sekali. Melalui cara al-jam‘u wa-t taufig;
Hadits yang memperbolehkan orang untuk ber
sebelum diminta adalah berkenaan dengan hak Allah, atau '
lazim disebut syahddah hisbah. Sedang hadits yang mel '
persksian sebelum diminta adalah menyangkut hak 4@

4. Menggugurkan dalil yang mendatangkan fa‘drust
mengedepankan dalil yang kedudukannya lebily
Seperti apabila dua nash al-Qur’an saling berte
dalam penilaian muijtahid, maka ia menggugurkan
Qur’an itu dan menetapkan dalil dari Sunnah,
Contoh: Adanya dua hadits yang mendatangkai
berkenaan dengan kaifiyyat shalat gernaha (kusifhy
Yang pertama adalah sabda Rasulullah saw y#
kan dari Nu‘mén bin Basyir ra, ia menuturkan bahwa
saw melaksanakan shalat kusuf seperti kamit|

nya; satu rakaat dengan dua sujud.”’

al-

s Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Zakdd iy

lihat: Subulu-s Saldm 4/126.
16 Hadits muttafaq ‘alaih, diriwayatkan dafl s

Lihat: Subulu-s Saldm 4/126.
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Hadits kedua adalah iri
s yang diriwayatkan oleh ‘Aisyah
R :}I r:] inin rat,kbaelzhwa Rasulullah saw shalat (kus?ﬁlfs)yduizuknu-
vnpan empat kali rukuk d i suj -
B ot anempat kali sujud.” Cara inilah yang
“wdang
R I':ljbkanparaparapakar’Ushﬁl Figh dari mazhab Hanafi
| pamalkan kedua hadits tersebut, melainkan =
Aliyat shalat kusuf berdasarkan qiyas, yakni mmenit'apn
/ engkias-

b." ‘lliﬂl.l! S |'“ |(:”I[] dall su ll

W Winumnya, 18

h ‘J abi ‘a
#illia: Apabil ta‘drudl terjadi antara dua dalil yang buk
ukan

Wit misalnya antara dua giva
B a qiyas, maka waiib bagi muitahi
: ll‘:: tberlakukan tarjth dengan salah satu]perar%;l:l?ttah-liﬁ
N Mepert > a
R f', II ll‘ ;nL ngt?fiepankan qiyas yang ditetapkan Olljeh
| il atas ‘illah yang diketahui dari jalan istinba
Wi hdanlah "'isﬂlnya_m jalan istinbith

B Mayan (obadl aats)

BN bayin bagi

_ agi lafal-lafal yang m j
nq-.u lakal Mujmal, ’Amm,Majgz A%usyet;rga?ﬁtkan
. W mencakup dua pengertian;%? o

Mpld) o5y QL:.”J:;LT»

Wy bayin hingga saat pelaksanaan huk

Wi lafal yang membutuhkan bayin itu K(L)lm
.Kon-

WPk pada ketidak tahuan mukallaf pad
FHenyangkut ]x_'rintah—perintahyangvl\)faji]:

; B Al DAwGd dan an-Nasi’i. Lihat Subuly-s

A NIF
hnl Wt ‘wld-t Taudiin. vol.2 h, 104,

N 8l Anaha iti
h! Wil Fawditihu-r Rahamit, Syarh

e E———
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dilaksanakan seketika. Hal ini tentu saja tidak boleh terjadi, timaksud. Di sini ki
sebab ia merupakan pembebanan sesuatu yang berada dilua Mhithb; hingga oran ita men
kemampuan mukallaf. Dan hakikatnya tidak terdapat satu pu An demi pertan aangworang
khithab Allah kepada para mukallaf dengan satu lafal Mujmal misa Conitoli i JRen. _
nya, tanpa menurunkan baydn hingga tiba waktu pelaksanaal ainnya adalah firman Allah swt:
Kkhithab dalam lafal mujmal tersebut. € Ll {,Ji }
Dan laksan N
Bagan M‘-nyus‘z":‘jif ;s;ﬂat dengan sempurna dan berkesingm-

an penjelasan

. ‘ : menyangk

BNl dalam shalat yag dicontohkan oleh myl -g ut.tatAa cara
B ot ot alaikat Jibril dan

gamati tertundanya jawaban dari
Yahudi itu mengajukan pertanya-

Kedua; « Jaill J) Lo\ 3y GLbd 59,9 c3y e oLl a2

Penundaan bayin dari semenjak turunnya khi thab hing
waktu dibutuhkannya bayan tersebut untuk dilaksanakan i
bertalian dengan hal-hal wajib yang bukan harus segera dil
sanakan. Menurut pendapat Jumhur (para pakar Ushdl Figh
mazhab Maliki, Syafi'i dan Hambali), hal itu boleh dan
terjadi berkali-kali dalam al-Qur’an; seperti firman Allih

§mlisd LAY
Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu menyss
seekor sapi. (Q.S. al-Bagarah [2]: 67) Yang dimaksud adils
dengan ciri-ciri tertentu, berdasarkan pada pertany sl
orang Yahudi tentang sifat-sifatnya, dan yang kemudian
oleh Allah swt. Yakni ketika mereka mengatakan

£ - u‘;gﬁ&.g_,utﬂ)
“Mohonkanlah kepada Tuhan Pemeliharamu untuk At
menerangkan kepada kami, sapi apakah itu?” (QS, al

| o y y ! y t
L] (1]] Ill CO) 1 atl)e ]ku .

€ 0 sy
o tnaikanlah zakat. }
( ol = wL‘-‘1 J" ‘EJ }

Wh kevoafiban atas manusia pada Allah (melaksanakan,)
akan

0 Wil (Allah)

€ ki 33,0, 5,0, 3
H "NH f'u‘n'm,

|,

man pe H
n pencuri; maka potonglah

L1 “li*"\‘llll}:l\ll' kl_’tenh.lan Zakat tata cara ha“
r

i an IIII'\I!IH P()t g g gl- Pe Jl:

ong tan an ba ncuri

"M"l.'l”“ l\l lan, se et
'Illllti

.|u i ‘M’lﬂjfﬂl U §»

h Wiy liy ;
N igembala di padan
¢ gembala, dari
WA widalah) seekor dori® ari empat

Jika saja yang diperintahkan untuk disembell
dengan kriteria-kriteria khusus, tentu pernyatinnil
sia-sia; dan orang-orang Yahudi itu tidak wajar i :
an. Akan tetapi yang terjadi adalah bahwa Allal s :
jawaban berupa penjelasan tentang st nilg
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Atau penjelasan tentang manasik haji dalam sabda Nabi

saw:

lakukan.

D. Ta'wil ( J=298)*
Dari aspek kebaha
tafsir « Ji._ﬁﬂ\ .
Dalam terminologi pakar Ushfil Figh, t
Jlu'lﬂ oliae oF Jaalll
odan:
lafal dari makna yang mef\
alain yang tidak mengemiki
tercakupnya makna yiilg
an didukung oleh dil

saan berarti atau sama dengan makl

a’wil adalahi

uJu,\t.‘«.,‘.fw,gﬁd.,dg‘

Mengarahkan makna
(makna dhdhir) kepada makn,
dhdhir); dengan kemungkinan
dhahir itu yang ditunjukkan d

menguatkan.
Dalam konteks ini, ta'wil mesti didukung oleh

menguatkan; karena pada pokoknya tidak perlu adate
yang wajib adalah menerapkan hukum atas dasar

yang dhihir.

Ranah Ta’wil:
uki dua macam nash:

Ta'wil dapat memas
nash yang menggagas hukum-hukum taklifi, deny

2 Al-Bunnani. Hasyiyah ‘ald Syarhi-l Jaldl al-Mahallt
vol. 2, h.47. Al Amidi. Al-Thkdm fi Ushiili al-Ahkdim, Y68
Syaukani, Irsyddu-1 Fuhil ‘i1 Tahq iqi ‘Timi-1 ushdl, b 188
Madkhal ild Madzhabi al-Imdnm Ahmad bin Hambal, b, 18
s Su'l Syarh Minhiji-l Wushill il ‘Thmi-1 “Ushil vol 3

9

Ta'

an bahwa ban i
tlan di sisi laiif:]k I:Emung-kln?n yang terjadi menyangkut hal itu;
lerpebut untulé 1; " m‘:ljtah]d menjadikan nash-nash hukum’
R e ﬁkltakwﬂkan berdasarkan aspek bahasa dan
Raeka rmar p-konsep dasar syariah agar dengan demikia
Bl torsc pu merumuskan hukum-hukum syar'i dari 5
rsebut. yar'l dari nash-

"l‘lth,’ N e
ash-nash yang menggagas tentang i‘tigid dan

‘ “"i”hl | Sepert t‘Sl tfulalls&\‘t da!llluIUf llulufp al

'lhn mengawali ba
AW nyak surah dalam al- ’
N y ;" ‘ ‘j] y al-Qur’an seperti

i '
WH dan syarat-syarat ta'wil :

'” "'l {
\ an .'-hf”‘“h haI'US i
meme i
;l\‘ A 8 = nl.lhl ketentuan daD.S al'af

| t;::ul\lu;lun.uk-;ud adalah lafal yang berada dalam ranah
oh ¢ "
il l"l'nl-'[ :: Wllikan; Seperti lafal dhahir atau nash
- |] al r:j.:(lzhab Hanafi); bukan lafal mufassar
- m‘" "|'1l';-;|l|1a1lll1\ lafal ‘4mm dari sifat ke-"umiim-
AksuUdkan s 2 = L.
R dalil adalah In'zoﬁe;:f;asl;lasﬁglizn individu
Wik andung makna kekhususan, I’Der;?lrclia dalam
Wial muthlag kepada I anpula
Walihan makna hagigi kepada mak asarlfiu}.
WAl widalaly ta‘wil yang shahih pljllana majizi

Whan lafal « 3Ly (domba) yang wajib

| Imhuln!.v.:-unpaipuluhekordomba ;
W peimbala, kepada nilai jual domba Yans

s ditaturkan dalam kitabShahglazlg

AR ol Alkdm, vol 2 h. 135 dan seterus;
; nya
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il s oam )l @ pall B @

“Pada domba-domba yang digembala di padang gembala, dari
empat puluh ekor domba, (zakatnya adalah) seekor domba.”}
bangkan maksud Syari’ dalam hal inlg

dengan mempertim
yakni memenuhi hajat kehidupan kaum fakir miskin.
an dalil-dall

2. Ta'wil tidak dapat dilakukan kecuali berdasark
sahih yang bisa menguatkan ta'wil. Ta ‘wil tanpa berdas

Mereka
Hiermbe 'r'fl;iakamengatakm - yang dimaksud dengan redaksi
i nenam puluh orang miskin” adalah “memberi akanl
whanyak) jatah makan bagi T
) glenam puluh vt gn
Wakuud G orang miskin.
\an dalil atau berdasarkan dalil lemah atau hanya seimbail mtn;.l. hd_‘i";hq:itetapkannya ketentuan ini adgalah dlélmlia;ena
Jalah takwil yang keliru. ajat hidup para fakir miski .l
. ; : T a 1.11 Yd i - 1t1'u’1 . i 4 e ko flirah tersebut dapat di 18 ln..Maka dengan demikian
. Lafal yang hendak di-ta'wii-xan rftem iki kemung B g scbesar iatal pat dipenuhi dengan memberi makan
mencakup makna yang akan dihasilkan oleh proses ti Be: Tl Jy 4 n:lakan enam puluh orang miskin
' ang ekat dengan :
pemahaman; adalah

4. Orang yang melakukan ta’wil memiliki kepiawaian i
AT, Al yang cuku diduk .
Jayak untuk melakukan f2 wil; dan hendaknya produk U Himan Allah svljrt: ung oleh dalil yang sederhana;

yang dihasilkannya selaras dengan realitas kebahw
atau ‘urfsyar'l Men-ta‘wil-kan lafal « ¢ 3\ » berdasarkan

A Py WU syl ) A Bl il TG )

maifz adalah benar, sebab lafal vang dimaksud
k ] ki tuk ahjli gd kna me Wy orang yang berima :
emungkinan untuk mengar epac amakna i Wkt basuhlah wai " apabila kamu telah melaksanakan
Demikian pula halnya dengan lafal * Amm; yang vajah-wajah kamu. ... |
i i- 1sh.??? .
kemungkinan untuk di takhsh 1 sh.??? Dan ada RS N l" N |
! (kamu telah melaksanakan shalat) |
|

ta’wil-kan lafal « a3 » selain dengan makna sag
ok dhahir kepada makna yomgTebith Gl
ekat

adalah « ¢\ » tidak benar, sebab di sini terdapit BRINAN ak
. LA | I & i i
Jafal dengan sesuatu di luar batas kewajarafl N ; t‘: IW : s Sy ikmernedionsen
I | talil bahwa Syari’ tidak m i
emerint
A Wik berwudhu di saat mereka mulai mi:lhll((an
aku-

Pembagian ta'wil W Wb |

Ta'wil terdiri dari dua bagian:* Pertama: T Wi berkedudukan sebagai syarat.
dari jangkauan pemahaman yaitu ta'wil yang# ]
bukan sekedar dalil yang sederhana. Contohin
ta"wil-an firman Allah swt tentang kaffirah dhihite

dari madzhab Hanafi:

A
Wminologi Ushiil Figh diartikan sebagai:

1 “ lh‘ J:JJ._:o.)L,j[ ua...pd&rUlJa.;

2 Wahbah az-Zuhaili. Ush#ilu-l Fiqhi-l Laldml
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Membatasi cakupan lafal ‘Amm pada sebagian individu ber-
dasarkan dalil. *

Tidak terhitung banyaknya takhshish yang terdapat dalamy
al-Qur’an maupun Sunnah, seperti misalnya yang terdapal
dalam firman Allah swt:

& Yo | plband o el g U Jo by

mengerjakan haji menuju Baitullah adalah kewajiban manul
terhadap Allah, (yaitu bagi) yang mampu mengadakan perjalanan
sang; (Q.S.’Ali ‘Imran [3]: 97)

Berdasarkan pertimbangan akal, lafal “an-nds” (manu
dalam ayat di atas mesti dibatasi cakupannya sehingga
meliputi orang-orang berakal sehat dan baligh, atau orang#
mukallaf.®
Tidak terdapat silang pendapat di kalangan m#
pakar Ushill Figh sehubungan dengan dibolehkannys
batasi cakupan lafal ‘Amm (takhshishu-1 ‘Amm) berdasar
Tetapi mereka berselisih pendapat menyangkut dill
mengecualikan sebagian individu yang tercakup oleh
apakah ketentuannya bahwa dalil tersebut harus #
lafal ‘4mm atau tidak.”
Jumbhilr, terkecuali para pakar Ushiil Figh s

Hanafi berpendapat bahwa Takhshish ( asanil)

2 [bid., h. 316. 4
2 31-Bukhari. Kasyfu-I Asrdr ‘an Ushiili Fakhri-l MM aE

h. 306; Tbnu ‘Abdi-s Syakfir. Musallamu-ts Tsubiif, Vol ) &
Taftazand. Syarh at-Talwih ‘ald-t Taudlih. Vol. 1 h. 42 Ak
‘alé Syarhi-1 Jaldl al-Mahalli ‘ald Jam'i-l Jawdmi’, vold, h ¥
Al-Inkém fi Ushili al-Ahkim, vol. 2, h. 82-110, al-lsna
Syarh Minhdji-l Wushdl "ild ‘limi-1 "Ushdl vol.2 o
Madkhal il Madzhabi al-Imém Ahmad bin Hambal, I 18

26 Wahbah az-Zuhaili, Ushilu-l Fighi-l Isldmi vl
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kinmp. kkan ke dalam dua kategori:
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Makna Pengalihan lafal ‘Amm

|u'||||l.|l.lﬁ(l['ln a ha
O'lllll y nya pada

dS:;i sﬂfatnya yang “meliputi” dan

tasan aglan individu b

— erdasarka
g bahwa kedatangan takhshisy, tidak terlambari:

Hait waktu pel
pelaksanaan keteta
Wi Jika .'fH'\')'?ShfSh diturux Lkaniaur;l};eu:l?;na}}:anagl-(dlkan]aksa]dungllafal
¥ mindise i "
JEL ’: \disebut sebagai ngski, (z-), bukan takhts:z}‘): ‘.a.a,..laan’
Anek: 7 ’ ’ )
"k macam dalil takhsisy (atau mukhashshz’sfhﬁ;) t >
er-

Ak hashshish Mustq
P ok menj

' T

i! ."'nuu

et gtll‘( ‘_}.ZL.JM); adalah dali] takhshish
adi bagian dari lafa] yang mengandung

“flh "”f‘;h te] Il Il ella”[ mac am y 1
, Va tu.

r"ﬂ""""""' inderawi (u-”)
Pl penpet thuan i
| i¢lahuan yang did i
RS bl makna tertengtu d:ﬁa;::anmdera ik
| R usus ya i
lno;‘h,‘l; 'u.n h yang bersifat ‘dmm. Contojil:f;:;e?e-
14 .nhl‘uw! Mmenggambarkan badaj dahsyat yzsh
HiEkan kaum nabi Hid ’
Yang durhaka;

i =
1 W hancurkan qf';{ab‘:: J.E ;? ‘FJ‘.L‘ }
5 esuatu dengan per;
'l'::'.numm (Q.5. al-Ahqaf [46]: 25) B::‘d;r;:ah
Wan kita, segal - "
¢ egala sesuatu yang dj

AR tenty tidak terma;kiil:gqi)to?k-
» DN~

i bonda bend
' a angk : .
| I Wi lan l,”.“"_ gKasa lamnya, tidak

A A kol (Jaall)

W Han Sunnah be rk
. ‘r'kenaan dengan taklif
I e a adla dalil yang mengihusus

W




Terminologi Ushul Figih

kan, seperti misalnya perintah haji dalam firman Allah
swt:

€N gl ol g M e s )
mengerjakan haji menuju Baitullah adalah kewajiban
manusia terhadap Allah, (yaitu bagi) yang mampu meng
adakan perjalanan ke sana; (Q.S.Alu ‘Imrén [3]: 97) Be
dasarkan pertimbangan akal, lafal “an-nas” (manusi
dalam ayat di atas mesti dibatasi cakupannya sehing
hanya meliputi orang-orang berakal sehat dan bali
atau orang-orang mukallaf.

c. Adatistiadat (3alallycs all)
Adat istiadat baik berupa ucapan atau perbuatan, §
dijadikan dalil takhshish terhadap nash yang be
“amm. Seperti misalnya lafal “dirham” atau ( fb-l”)
dimaksud adalah mata uang yang beredar di
masing negeri, bukan mata uang dengan jenis foy

d. Tma (gl ¥y :
Karéna ‘Ijma’ dalam kedudukan sebagal i
sedang ‘#mm adalah lafal dhihir (bagi para i
Figh selain dari mazhab Hanafi). Apabils
dengan dalil gathi, tentu yang qath’i dike
dhihir ®

¥ Tbnu Qudamah, Abfi Muhammad, Abdullsh }
Qudiham al-Magqdisi, wafat tahun 541 H, Raudlahi-# N8
lManédidr(Sauderabia:UniversitaslslamMuhammmllM .
Riyadl 1399 H), h. 159. Ibn Qayyim al-Jauziyyah, ‘16 :
Rabbi-1 *Alamin. 2/318.
2 Wahbah az-Zuhaili. Ushil al-Figqh, h. 358
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Ll Shahabi.
il Shahabi d

B il atau mel

Ta'
Contohnya adalah firman Allah swt:

+
B S5 J ks 2
dlloali Tt oy o0 56l o5 3 Iyl u 1 LT

Wahai orang-oran ‘ :

‘ g yang beriman la di
" , apabilg d {
/ 1'! rmmmlia:gkan adzan) untuk shalat pada hari ; ::f:zt(yak: 1
Crsegera i dzi 7 #
“m”\ ] a rlnenu]u dzikrullah (yakni menghadiri shal ton
ah Jum’at), (Q.S. al-Jumu “ah [62]: 9) et

lerhad:
rhadap nash al-Quran tersebut, para pakar Ushgl Fi h
iq

Iy 1jmid’bah .
wa tidak ada k i
Bidak dan kaum wenit ewajiban shalat Jumat bagi

apat dijadikan dalil takhshish, bagi mazhab

“ﬂﬂ W dan |
Wit dan Hambali, karena i &
L BIA i atas Qiys. Alas:r:a adalah hujjah yang dera-
Mv"-l Vang adil tid ya adalah bahwa seorang

C k ! i
‘ :kur:emnggalkan apayangiadengar
adkukan sesuatu yang berseberangan

ul melainkan atas d A
WK menjadi mukhashshish 359 Galil yang

BRI sabila Ras

BN a0 atau S
o ' Atau Sunnah yang bersifat khish,

f Hihgan mendudukkan nash a] Qur’and
g : - an
uuu bornlfat khdsh sebagai dalil takhshish: b alI:
B el mukhashshish jty tersam;::uau

ng

;‘ 'l LU l I m
I LA 54 tu kal
“ Hin Ham s lmat (muffﬂSJlll) atal]

Wlalam al-Qur’an melalui nash muttgsh]
1

] [ ',l' ] .i]

T
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§ ed J>is ¥
Allah menghalalkan jual beli. (Q.S. al-Baqarah [2]: 275)

Kemudian riba dikhususkan dari jual beli denga

firman Allah swt sesudah itu;
§LN e

...... dan mengharamkan riba. (Q.S. al-Bagarah [2]: 275)

Contoh takhshish dengan nash munfashil atau yang §
pisah dari lafal ‘dmm dalam nash al-Qur‘an oleh su
mutawatir adalah seperti firman Allah swt;

il s iy s M 8 iyl
Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kami
datangi (tanda-tanda) maut, jika dia meninggalkan ket
(yakni harta yang banyak), berwasiat untuk ibu-b
karib-kerabatanya secara ma‘riif... (Q.S. al-Bagw
180) Ayat tersebut adalah ‘Amm, kemudian di
kan dari padanya bahwa seorang waris tidak i
kan untuk meninggalkan wasiat, berdasark
Rasulullah saw:

Tidak ada wasiat bagi waris.

2. Mukhashish Ghairu Mustagill (Sl e aat
Adalah dalil takhshish yang tidak berdirl s I
menjadi bagian dari lafal yang mengandu
Mukhashish ghair mustagill terdiri darl SHS

lﬂ-lum.ll.lll pertam

Ta’

Istitsnd Muttashil ( Jazl) 22 Y1)
Misalnya adalah firman Allah swt:

Yo ks alse s <
Y ek iy o 5T o V) lef s o iy i
oo dL S

Bar: ) .

(n “i’;’l‘:-::;m kyt;ang kafir kepada Allah sesudah dig berim
A mka nrffendapatmurkaAIIah), kecuali yang di a]:;n
Sucapkan kalimat kufur atau mengamalkannya) p Z h L;
aaana

hitinya teta
p tenang dengan keiman a ti
i, (Q.S. an-Nahl [16]: 106) o ek i ber

"l'll i 17
'”'”JL. ;.,:I;\I,l:;n 3;aralg‘terdal‘)at padaayat tersebut, menge-
e ,(Lt. zahnf = Yaitu jenis kufur yang lahir dfi i
e paksa sehingga terucap kata-kata kufur nam "
#lap kokoh pada keimanan - dari Jafa] “Gmm pazn
a

aa
b fran yat yang mencakup segala bentuk

(s L)
Y e adal;

th firman Allah swt:
b \ . T
- g,"n 'HUJ&[’J‘JJJ:L‘@F,J}

"""”l CPerdina ¢ J“f”a] f.a an d!fIﬂ ﬂlkallﬂ EJIISiJ 1-
! oy
“ , W nereka 1aa l.'i(!]lpunyﬂlmlﬁk.( O, ann 15a

S wihak lelaki bagi istri

llﬂih‘|u'n||ll5\.m5“ yang meninggal,

ami atas se
B ppalk o perdua harta
KR dan l)]('h IStr]_

'ﬂ"lih awit
B L) S YL

(o WY }L o gz ¢ o
¢ bl Gl

L

—
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D 2
e enEalr; ketentflan seperti itu, maka terminologi takhshish
" |:l . haz cell H_anafl adalah diinginkannya sebagian individu

B .c.ra a di bawah cakupan lafal ‘4mm berdasarkan dalil
Mustaqil, dan muttashil atau mugdrin.®

Dan barang siapa di antara kamu yang tidak cukup mampu
untuk menikahi wanita-wanita merdeka yang mukminah,
rmaka (ia boleh menikahi) wanita mukminah dari hamba sahayas
hamba sahaya yang kamu miliki. (Q.S. an-Nisé’ [4]: 25)

Nash al-Qur’an tersebut membatasi kebolehan m@
nikahi hamba-hamba sahaya perempuan mukmina
bukan selain mereka dalarn hal tidak adanya kemamp
an memberikan mahar bagi wanita-wanita merde

I Tardduf (s ,2h)
Adalah lafal-lafal (beberapa lafal) mufrad yang menunjuk

Pl satu makna, dengan
! atau b i'ti
W Whaarin waahid). on ¢ Frdsserkan) satu fibar

R wperti lafal al-burr ( J:J‘) dan al-gamh ( cci.“)yang kedua-
¥ Bwimakna gandum. Atau seperti lafal qa‘ada ( ya3) dan

yang mukminah.

d. Ghiyah (1)
seperti firman Allah swt:
L1 dl o Kageo L2 el g 8 511 e
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu he !

melaksanakan shalat, maka basuhlah muka kamu dan |
kamu sampai dengan siku-siku. (Q-5. al-M#’idah [5 )

{(pl>) yan g keduanya mengandung arti duduk.

l'l-:l.l m p.lljd:} ngan para pakar Ushiil Figh tardduf dipan-
#lajai gejala bahasa (fenomena) yang boleh (dapat) t

Bain logika akal (berdasarkan pertimbangan lo 'lfa keIr“

.lhwn hal itu terjadi secara bahasa (atau dalamgrlanai Ii ‘

i), lengan alasan bahwa tidak ada penghalan "

Wbl terjadinya gejala tardduf dalam bahasa:”“g e

Mg )

wlalah

l 2 -
W enunjuk kepada sesuatu dari aspek mafhiim-
SEEAEN Imujiz atau berdasarkan makna hagigi. Atau

i adalah men
ali yebut sesuatu dengan m -
Ly lain ° ek

Nash al-Qur’an tersebut membatasi pembasuhan &
hingga batas kedua siku saja. Adapun para pakar Ushé
dari mazhab Hanafi memiliki beberapa pendapat K
pberkenaan dengan takhshish, yakni:

a. Dalil takhshish harus berdiri sendiri dan men
‘4mm atau (mugdrin). Apabila dalil takhshish itu
diri sendiri (ghair mustaqill), seperti halnya sy
atau istitsnd (\:2=.Y)) maka dalam hal ini di
(_ab) bukan takhshish (awa®)-

b. Apabila dalil takhshish tidak menyertai lufal A
(ghair mugdrin) maka dalam hal ini disebut

AL Mudhhal 114 Madzhabi al-Imdm Ahmad bin Hambal

BRI Bazdawi 1/36; Musallamu-ts Tsubdit 1/233

103



D——

Terminologi Ushul Figih
Ta
Contoh: Seorang mengatakan, “Bukan aku pencurinya. Berikut adalah beberapa meth .
Dengan maksud menuduh orang yang menjadi mitra bicar WQur’an dan Sunnah dalari ta‘}f[ IOdOIOgl yang dicontohkan
il. Ini sekaIigus meniadi
jadi sang-

L 'I. e i
fuhan terhadap sebagian yang menolak tqil:
' 4

Dalam hal ini, tidak ada konsekuensi hukum dari lafal yan|

diucapkan oleh si pembicara.

1 : 3; Ir'an menyebutkan makna (: wasf) yang dikaitkan d
s Lap: i
ipan hukum, sehingga dengan demikian penilllizcm
. ‘ a
myang dimaksud akan senantiasa

wila | 'rsama lllak] la tEISEbUt Sepe] 1 IIllsa]llya “IIHa.“ Al]a]l
. : " -
Bl ' -

H. Ta'lil Nushiish (eyadlJaa)
Ta'lil dari akar kata ‘illah, yang dimaksud adalah “illah s

menjadi dasar penerapan giyds, yakni sifat atau makna ¥
melekat pada hukum nash.*
Mazhab yang dianut mayoritas pakar Ushiil Figh dan ¥
adalah bahwa hukum-hukum Allah swt didirikan di atas '
hikmah dan maslahah. Dalam konteks tersebut para pakar
Figh berbeda pendapat menyangkut apakah dengan de
nash-nash hukum itu dapat di-ta‘lil-kan atau apakahn |
itu hanya sekedar untuk diamalkan (ta’abbud)?®
Mayoritas pakar Ushdil Figh berpendapat bahwi |
nya nash-nash al-Qur‘an atau Sunnah dapat di-talll-h8
snu‘allalah, namun dibutuhkan adanya dalil yang menjis '
kan “illah dari sifat-sifat atau makna-makna lain ya
dengan hukum, karna tidak mungkin melakukan i
menyertz{kan seluruh makna atau sifat sekaligus Alait
satu secara terpisah; karena sebagian dari makna:
bersifat terbatas (gdshirah) dan mengarah ke pada
pelaksanaan giyds; sedang sebagian lainnya | '
diteruskan kepada far’ (muta‘add).

J‘ nyl&; !.,Sl;- ‘:_\|. ’.L,1,4,| ’!5‘ |
'::‘IIL| - .{.b_? _‘l e - ‘ - 1
olaki dan [?('Hfllﬁ pet empuan, pﬂtﬂﬂglﬂh tﬂngﬂn kfi'duaﬂ a

Y

W) pembalasan baei
Qi apa yang m I
Wil Allah., (Q.S. al—Mé’igahe;;’]chggr;akan o e

A 1 A A '] L_...;- S..ls- ,_.L’ 5 ‘; b ]
W | W 'S C . P‘ ] 'l Nf“’. L)I
”!“"l’v UL 4 ! J‘ﬂ” dar “I{”H m

4, i An i Dy 'f'l' ;‘\ ] .,-

I il

aka tidaklah m
T . engapa
iQ1an shalat jika kamuy takut diserang orin?—

Wsngeuhnya orane- 11
| ; g-orang kafir itu ada
i ke (Q.5.an-Nisa [4]: 101) st

kol hukum beserta kausa huku
mn

Himan Allah swt: ™

'.!cl .
‘.,..l-‘..:h, L > lyola el Oy 'U:..s
Wliman orang orang Yahudi, Kami mené—

W Uikt ) yane baik-bai
S batk-baik .
IR A Nind [4); \H;U) ik yang telah dihalal-

» ‘Abdul Karim bin ‘Ali an-Namlah, al-Jdmi" I
Tathbigdtihd ‘ald al-Madzhab ar-Rajih, Maktabah i Wi

h. 106.
% Wahbah az-Zuhaili. Ushitlu-1 Fight-l lalimt

# 1-Bukhari. Kasyfu-1 Asrér ‘an Ushili | akhie i 1ok
h. 1013 !
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dimaksud; maka pengetahuan tersebut  menjadi

mukhashshis bagi lafal (nash) yang bersifat ‘4mm itu,
seperti firman Allah swt;
(L el ol JS yei)

(Angin kencang itn) Menghancurkan segala sesuatu dengan
perintah Tubannya (Q.S. al-Ahqaf [46]:25)

Karena hakikatnya kita memaklumi berdasarkan apa
yang dapat diketahui oleh indera kita bahwa angin itu

tidak menghancurkan bumi, langit, bintang-gemintang

dan banyak benda lain.

Akal (rasio)
“Utf dan adat istiadat
Ijma*

Qaul Shahabi
. Nash al-Qur'an dan Sunnah Nabil (al-Zuhaili; 60, 256)

Mashadir al-Ahkim as-Syar‘iyyah
( e 58l plSaY) plas)
Yang dimaksud Masadir al-Ahkam as-Syar‘iyy:

oA LN

diambil  (diistimbathkan)  daripadanya hukum-hu

Age 2 pSaY1 Lgia Jagity ) Ao 530

Sumber hukum dalam Islam, ada yang disepakati
ulama dan ada yang dipersilisihkan. Adapun dalil-

?
syari‘at’.

1 al-Zuhaili; 60, 256

adalah Adillah Syar‘iyyah, yakni dalil-dalil hukum y

ﬁ

TERMINOLOG| ‘USHUL FIQH' Vil 2

hukum Tslam yang disepaka
?maa’ldan Qiyas secgara beiiﬁ?_;fsltahd Al Qur'an, Hadits,
- al-Qur'an (_jll) adalah:
2. Sunnah ()
3. limd ¢ (gaayl )

Qiyas (ol )

QS il d
gms_dtsfaweﬂubﬁlajalulg‘,@‘ﬁuﬁ
| 5l ols ;0
Wwial - g ‘
PLIRE .-‘u!-*.dhzdh‘d.w,v:‘-h.@:di?ﬁ’u.uusgé
A8 Ay, 2,
Yy gl s

Mu'Gd ; “
Nabi ;g ’Z:ﬂ]:wibié X?ycz berhukun dengan kitah 4y b7
g ‘(5‘; ; bjzba tidak terdapat dajam kitab Al ; i.
Nabi bt ”e:é Iﬂétf-ﬂ? dengan sunnap Rasululizp .Ya,w f
Pon' 4 &er‘éﬂ a_{z ‘g Hdak lterdapat dglam Sunnah Ra.m}
et ; {1)’? akan berjjtibad dengan men

YYa dan saya tidak akay melampani batas” i
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| TERMINOLOGI ‘USHOL 'Fiqe ey 5
utusannya (Muadz) dengan apa yang diridhai Rasulullah > Jika ia bukan wah i
Saw”.! [Nashb ar-Riw 4 yah 4/62) e i o
| aka

Adapun  sumbe-sumber hukum  Islam  yang
diperselisihkan di kalangan para ulama selain sumber hukum
yang empat di atas adalah:
1. ’Istihsin ( Jadu¥l)
Masalih Musralah atau Istishlih (3 sl ziadll )
Istishhab (Haasiadl)
Urf (<))
Madzhab Shahabi ( (gflasall cada )
Syar‘uman Qablani (Wl e g %)
adz-Dzard’’ (&I30)
Sebagian ulama menycbutkan enam sumber hukum
yang masih diperselisihkan itu menyebutkan sebagai metode | '
ijtihad bukan dalil hukum. Yang perlu dicatat dalam hal ini f
adalah bahwa dalil-dalil hukum syariat, tidak keluar dz
hakikatnya sebagai wahyu atau bukan wahyu. Jika ia adalah JI
wahyu maka apabila bukan al-Qur'an, maka ia adalali
Sunnah. Apabila dalil-dalil yang dimaksud bukan berup i
wahyu, maka ada tiga kemungkinan: A ‘
1. Jika ia adalah produk itihid segenap mujtahid un l
Muhammad maka disebut Ijma. : .‘
2. Jika dalil tersebut merupakan hasil dari pemindaian S& .
: persoalan yang belum mempunyai konsep hukum terhz (
perkara lain yang telah ada ketetapan hukumnya berda
pada kesamaan illah, maka ia disebut giyas. ' |

SO SO R S 0D

e R
1 R; a LAy, - i
Nashb ar-Riw 4 yah 4/62 _ Az-Zuhaili, Ushg Figh 417.410
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Mugtadli (¢34l ) dan Mugqtadla (@284l )

Dalam terminologi Ilmu Ushal Figh, Mugtadli (dibaca
kasrah; aial)) adalah lafal yang menuntut penyamaran
(idlmar); dengan pengertian bahwa makna dari lafal yang
dimaksud tidak dapat dipahami melainkan dengan
disamarkannya bagian tertentu dari lafal itu. Namun dalam
kontek kalimat bahasa arab banyak obyek yang perlu
disamarkan. Dalam konteks ini; apakah semua obyek itu
semestinya di-taqdir-kan (atau diperkirakan maknanya)
semuanya atau cukup satu saja. Perkiraan makna itu

selanjutnya disebut Mugtadla (@=8all ); atau ia adalah
/makna) bagi yang termaktub atau

tambahan (pengertian
tersurat atau nash (al-manshdsh ‘alaihi). Mugqtadla terdiri
dari dua macam; !

Pertama: Apa yang men

pembicaraan yang benar, seperti sabda Nabi saw:

Dibapuskan dari umatkn kekeliruan dan kelupaan.

nsi atau entitas) kekhilafal

bukan maksud dari laf
masing dari ked

Penghapusan wujud (substa

dan kealpaan (kelupaan) tentu
dalam hadits tersebut. Karena masing-
adi; maka menjadi suatu kepastian unt

sifat itu telah terj
|

1 Kasfu-1 Asrir fi Ushili-l Bazdawi 1/67; Ushal as-Sarkhasi 1/
Mukhtasharu Ibn al-Hajib 113; Al-Madkhal ila Madzhabi al-Imam
125; al-Ghazali, al-Mustashfa 2/21; al-Thkim fi Ushali al-Ahkﬁm_

Irsyadu-l Fuhal 11 5

jadi tuntutan bagi logika

“Q\.ﬂuﬂ\_,Uaﬂ\gln‘QcciJ

Maknanya) 2
: pakah d
Mehagai lafal 4mmp o

Wllt:lng kemestia

T
ERMINOLOGI ‘USHUL 'FIQH' Vol 2

jadi adalah nyi yang mesti ditakdirkan ;
tanggun ah hukuman @yl ), perhiltakdlrkan itu bisa
E1awab ( ,Gbeal I) dan seterus e e )
nya. 2

K ~ > .
edua; le 1d 44 31 psl pSa sleainl Lo

b}
Para pakar

Ilmu Ushal Figh tidak berbed

3 pendapat

Dibarampan altas kamy

[5):3 ) Semnua bangkai. (Q.S. al-maj dsh
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Iffatin Nur

dihapuskan dari umatku kekeliruan dan fe Iupaan
Dan demikian pula firman Allah swt

( pSiLall pSile Cie ) ‘ Akan halnya mayoritas pa&kar ushdl figh (Jumhir);

LNis2® tidak terkecuali al-Ghazal; dan Amidi berpendapat bahwa

: atas kamu semua ibu-ibn kamu. (Q.S. al-Nis . al-Muqtadli tidak memilik; sifat “4mm atau bahwa ( aiiall

Dzb:g amkan 4 ase V). Karena sifar ke-umum-an ity hanya melekat pada

[4]:23) ini telah ada dalil yang menjelaskan bai}wa ‘ lafal, bukan pada makna, Alasannya adalah bahwa “taqdir”

Dalamr‘-’;’tll{l 1l ;za ayat pertama adalah Eerta;tzz - (memperkirakan Jafa] yang  disamarkan) ity hanya bisa

diharamkan kedua berka dibenarkan dalam kondisi tertenty (dlatirah/  khusus

Yang ayat Yang > 2
dengan makan, sedang /P}ffbaungan kelamin (al—Wath_u)’ : mendesak, atay istimewa); dan sesuaj batas kewajaran; dan |
dengan perscnggmn(;lan “bersenggama” masing-mai“:?i . bahwa kondis; istimewa atay khusus itu dalam batas |‘
karena “makan o ie Lil ) dan bahwa : kewajaran atan dengan ungkapan lain (i g 8y 9 _puall I‘
merupakan lafal Igu;asjj;yi‘fi:lgﬂﬂ lafal yang terucap. - W% ). Dan dalam kasus ini; tidak terdapat kondisi khusus }J

ddar sama kedudu s : lisih pendapat yang mengharuskan untuk menety kan sifat ‘Amm dalam

muqapara pakar Ushil Figh bersealternatif makna (meiq erldgrakan lafal yang dig Ir)k njang bah
memiliki beberapa . p yang disamarkan), sepa jang bahwa |
menyang-kut la'fal yang au diperkirakan), namun kahma.‘ Atau selama' makna  kalam tetap Jurus tanpa perly l
untuk di-taqdir-kan (at ding lurus dengan salah satu dafi Menetapkan sifat ‘Amm, ;
(kalam) hanya akan be:il::aksfd Dalam konteks ini apakah Atas dasar ity maka, nash seperti sabda Nabi saw ; |
] kna yang = kup dengan S e )
Ee:;j:f: makna ita pertu dipehitungkan atau cukup | " i 2 il 08 sl gy o g |
e

i ?
salah satu di antaranya:

: : Siapa yang tidak (belum) menetapkan niat (@ malan hari)
. ) Allah swt; 2 pa_yang |
Sebagai contoh: Firman (e glaa e gl sebelum fajar maka tidak ad, Prasa baginya.” |
S. al Baqarah [2]:197) Secara dzahir (eksplisit) menafikan bentuk nyata |
. Haji itu bulan-bulan terfents. (Q-“' ol Jled Wl insa; schingga dengan demikian mutlak antuk mem- i
Dan sabda Rasul saw: ) bawanya kepada pengertian hukum puasa yakni penafian |

1w uwy,i.k;!\‘_,in‘u“-é

s 0’ dan kesempurnaan (kamal).  Dalam konteks inj f
: Wilzhab Hanafi berpendapat bahwa yang dinafikan adalah |

) o arb: b 1+ . i e Bailax :
) i -Bukh 4 r i dan Muslim dari ‘Um _ ™ '.ldl‘ts asan; ditiwayatkan oleh Ibn Mijah dan al aihaqgi darj
! Diriwayatkan oleh a Wllsh bin ‘Abbas, ra,

: Khat_hthib: ra.

116




T

ju

Iffatin Nur

berpendapat
1j22 dangkan mereka yang : ;
o Lo adalat:dlllﬁztls;likjgsifat ‘Amm mcnga'}c{al;ian Sbahvta
bahwzj:ll _?1/11:;11 adalah ijza dan kesempurnaan sekaligus.
yang dina

§

*
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Ule 4 Sl
Mgmmlgms@gJIMI
alsLl)

Khitib yang berisi petintah atau larangan! adalah
berupa pelaksanaan suatu perbuatan [al-kaff] seperti halnya
shalat atau meninggalkan suaty perbuatan [fi]] seperti puasa,
mencegah difi dari perbuatan zina, minum khamr dan
seterusnya.

Syarat-syarat Taklif;

Para ulama Ushul menetapkan beberapa petsyaratan
schubungan dengan  taklif: Syarat-syarat yang berkaitan
dengan mukallaf bihj dan Syatat-syarat yang berkenaan
dengan mukallaf, Syarat-syarat berkenaan dengan mukallaf
lerbahas pada materj Mukallaf, Adapun Syarat-syarat yang
herkaitan dengan amalan [atau perbuatan] yang dibebankan
Atau al-mukallaf bihj 2
|, Orang yang dibebani untuk melakukan atay meninggal-

kan suatu perbuatan (atau al-mukallaf) dapat menge-
tahui hakikat amal perbuatan yang dibebankan atas
dirinya [al-mukallaf bihi] agar dengan demikian, yang
bersangkutan dapat mengkonsepsikan [yatashawwar]
perbuatan yang dimaksud. Adalah suatu hal yang tidak

" Almugtadly b at-Taklif [Obyek Jang dituntut oleh Taklif | Sasaran
'/ [Raudlatu an-Naadlir 1/54
' Raudlatu an-Naadlir 1/51; [al-Jami* li Masail; al-Ushil wa
blydtiha ala al-Madzhab ar-Réjih, Dr. ‘Abdul Katim bin ‘Ali an-
Ih, Maktabah ar-Rusyd 1424H-2003M, halaman 33
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dapat diterima akal apabila perbuatan yang dibebankan
(obyek taklif) itu majhil atau dalam keadaan tidak dapat
diketahui. Tata cara [kaifiyat], syarat-syarat, rukun dan
hal-hal yang wajib dalam shalat misalnya, haruslah
menjadi hal yang dimaklumi oleh mukallaf, karena tanpa
mengetahui hal-hal tersebut, tentu shalat tidak sah [tidak
akan terlaksanal.

2. Perbuatan yang dibebankan; hendaknya diketahui [dapat
diketahui] oleh mukallaf bahwa ia bersumber dari Allah;
schingga dengan mengetahui hal itu, mukallaf dapat

menetapkan niat untuk melakukan perbuatan taat dan
taqarrub (mendekatkan diri pada Allah). Sebab tanpa

mengetahui hal itu, seorang mukallaf boleh jadi

melaksanakan amalah yang dibebankan tanpa ada niat:
(tujuan) demi ketaatan pada Allah; dan jika demikian

halnya, niscaya amal perbuatan itu tidaklah memen
syarat [tidak cukup] berdasarkan pada sabda Nabi
Muhammad saw; «Tidaklah ada amalan [yang dianggap
sah dalam pandangan syariat] melainkan disertai niat.”
3. Amal perbuatan yang dibebankan (al-mukallaf bihi
harus dilaksanakan (diwujudkan) sendiri oleh mukalla
bukan oleh orang lain (diwakilkan) berdasarkan firm
Allah swt; [laa tazira waaziratun wizra ukhri], [wa

*
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yang sedang melakukan peker

Xt;t:ic r;:iabtilzzz perbuatai y;rlzzrs:m?.enuhs e

e yang dibebankan

o g;ﬁl;n]?{;{?j;d (;llalam batas kema:;:i? g:;k"‘::“f

e, jka benar apabila mukallaf diperint. ; -

il 0 perbuatan yang berada dj Ia :

e Pel;ksa fem halnya perintah untuk m ol
s aa? dua pe.rintah yang salin an-

b e te:lnya perintah untuk dudui der_

i, yang  bersamaan] l:;e::dasarl«:::;l

“jaajméa//ﬁ Allabu nafsan illa wyys 5 -
d;’(fl:fa//@fﬂ nafsun illaaa wis ahaa f R
€dua 3
(Syari) tidak ayat tersebut menegaskan bahy
dala : membebankan petbuatan e
m  hati maupun amal apapun baik niat

apabila  amalan anfisik (lahir) melainkan

tersebut
Ip)engztahuam dan kesanggu;an nlz:al({i s S0k s
a
: .n erdasarkan pula pada firman Zl? :
Wamaa ja’ala e

alaikum fi-d diini min haraj”

laisa li-l insaani illaa ma sa‘d]
4. Amal perbuatan yang dibebankan kepada mu
merupakan amalan yang belum terlaksana [ma’dd
1 Seperti adanya perintah shalat dzuhur sebelum mat I
i tergelincir. Sebab adalah tidak layak orang yang € al

BCI‘da |
“Fdid sarkan ﬁ‘rman Auﬂh; | |
Raa nabaitukum ‘g

) -D’aiiﬂ ; ' 1 |
amariukeum bi P fﬂ f:ytambuybu, wa d{'aa il

~Lun minkhu mastatha tun, ” }’

| keadaan berdiri diperintah untuk berdiri, atau @
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Dalam ayat tersebut Syati menegaskan bahwa Dia
membebankan perintah atau larangan sesuai dengan
kemampuan mereka untuk melaksanakannya.”

6. Obyck yang dibebankan dalam taklif haruslah berupa
amal perbuatan, muta‘alliqu at-taklif yang tidak lain
adalah perintah atau larangan; keduanya adalah
berbentuk perbuatan. Dengan demikian, yang dituntut
dalam taklif adalah perbuatan nyata, taklif yang [terjadi]
dengan perantaraan perintah [amar] adalah berupa
pembebanan suatu amal perbuatan, karena hasil akhir |
atau yang dituntut [mugqtadld] dari amar adalan
pelaksanaan atau perwujudan dari perbuatan yang‘
diperintah seperti shalat dan zakat.

Tidak berbeda halnya dengan taklif dengan
perantaraan  nahi (larangan); karena perkara  yanj
dibebankan dalam larangan (nahi) adalah berupa upay
menahan diri untuk tidak berbuat (melakukan sesua
bukan penafian perbuatan. Haitsu anna kaffa annafsi afl
manhi anhu fi’lun. Perintah berpuasa misalnya, hakikatn
adalah perintah untuk menahan diri dari makan dan minu
[serta hal-hal yang dapat merusak puasa] Wujud dari “Upi
menahan diri” itu adalah perbuatan manusia, yang berad
bawah ikhtiar manusia, dan manusia akan mendapat pé
dengan perbuatan itu. Demikian pula halnya def

larangan minum khamr yang menuntut perwujul
(talabbus) perbuatan yang berhadapan atau yang b
belakang dengan perbuatan minum khamr, yang tidakt
berupa tindakan “menahan diri dari minum”. |
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itu berada pada sisj
Si81 yan b
melakukan perbuatan Yang dj;f:l::;an gan dengan keadaan
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Maradl (02 ) o .
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isi ini tidak
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Musytarak (43l )
Isytirak (&1 28Y1 ) atay al-Musytarak ( & idal) )
Mustyarak  adalah lafal yang dipergunakan untuk
menunjuk lebih dari satu makna, seperti lafal (0uadl ) [ain)
yang dipergunakan untuk menunjuk  makna  budak
perempuan, indera penglihatan, emas, dan matahari. Atau
lafal (el ) yang ada kalanya berarti keadaan suci (bukan
sedang haid) dan ada kalanya berarti keadaan sedang haid. !

‘,:Sij@;mu.lcll‘hﬂ&}a,dlhﬂi

Fenomena bahasa (gejala  bahasa) seperti  ini
dimungkinkan terjadi dipandang dari aspek logika akal dan
dari kenyataan empiris yang terjadi; bertolak dari adanya
dlalil (argumentasi) yang  mendukung/menguatkan
kemungkinan terjadinya isytirik di satu pihak; dan adanya
bukti - terjadinya gejala seperti itu dalam bahasa Arab.
Adapun dalil yang mendukung kemungkinan terjadinya
leh jadi Sescorang mempergunakan seperti
lfal - (Cndly [2in] dalam pengertian indera penglihatan,
Wdang di lain pihak ada orang lain yang mempergunakan
Wil () dalam pengertian budak wanita. Dan pada
jerkembangan  lebih jauh, kedua peristilahan tersebut

Wenjadi - populer di  kedua kalangan. Ada kalanya

Phpgpunaan  suaty peristilahan  dilakukan oleh kalangan

' Ushdl as-Sarkhasi 1/126; Kasfu-1 Asrar i Ushiili-] Bazdawi 1/27;
WWhu-t Talwih ‘ali-t Taudlih 1/32; Syarh al-Isnawi 1/281; [Al-Jimi® )i
Ml al-Ushidll wa Tathbiqitihi ‘alj al-Madzhab ar-Rajih, Dr. ‘Abdul

i bin ‘Ali an-Namlah, Maktabah ar-Rusyd 1424H-2003M, halaman]
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tertentu dengan maksud menyembunyikan (mengaburkan)
makna yang dikehendaki.

Sedangkan dalil yang membuktikan terjadinya gejala
tersebut dalam bahasa Arab adalah terjadinya penggunaan
lafal seperti (¢ ) untuk menyebut keadaan suci (bukan
sedang haid) dan untuk menyebut pula keadaan sedang haid.

Penggunaan peristilahan tersebut ada kemungkinan
terjadi  berdasarkan kesepakatan bersama (an-yakina
mutawithi’an) atau bisa juga penggunaan lafal tersebut
untuk makna (keadaan suci) terjadi berdasarkan makna
literal (al-hagiqah), sedang untuk makna kedua terjadi’
berdasarkan makna metaforis (majiz); atau kemungkin
yang ketiga adalah bahwa lafal tersebut digunakan un
menunjuk kedua makna (musytarak).

Asumsi yang pertama batal, katena syarat bag
kesepakatan bersama dalam penggunaan satu st ah
haruslah ada kesamaan (keharmonisan) makna. Adapul
asumsi kedua — yakni dipergunakannya istilah tersebl
untuk satu makna secara hakiki atau berdasarkan maki
literal, dan untuk makna lain secara metaforis — pun bal
sebab jika demikian halnya, maka sudah barang tentu,
mengemuka (atau yang ditangkap dengan mudah
pikiran) adalah makna literal, bukan makna metaforis. A
tetapi yang terjadi adalah (atau kenyataannya adalah) ke
terdengar lafal (s i) diucapkan tanpa ada [qatinah/ p
pendamping], maka akal fikiran akan terpaut padi
makna yang dimaksud. Dan inilah yang disebut isytiraks

| Wikimmayaatihi],
3
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_Para pakar

tersebut
ketentuan)
(menyatuka
d:maksud, s

yang dikandung dalam

; aktu, apabila
. Sanya kemungkinan untuk me(atau w5
¢Mmua makna yang terk et

; and
€pert pada ayat al-Qur'an br;rillirt:% S e

(q—:‘-"-"uhOJLﬂ;'mlﬂJ‘mO.')

|wrhcda

l“‘“}u{uﬂ Inj menuﬂ- Yang
Hikand aan lafal musytarak dengan jukkan  kesahihan
1ngnya sekaligus dan dala 83N segenap makna yang

m satu waktuy,
pada obyek yang

fal
Musytarak dapat dikelompokkan |
e

Berdasarkan

AN tiga kategori;1

Hhkasi Tekstual Lafa] Mrasiasal,
Para pakar i ; arak:
Wtarak b Ushil F lqh meneta
erada pada k P]faﬂ bahwa Jafy]

' (0l JAmi* I Ma

‘ sa-l-h a.l"UShu.l wa Iathblqat] =1vla =]
ha ﬂ]a al M dzhab ar-

mlah, Maktabah ar-Rusyd 14241
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Mutasyabah ( i)y )

bila makna suatu lafal be_rada Pa‘ij - e 4433 Ol 4 A yall 't!_)a.- c.l;l_) c-]nu-'l_, Lill ‘}.l; L

pengertian bahwa aplf ngkinan yakni apakah ia memII: il 3 & ]
: u - .

posisi di tenga g:iiaat::n mufrad; maka yang do?m;nscel?la:; ‘ Lafal yang r.naknan)fa' tersem_bunyl oleh faktor yang
o i talicansy hwa lafal tersebut adalah mufrad, e berasal dar; lafal ity sendiri, dan tidak ada harapan untuk
dugaan adalah ba l‘qvmenjadi lafal musytarak adalah marjah. Mmengetahui makn, tersebut  bag; vang tertenty. I afd
kemungkinan untu i

' i dapat lafal yang me- § Mutasyibah dalam pen ertian inj tidak terd
Apabila dalam al-Qur'an a:a;j::id:is st:éaggi lafal musytarak ! BEag
i kinan untuk : : _kan adalah
i kefr:::lngmaka yang semestinya dikedepan
atau mu ’

[kedudukannya sebagai] lafal mufrad.1

Lafal mutasyibah memang terdapat dajam al-Qur'an
an Sunnah tetapi pada bidang (tema) lain, Seperti halnya
huruf-huruf penggal yang mengawali banyak sural dalam a]-
Dur'an, seperti; " ) n [alif 1Am mim], " ue ® [‘ain sin qaf),
ML panyeS v [kif ha’ y4* <in shad], " aa "[ha’ mim] dan

Dan  sepert Juga ayat-ayat al-Qur'an dap Sunnah
Wang - sifat-sifat  Allap yang bagi sebagian orang
Whimbulkan kesan keserupaan dengan makhluk; seperti

|
i (vang secara harfiah berarti tangan); yang terdapat
W lirman Allah sy

(rel G ity

langan Ay g atas tangan-tangan mercky, (QS. al-fath
[48):30 )

Atau lafal " el (mata) yang terdapat pada firman
i At

s’ o = = zd wt
a a] ] / y Sral Slluh 1 Ba a
1 S rh I nawil I 286' Kashl l A r fi U

( Lise b «ltih &aly)

Ushl as-Sarkhasi 1/162]

129

. 128
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Dan buatlah babtera dengan mata Kami. (Q.S. [I:)

Demikian pula dengan perbuatan-perbuatan Allah swt
yang bagi sebagian orang menimbulkan kesan bahwa Allah
itu berjisim dan bertempat; seperti dalam firman Allah
swi: (il ol e gl
Ar-Rahmén, di atas ‘Arsy berkedudukan. ..

Dan pada firman-Nya:
(\.i..al.i..aéﬂaibég_)g.\;_,)
Dan datanglah Tuban-mu dan para malaikat berbaris-baris. |
QS. 1) :
Hukum lafal mutasydbab:

Methodologi (manhaj) yang dianut oleh segenap Ahlus

Sunnah wa-l Jama‘ah dan para pakar Ushil Figh terhadap
ayat-ayat diatas, mereka mengambil sikap pasif dan tidak

bersedia melakukan ta’wil (menafsirkan lafal tersebut); tanpa

beranjak dari keyakinan akan hakikat kehendak Ilahi dat
Rasul-Nya; dan berserah diri pada apa yang diinginkan-Ny#
serta tidak berusaha mencari atau menyibukkan diri gun
mengungkap makna lafal-lafal itu. Pendapat mereka it

didukung oleh firman Allah swt: ‘.
aly S o opp cilaSaa iyl 4ke SN e 59 g o

iﬂﬂlgLﬁg\&qL-:ﬁhoﬂ;ﬁ@jmﬁqj@ﬂlhﬁa

4 L ,_-,,1,;5,\.11qsopt):‘,m\yg¢,,u,1gu,¢,,u.
(L xe O

‘
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Dia-lah (Allah) yang men
B Arunkan  al-Kitih (yakni al-Qur’
pr PR Iﬁ)\é :; ;J:;bzﬂmad saw.). Di antara zyat—ajgatgrd:j
e ;; nlal) pokok-pokok jsi al-Qur'n, dan f
Kecendernngan ,égz;adadzz’;f‘::”gazngjmg oo é“ﬁ'f"‘;y“;ﬁ
e gl h Haka mereka mengikuts
i ’;ggﬁma ;&ka”?z_@at Jang mutasyibihar uﬂtai ml:nftfbg:;
gl ekacanan dan Rerancyan berpikir ,reﬂ-
sl ngan orang-orang beriman) dan untuk ey :
e j” (yang _remzzf dengan kesesatan mereka) pad:;n-
o Jang mengetabui takwil-nya melainkay Al}ab %
8 yang mendalam ilmunya  berkaty * 7 b- _D“”
eriman

deﬂ‘gdﬂ}g}a Semia ‘h o
Trmran 3] > 72 515t Tuban Pemelibara kam. ” (QS Al
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Mutaw 4 tir (Jilsial!)
Secara linguistik memiliki beberapa derivat kata, O XS e aeas Tl
diantaranya adalah 3 siall i I H159 032l Os ,)Llll
il gl

“Barangsiapa
Jang d :
hendaklah ia Me”fi Ban Sengeja berdusta terbadﬂpéli maku

sl ;
' & ersiapkan tempat dudnknya di nerajg, "
Uh»}h\,ﬁ%ahl\db‘&l}asjﬂlgﬁ\;)ﬁ-ﬁﬁids Mutawis; D
A< perawi A i apa yang di :
- | nya dari aspek maknga i g disepakati oleh pugy

Sesuatu yang datang susul-menyusul [al-Misbah al-Munir:
647)
Sedangkan dari  sisi terminologi terdapat beberapa |
devinisi, diantaranya adalah; Khabar/pemberitaan (yang
disampaikan/dibawa oleh) segolongan orang yang dengan
sendirinya memberikan manfaat berupa “ilmu”. [Mukhtasha .
Ibn al-Lahham: 81]
Redaksi  “Khabar/pemberitaan  (yang
‘ kan/dibawa oleh) segolongan orang” mengecualikan “khab
4had, atau khabar wahid” Redaksi “yang dengan sendirin
mengecualikan pemberitaan yang mengandung ilmu dengl
perantaraan qatinah (penyerta). [Syarh al-Kaukab al-Mun
2/324-325] '
Berdasarkan pada konten (matan) Khabar Muta
terkelompokkan ke dalam dua bagian; [al-Faqih wa =
Mutafaqqih 1/95; Majm@’ Fatdwi Ibnu Taimiyyah 18/168
Syarh al-Kaukab al-Munir 2/329-333] '
Mutawatir Lafdzi adalah apa yang disepakati oleh |
perawinya dari aspek lafal dan makna. Sebagai cOM
Periwayatan sabda Nabi Muhammad saw dengan redaksi§

persoala 1 ghasilkan ilm ol
trr(;apai:llyayagil disepakati oleh para Pakalrl ;:iqlf;i: sehagal
'"cmPakan hal ) dengan perantaraan khabarqa a]; scb‘b
: yang amat dibutuhkan bagi para m i\ff;;t;wltlr
; ukallaf; dan

disampis )

melahi
thirkan konsekuensj h
engamalkannya,? g s

ar

Wawitir;® dj
;” diantaranya adalah; aau  Hadits

' [Raudlatu an-Nidyi
-Nidzir 1/244, o
b al-Muni . 4; Qawi‘id al-Usha] -
'llﬁnli’!l];:féfag’:l?:f!if] Ushil : 41; Syarh al-
~Tlm wa Fadlihi 2/33.34)

] )
I“l "nqih wa al-M :
WAhat T l-Labii iy > R4t an-Nickir 1/254.25
H - 7;

132
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1. Orang-orang yang meriwayatkan (mengabarkan) khabat ’
_— : e & Lo
berdasarkan atas azas ilmu dan keyakinan, bukan atas ‘ sl e @4l s 4l
gl atdad 4if -

, (é;lsar praduga atau keraguan [dzann, dan syakk]. Baa b S, (3 o . Sl yiall WS

. rang-orang yang meriwayatkan khabar harus dengan ) al) g alall iy oLaladl 3l
perantaraan indera; bukan rasio atau selain itu. : (o Bl ' By ) Gl PL‘J

3. Orang-orang yang meriwayatkan khabar haruslah dalam | AR pad LY ally a3y W

jumlah banyak, bukan sedikit. Namun tidak ada batasan
khusus menyangkut bilangan. Ketentuan bagi jumlah
yang banyak dalam konteks ini adalah bahwa khabat N
yang mereka sampaikan dapat menghasilkan “ilmu” . - Qogally

elalall oS 4, :

4. Adanya jaminan bahwa orang banyak yang metiwayat-
kan (menyampaikan) khabar itu tidak mungkin untuk
' melakukan kebohongan dan manipulasi.

5. Syarat-syarat sebagaimana tersebut pada point 1 s/d 4
hendaknya terpenuhi pada segenap lapisan/tingkatan
sanad (silsilah petiwayatan). _

- 353 gal) Aduall

il e B o g 0 L)
I :,;‘_35’\3\:1)\3]‘ J"AAI-“‘;GT!JS“L’.‘D?&:,L‘J:\

i —

{:
' ") dAuay

"Jmto“.u.ia\_,_.s.,&\mg.\c S ¢
"l e h_\tii‘-bu
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80
Mujmal (da)

Definisi Mujmal:
mg@?!dﬁyguAM\w@mabA\gﬁéﬁM\
AlSial)

Lafal yang maknanya tersembunyi oleh faktor yang
bersumber dari lafal itu sendiri, dan hanya dapat dijelaskan oleh |
pembicara. Lafal Mujmal lebih pelik dari Musykil, karena
dalam lafal Mujmal berhimpun lebih dari satu makna, dan
masing-masing saling berhadapan.

Ada beberpapa faktor yang menye
menjadi mujmal, di antaranya adalah: ‘
1. Keanchan (Keterasingan) lafal dari sudut pandang

kebahasaan, seperti lafal " g sl}! " pada firman Allah switi

(lo s Gl o) O

Sesunggubnya manusia diciptakan bersifat halii’ [diterjemabR
sebagai: gelisah dan rakas]. (Q.S. al-Ma‘arij [70]: 19)
Mula-mula lafal tersebut amat asing dan tid
diketahui maknanya, hingga Allah swt menjelaskanty
melalui ayat berikut:
(bpﬂ\wb},b,};)ﬂ\m
Apabila dia disentub kesusaban, dia sangal berkeluh kesab
apabila dia mendapat kebaikan, dia sangat kikir. (Q.S. alih
rij [70]: 20-21)
Demikian pula dengan lafal
Allah swt:

babkan suatu lafal}

" a_p_}l."n!\ " dalam

i

Infal lebih dari satu m
a
Menguatkan satu makna 4

Mperti lafal " I gal)

it kerabat-kerabay dekar

TERMINOLOGI ‘USH OL FIQH" Vol 2

| (deall de
AlQiri'ah, Apg iri b,
- Qiri'ah. Apakah al-Qiri'ah ity (QS. al-Qari‘h [101]; 1-)

Dan lafa] " 48
" dalam firman Allah swt:

Alall L 4
i ﬂ ( Al
24945, apakab al-Higgah ity? (©.S5. al-Hagqah [69):1)

Kedua lafal ter

seb i
nya sebelum turun pen'ut :
)be@akna hari Kiamat.]
Penukilan lafa] dari makna
syar?’ seperti lafal " 3 H
zakih], " L)l »

atas tidak diketahuyj
. m )
elasan dari Allah bahwa kedn?:nn;a

hasaan ke
pada m
[as-shalah], " ss 31f » a[akza

yang dinukil

j ‘ l " [. ‘

kna; tan

> Pa ada qarinah
. ta:s yang lain. Contohnya ad);lan}%
awali] dalam kalimat berikut: x

n g-" ‘,‘] > 1> -
Nbu mewasiatlan Sepertsg ‘.’L uLu ' J‘ "

a Kekayaanku (un
tuk ’
e (2 kuberikan) |
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Hukum lafal Mujmal
Pada periode kenabian (risalah) ketika berhadapan
dengan lafal mujmal, sikap yang tepat adalah tawaqquf [tidak Masyaqqah (1i.:...1|)
menyangkut makna lafal yang Dua Macam M, SYaggah:

mengambil kesimpulan apapun]
dimaksud, sampai Nabi memberikan penjelasan; karena dalam
I hal ini, beliaulah yang mengetaui makna yang tersembunyi dari
lafal itu. Dan pada saat yang sama, tidak didapati dalam format
lafal atau qarinah (partikel/ penyerta) di luar lafal yang
sekiranya dapat memberi penjelasan (bayan).
Apabila ijmal (kondisi mujmal) itu terdapat pada kalam
Syari‘, kemudian Syari’ berinisiatif memberikan penjelasan
(bayan); maka penjelasan tersebut dinilai cukup (memadai);
dalam hal ini lafal mujmal menjadi mufassat, dan lafal mufassa
itulah yang dijadikan pedoman penetapan hukum; misalny:
penjelasan Syari ° tentang shalat, zakat, haji dan scterusn

Namun jika ternyata penjelasan tersebut tidak memadai, mak
lafal mujmal masuk dalam kategori musykil. '

§

Dalam kaita
nn

membagj ya dengan taklj

261 masyaqqah dalam dua katégpém pakar Ushiil Figh

] . al-mas Or1;

yaitu masya yaqqah al-mu‘tad il 3z

tanpa mengqaﬁgat}lf(ang tpe: dihadapi ol.::}i1 I:)ra(: oy e

dirinya, Masya ahan bahaya (dlarar) atag 8 (mukallaf)

dihapus oleh S;gﬂ’ ddalam kategori inj tidaital; i
an bahwa cgitu saja

mbuat p
‘ adan  meniad:
"M.““'HS]. en]adl

thari p

| .
lika yang menjadi tujuan darj t4

Mahatan (mashalih); dan bukkﬁf terwujudnya anekg

an semata-
mata agar
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mukallaf menjadi terbebani, maka adalah sangat tidak wajar Giiaiy 3 .
apabila fikiran terfokus pada kualitas rintangan dan beban 95 e ZUS Al of 44 mall 4y -
dalam taklif, schingga dengan sengaja menambah-nambah Ol Sllg, a3l 3all asd s
i 9 seadl Jawy -
; M 98 e JlaY

beban itu agar terasa lebih berat dan bukan dengan Ll pads gl
menduga bahwa di balik itu ada pahala lebih besar yang e Skl dé-‘“‘_,-! g2 aladl daayae Sl Ga
akan diperoleh. & ] O oalany i) 1y - = Ll
Kedua: al-masyaqqgah ghair mu‘tidah (polinall ye 4all) e O Y] Lol b LA sl
: (&)

Adalah beban di luar batas kemampuan manusia pada

L:ueiu.a.agw-l,ﬂ‘xlmnca,,@)uu

umumnya untuk memikulnya, merusak prilaku  jiwa, peie &d
mengacaukan norma kehidupan, menjadi penghalang bagi | Gl o

diri (mukallaf, orang yang dibebani), untuk melakukan
aktifitas kehidupan yang mendatangkan manfaat. Taklif
(berupa perintah atau larangan) menyangkut beban yang 3
berada di luar batas kemampuan manusia untuk\
melaksanakannya meskipun mungkin secara akal, akam
tetapi hal itu tidak terjadi dalam ranah (tataran) sya_tai
karena dengan taklif yang ditetapkan-Nya, Allah swt tidak
bermaksud (bertujuan) memberati dan melemahkan hamba
hamba-Nya. Seperti puasa tanpa berbuka (shaum wishi
atau perintah melaksanakan  shalat malam secal
berkesinambungan. ‘
Dalil-dalil : (Az-Zuhaili : 142 dst) o
,;M\)Jﬁno)ggiqqu\&jgj.bﬁ\ y

@\ﬁip@\a»;?ﬂhﬂ\d@\’\gdﬂlm

Jaad b
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Musykil (Jseall )
Az-Zuhaili 338
Definisi lafal Musykil:
Y&y &WM\W@MJ\JA\ a\.‘nngi.'adal\LN‘
o Ay iy g Jella YL

ala 3} yall e

Adalah lafal yang maknanya menjadi samar (atau samar)
oleh alasan dari dalam lafal itu sendiri; yang tidak dapat

dipahami kecuali dengan pengkajian atau dengan qarinah yang

bisa menjelaskan maksud (makna) lafal yang dimaksud.
Dalam hal ini, lafal musykil berhadapan dengan nash. 8
Penyebab kesamaran dalam lafal musykil adalah keadaa
lafal tersebut memiliki dua makna atau lebih tanpa disert
qarinah yang mengedepankan atau menguatkan makna tertefl
atas makna-makna lainnya. )
Semisal lafal " /" [annd] dalam firman Allah swt
(fd o a1
Maka datangilah 1adangmt «..........-coco (Q.S. &

Lafal tersebut memiliki dua makna;

Pertama; " S " [kaifa], seperti pada firman Allah
(e Hok

Bagaimana (caranya) aku akan miendapatkan seorang d

laki? (QS. [I:)

i

|

T
ERMINOLOG! 'USHUL 'FIQH' Val 2

Kedua bermakna " ol gt

seperti pada firman Allah e [min aina] atau dari mana

(1l il
ini? (O.S. i [ ]:)

Dari
art mana engkau mendapathan (makanan)
Di sini, makn
- ’I a '
e tetayang dimaksud oleh lafal menimbulka
pengkajian didapati b n

I ahwa makna " Cag arl pencermatan dan

leblh mengeinuka.

Bcrhadap;m d

; 13 engan lafal ;

LTS I"ngall mak.nﬂ = musyk]_[) seorang muj | !
lu-rdasarkan dalil P4 yang d“nginkan oleh jafalg e wajlb

atau qatinah yang ada. yang dimaksud
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d M . Al i
Mufassar ( Jalal ) (seratus)aszjagj o epae (delapan
Az-Zuhaili 322 e s _ah Iafa] mufassar kareng kfd P uluh? dan " di "
Definisi Mufassar ‘ H;Z‘iiﬂgga tidak bisa berkurang atauuljnfta blliangan yang
| : ertambakh,
Lafal Muf; L
' assar mem_ihk: muatan hukym yang lebih
: tegas

Mufassar adalah : |
- _)b LH‘_’UA.\“C)AL&_,&EIJ J:S‘ n‘}’.\o\:u.nulc (_J.h ‘;.\]‘Lﬁm
Saing ¥ Cuag ! ‘
M Y 3 [ dlc ﬂnya ta,“”_ﬂ at i
5 AL age B Fail) Jily STy | panaddll Sast . au takhshish terhadap Jfy) yang dimaksud; 4
. sud; dan

Lafal yang menunjuk kepada suatu makna secara leb
' jelas dari Nash dan Dhahir; sehingga lafal tersebut  tid -
mungkin menjadi obyek ta’wil atau takhshish: tetapi ti€ ‘

menutup kemungkinan utuk menjadi obyek naskh pada

hidup Nabi.
Seperti firman Allah swt:
, elagd day L 15l o 5 lianall (150 2 8
(5idn o g
Dan orang-orang yang melemparkan tuduban (terhadap)
wanita yang baik-baik, kemudian tidak mendatanglan il
caksi  laki-laki, maka cambuklah mereka delapan |
It
|

cambukan. (Q.S. [I:)
(52l A Lagia 225 S 1 salali 54
I

Wanita pegina dan laki-laki pezina, maka cambuklah
masing dari keduanya seratus cambukan ... QS. [J:)
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berikut  aspek hukum yang melekat Padanya  seperti
pengetahuan  kity tentang riba dan nikah mut’ah  sebagai
transaksi yang diharamkan, Beberapa bentuk akad (transaksi)
tersebut  kita  ketahyi keharaman masing-masing melalyj

(pembuktian dengan dalil). Oleh karenanya, penalaran (olah
likir) berada Pada kedudukan bersifat lebih umum sedang
Wiidlal lebih khusys, 1

3 e ML
' Maktabary Misykat al-Iskimiyyah, al-Mamlakah al-Arabiyyah 2. Il
b, tanpa tahun, Syamsuddin Muhammad bip ‘Utsmin bin ‘Al al- i
M Syafi'i, AL Anjun az-Zabirit ‘l; Hilli Alfiidy Waragit  Ushajs..
{ Haramain al-Juwaini')
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34.
An-Nisyéan (¢l )

Dari segi linguistik, nisyan diartik

L3S g yebidale pad =

Al dalall cdy A 5l Dbaaiul aae

art ketidak tahuan (jahl)s
lehnya di masa lalu dalam
anyak hal lain. Atau tidak adanyé

Dari segi terminologi ber

orang pada apa yang diketahui o

keadaan ia mengetahui b

kemampuan untuk menghadirkan (sesuatu) di s

: diperlukan.
Kondisi ini tid
kelayakan)
karena kondisi akal yang masih

Hukumnya;
1. Keadaan lupa

udzur (al-‘udzr), menyangkut dihap

bertalian dengan hak-hak
Nabi Muhammad saw ;

Dihapuskan dari uma
terlupaan. (Hadits

Thabrani dari Tsauban)

an sebagai berikut;
daley S Lay GlsiY! dea

ak menafikan ahliyyatul wujib (ya 1
kemampuan (qudraly
dalam keadaan sempufil

akan tetapi menafikan kewajiban menunaikan hak-h

(huqq) seperti halnya udzur (pada umumnya).

oleh sebab tidak hilangnya

(an-nisyan) termasuk kategori (yu‘tals
uskannya dosa Vi

Allah swt, berdasarkan
0 sl Uasl ol 340 00 8

tku kekbilafan (al-kbatha) &
shahih, diriwayatkan ole

TERMINOLOGI ‘USHUL 'FIGM' Vil #

Ad
tindalmz:lpu1’11.iI menyangkut ketatapan hukum  sias
o (P daku), atau perbuatan, para pakar Uslil
il madzhab Hanafi mengklasifikasikan an-nisyl
gl“;l eadaan /kondisi lupa ke dalam dua katcgori'y :
oy eizn;a; keterlupa::-m (an-nisyan) yang terjadi nl:il)ll
s de or (atau sikap melampaui batas) se
- H?Eat Ha(lam keadaan shalat. Tindakan sepcrtip’i::l‘
G ata acxll shalat, sebab dalam keadaan demikiy
p (.a_a yang menjadi pengingat) yait "t
(keadaan diri dalam shalat i
Kedua; k i
akjbate ti:1;;11,3ll{\c:lt{erlupaan (an-nisydn) yang terjadi bukan
i ecerobohan dan melampaui batas sl
% (}if dg kukan seseorang); maka dalam hal inj |
i ;aju quzllln sebagai udzur (al-‘udzr); baik ym;
oleh unsur yang da ,
i ; pat mendoron
y;:)ladmya keterlupaan dan (atau) disertai pul::\g ur;“h
vmg n;enafikan (kesadaran) seperti halnya makan p‘“l"
erpuasa, karena oy
keinginan untuk makan. b ¥
Atau yang tidak di i
ang sertai unsur yang d
L I; r:u;}g terjadinya keterlupaan atau Yyaig anl::;a!f?lf“
sad: i
‘““P:lqr;xln;i[;:;n lan;in):mbe]jh binatang sembclih:::
al basmalah. Dal isi ini
:::I:k ul?rdapat alasan yang sekjranyaa Zzlpalzozijzb"".
ng
mlm: lepa untuk mengucap basmalah, tetapi p.::;l:
yang sama (pun) tidak terdapat sesuatu y'm;.:

tipat menjadi pengi
o pengingat orang untuk mengucap lafal
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Atas dasar kaidah tersebut, maka seorang yang lupa
mengucap salam atau shalawat pada tasyahhud akhir
dianggap (dihukumi) sebagai udzur (al-‘udzr); dan tidak
membatalkan shalat, sebab dalam hal ini tidak terdapat
rindakan ceroboh dan melampaui batas dari yang
bersangkutan. Dan bahwa keterlupaan pada situasi
tersebut merupakan sesuatu yang lumrah terjadi, sebab
seringnya lafal tersebut diucapkan pada duduk tahiyat |
akhir.

2. Adapun yang berkenaan dengan hak-hak sesama hamba
(sesama manusia); dalam hal ini keterlupaan tidak dapa€
dijadikan ‘udzur (al-‘udz1); hingga apabila seseorang dalam!
keadaan terlupa, merusak (atau menghilangkan) hak n ilik
sesama, maka ia wajib mempertanggung-jawabkanny
karena hak sesama manusia dimuliakan lantaran kebu
mereka pada hak milik yang dimaksud, hal ini berbe
dengan hak Allah yang berkedudukan sebagai (ujian).’

74

ﬁ
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Nash ( yaill )
Az-Zuhaili: 318
‘_LD:]ﬁm'SliNash
il o o 31 (5 ghas
UJ&*%JJM:UAHQIJJIJI,L‘H‘O(L‘N
all | 3
F‘NI’“J,CJJ:‘E-“UA:I‘ et g il £
i it 2l ey
dads 56, )l guayl
.aSA-JI z |
ol Al 2 il pailly e Wl

w.laa.m_.u s !
AL AL jay el oe 1;‘,‘.4" "“-".3' L

G g1 Lo Laally ol
Al ells ¢ oy ) jalls ally

l,t‘ngan un
gkapan  lain;
Nk makna yang dikanclun;j;l: ddalah lafal yang
S

N memiliki : ecara t 3
kemungkman untuk mengalamj e tetapi
proses ta’wil

| Reff: [Reff: Mir'atu-l Ushal 2/441; at-Taqrir wa-t Tahbir
Kasyfu-l Asrir 2/1396; at-Talwih ‘ali at-Taudlih 2/169)

150

UG as-S
s-Sarkhasi :
Tabwih ‘ali-¢ asi 1/164; Kasfu-

1 A it
Taudlih 1/13, Asrir fi Ushili-l Bazdawi 1/46;

151
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dan takhshish; dan mengalami pula naskh pada masa
kehidupan Rasul (zaman kerasulan).
Contohnya adalah seperti firman Allah swt:

(L pons gl & daly)
Dan Allab menghalalkan jual beli dan menghalalkan jual bel |

dan mengharamkan riba. QS.[I:)

Ayat tersebut menunjuk pada penafian “kesetaraan’

dan penjelasan perbedaan antara jual beli dan riba dari aspek
halal-haram. Sehingga makna ayat (secara dhahir) adalah
halalnya jual beli dan haramnya riba. Dan secara nash
menunjuk pada perbedaan kualitatif antara jual beli dan ribd
Inilah makna yang dikondisikan oleh kalam, dengan dal
bahwa ayat tersebut diturunkan dengan latar belaka
peristiwa khusus berupa petnyataan orang-orang Yahu
sebagaimana dituturkan al-Qur'an bahwa mereka berkata;

(L Jie gl
“Sesungguhnya jual beli itu seperti riba.” (Q.S. 1)

O‘rﬂﬁ-“hhbﬁ'“)miwﬂﬁ&:
(gl &Ny e
Aaly i (0ad) 5, gSB AL A (A ’
p\sn;,gu(;.\n‘_,;...‘n,»,,w‘u.\oums,a .
ey Gai Al A, Al &S

ﬁ
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W ohe 3 gunidl
Cra J-m.la.“u'u.‘s da(ﬁ-\:\'_,i l_,hu'yl'-ﬁ.idl‘)
A, U i a4
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Nakirah (353 )
Definisi Bahasa:
ra e daly Je du Lo

Terminologi Bahasa dan Ushal Figh :

Nakirah adalah lafal yang menunjuk kepada satu obyek
tidak tertentu. Seperti lafal " J>, " (rajulun dibaca dengan
tamwin; artinya seorang laki-laki;). Lafal seperti itu menunjuk
kepada satu individu anak Adam tanpa ada ketentuan. ¥
Nakirah bukan lafal ‘4m; melainkan bahwa ia hanya:
menunjuk pada satu atau sebagian lafal khish. (Reff : Az

Zuhaili : 218) JI
§ :

ﬁ

TERMINOLOGI ‘USH(L FIQN il g

35.
An-Naum ( psdll )
arl ma’na terminologis, dijelaskan bah
: wa :
G -
8 g.ﬂ‘)}” l._ilSJa."_, 5Ll Q‘.Sl_).\?‘ e »

i RO
pedll £ Lia Y olasy) 3o bl sl uly

; _Hﬂangnya kesadaran
dzahir dan hilangnya kemg

N-getakan yang didoron

terhadap segala -
yang b |
mpuan untuk melakukgan ;:E

. khithab
tah) hingga wakey kembal?:;:

5yl
> Y,LAJSJIJJMLQMJISLJ;U "
Y O
":‘.‘]JY!“J
((,.;Js.ﬁs)u.n,.il,)
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Siapa yang tidak melaksanakan shalat karena tertidur
atau lupa melaksanakannya maka hendaknya ia shalat
apabila teringat, tidak ada kaffarah bagi dirinya selain itu.’

[Dan dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku)

Terlaksananya shalat dengan kedua cara tersebut tidak
mendatangkan dosa atau tidak sahnya shalat, karena pada
dasarnya keadaan tertidur itu menafikan kebebasan untuk |
memilih (ikhtiyar), oleh karenanya ungkapan-ungkapan yang
terucap dari seorang yang sedang tertidur adalah bathil.
Perbuatan-perbuatan seperti thaliq, membebaskan budak,
pernyataan masuk Islam, atau murtad, atau akad jual beli
yang dilakukan oleh orang yang dalam keadaan tidur, tidak
sah.2 Reff: [Reff: Miratu-l Ushal 2/441; at-Taqrir wa-t
Tahbir 2/177; Kasyfu-l Asrar 2/1398; at-Talwih ‘ald at
Taudlih 2/169)

1 (Hadits Diriwayatkan oleh Ahmad, Syaikhini, at-Tirmidzi d
Nasi’i dari Anas bin Malik ra.) i

2 Reff: [Reff: Mir'itu-1 Ushal 2/441: at-Taqrir wa-t Tahbit:
Kasyfu-1 Asrar 2/1398; at-Talwih ‘ala at-Taudlih 2/169)

khash; sebagai lafal
pengharaman (tah
khusus untuk menya

rmg ber?rti mencegah atau menghala
ll. &1 terminologis, terdapat beragam de
tan oleh para pakar ushiil figh tentang

TERMINOLOGI ‘USH(L 'FIQH' Vol 2

53.
Nahy (i)

ﬁ;jng khus_us untuk menyatakan makna
ta-kasepertl “halnya ‘amr  sebagai lafal
S 0 pewajiban (7ip).1
g inguistik, Lafal (,4¥) sinonim dengan (adall)
ngi. Sedangkan dari
finisi yang dikemuka-

= 2 - n i i
Al-Isnawi mendefinisikannya sebg ?hl’ g

Al A0 o g gal

perbuatan) melalui/ den

. G igan mplikasi

al-Bukhiri mendeﬁnjsikar]: el:’).:;zltwm:ﬂl\lﬂz:hpi s{;?: el
gal ;

L2 A Gea Jly aill & 3 ple i g

Tuntutan  den
A , gan  perantar;
mengabaik s aan aul
L. gabalkan  (meninggalkan atau tid kq MR
atu perbuatan bagi si a melakukan)

(dari yang ki apa yang derajatnya lebih rendah

Watasan

AN yang agaknya lebih [

ilel A gamblang  di |

ul'-1‘ .”)? Badrin al-Hambali yang ken% dih kem}]kak&n |
N .lsa--b)’aukanj Sebagai berikut- udian d_[adopsi !II

“(Mell : Raudiatu 5
R -n Nadzir 1 ’
Sefl: Syarh al-Ispaw 2/62§112 113)

il Cash 2
Mell Kasfu-1 Asrar f Ushiili-1 Bazdawi 1/256)
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lpuhdduc;ﬁulkulc Jlall laial) Jsall
i Pay |

Qaul berbentuk insya yang menunjuk pada penuntutan
untuk menahan diri dari melakukan perbuatan t
yang lebih tinggi derajatnya] 1
Sighah (Format) Nabhy :

Para pakar Ushdl Figh berselisih pendapat mes

nyangkut apakah Nahy memiliki format (sighah) tertentd
atau tidak dan apakah indikasi makna konsekuensi (mujib
dari format yang dimaksud menunjuk kepada pengharama

(tahrim) atau makrih.?

Pendapat yang rajih3 adalah bahwa Nahy me
format yang dibentuk (dikondisikan = maudli?) da
bahasa (tata bahasa) yang menunjuk dengan sendirinya p
makna nahy (larangan); yakni format Ja tafal ( Jai°
jangan kerjakan, Jakukan); berdasarkan *Tjma’ (kesepakat
para pakar Ilmu Bahasa.

Lain dari pada it bahwa para pakar Ilmu B#

mengklasifikasikan Kalim ke dalam tiga jenis:

! [Reff: al-Madkhal ila Madzhabi al-Imim Ahmad 105, Irs)

Fuhl 96]
2 Ushal as-Sarkhasi 1/78; Kasfu-l Asrar fi Ushdli-l Bazda¥
Syarh Tangihi-l Fushdl fi Ikhtishari-l Mahshdl 168; Syarh al-lu
Amidi, al-Thkim fi Ushili al-Ahkim 2/32; al-Uddah f i Usk
2/425; Irsyadu-1 Fuhiil 96

3 Az-Zuhaili 1/234; al-Jami’ i M
al-Madzhab ar-Rajih, Dr. ‘Abdul Karim
Rusyd 1424H-2003M, halaman 146

asaili al-Ushal wa Tath :
bin ‘Ali an-Namlah, Mi

158

ertentu [dari

TERMINOLOGI ‘USH()L

FIOH' Vi '
Amr
(Jnis) dengan  format
Khabar de
format (Cula d‘ngan format (cdas
) %) dan Istikhbar q
engan

(d=d)), Nahy dengan format

( Oal (s g_-m_l
: YY) asidl e
Dan janganiap Bany el Jle ) 52585y 3)

. Sern ‘
melainkan dengan (cara) na mendekati harta anak yat;
arlim

Jang lebip bait. QS. [: )
(dLL.\ﬂ-.l,aSH_,,.I 'J]SUYJ)

Dan janganizp Kamnu makan }

r/’.! 7,
Chgan cara yang bhati] (QS D )dffa Ramu dy PRl

/\I‘.’lll dengan men

I Allah so; ggunakan lafy] ( paoaill ) seperti pad i
a

: 0. 3y
“""”’””‘(?ﬂﬂ atas kamy b, i iHe SR ) {
d.
|

ngkai dan darah
Atau dengan menggunakg
n

T T— :
“¢pettt pada firman Allah sw:-:etonka penafian f
> |

159 |
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(\i’eﬁoﬁy@“—“"_sﬁto‘eﬂd-’e'h)

Dan tidak halal bagi kamu mengambil sebagian dari apa yang
telah kamu berikan (sebagat mahar) kepada mereka (istri-istri

kamn). (QS. [1:) \3
S T -

] ] i
Atau dengan menggunakan retorika ’Amr (perintah) =
untuk meninggalkan sesuatu, seperti pada firman Allah swt:

(Askalyy oY) allal g 53 9)

Dan tinggalkanlah dosa yang tampak dan yang tidak tampa
Q@S- 1)




Iffatin Nur

95 378
(9Y)

Waw
dipergunakan;
berikut:
Pertama: Waw berkedudukan sebagai harf ‘athf yakni |
sebagai huruf sambung (partikel penggabung) tanpa
mengindikasikan kekhususan atau prioritas dan perurutan.’
Atau bahwa partikel waw hanya mengimplikasika g
penggabungan (ma’thif) dengan (ma‘thf ‘alaih); dalam sa ]
hukum dengan mengesampingkan perurutan kronologi!
atau bahwa salah satu di antara keduanya terjadi tetlebik
dahulu (atau mendahului yang lain). Apabila dalam sat
kalimat dipahami adanya kekhususan atau perurutan; mak
ia berasal dari luar implikasi lafal harf. Alasannya adald
bahwa para pakar Ilmu Bahasa mempergunakan huruf )
dalam komposisi-komposisi (bind) yang tidak menghend
adanya makna perurutan; seperti kata mereka: )
" gyey (Zaid dan Amru saling berbaku hantam).

Dan atas dasar itu maka apabila seorang suami betl

adalah  harf ‘athf yang paling sering

Harf waw dipergunakan untuk makna-makna

kepada istrinya:
Al caild 1y ) caalS g lall &

Apabila kamu masuk rumah dan berbicara

Zaid, maka kamu aku talak. Dengan pernyataan tef

tidak akan terjatuh talak terhadap istri kecuali dengan

rumah dan melakukan pembicaraan dengan Zaidy

.“ll b
) It u.pkan makna keadaan

Wiikel Penggabung. Selain uneyk kn
makna
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mempertimbangkan
dilakukan s wan; ta.

Kedua: i
€dua:  sebagaj partike] pengga

]
g

Ketiga: sebagaj

‘ _ : 2ai parti
S€perti pada firman Alljlah i
(Eloy e, o, .

7aka nikapila)

A J d”g /éd”!ﬂ sen s 5 2

dua atau tiga atay empat. (Q.S aarzrfl;;:“ u{’:;”;’-wg,,#a (lain):
sl a [4]: 3)

p

(Jﬁcdlab»ﬂb)

bung dalam gy

A - .
g

Mhlag; maka ia
hung) yang semata

“mata  menunjuk

b dipergunakan untuk menunj
il penyerta (qarinah).1 il

R,
"l JAmi i Masajl;
M e asdili al-Ushq] w T: iqiti
v a Tathbiqitiha 44
\ Wslaman 128 f e R 1 ,
v ah, Mak .
5 aktabah ar-Rusyd 1424} |
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Wajib (sl 46 dst et
Dari segi bahasa, format kata dari akar kata (<=2
ari se :

berasal dari akar kata (&>9) wajaba yang mengandung
eras

ertian antaran lain; s ol
bebcliap; Szigtentu Bila dikatakan; (s =2) l.coc;:; a:nngtfu
as ) . ;
5 adalah bahwa sesuatu yang dimaksud pasti

pekaksanaan  tuntutan yang dimaksud. Atau dengan

ungkapan lain wajib adalah sesuatu yang dituntut oleh Sy Ari’
untuk dilaksanakan secara pasti dan mengikat.!

Dalam Al-Jaimi‘ li Mas aili al-"Ushdl dijelaskan bahwa
Al-Wijib diartikan dengan As-Siqith (vang terjatuh). Makna
inilah yang agaknya memiliki keterkaitan dengan hukum

syari yang mengibaratkan bahwa hukum yang wajib tetjatuh
fridz 4 [dibebankan di atas pundak orang mukallaf oleh Allah swt
adanyal-{ bumi (ke tanah), seperti pada ayat (fal seakan-akan benda yang jatuh ke bumi]. Dalam terminologi
> Jat""ia:unﬁbuhé fa kuld minha ....... )um‘ ) Hati | ‘Ushal Figh, diartikan sebagai suatu perbuatan yang siapa
gala t ; seperti kata orang Aval; - (=S8 == ' yang meninggalkannya akan mendapat cela secara syar‘i

3. Bergettt, fecara mutlak.?
bt ar.se i terminologi, ada beberapa Format kata yang menunjuk pada hukum wajib

D A dfl;h' tiantaranya adalah:
diantaranya i

o il o Lada Wl calSall (ge 4lad f.Ju“n i I, Format perintah [shighatu al-Ami]; seperti pada firman
s e O Allah swt

adad piiad (M0 51y 530l |yt )

, * ¥ Verba/kata keria an
! A aled ¢ LAY l i
1501 pall dn g Se

el

g menunjuk pada aktifitas yang
terjadi di masa kini dan masa mendatang [Fi‘l Mudlari‘]
yang dikuatkan [al-majzuum], dengan partikel lim yang
berfungsi sebagai perintah [lam al-ams] seperti pada
isi diatas dapat  ditarik :i|““11?'|Afl\13h Sm;(mqﬁg‘f@)f Ism];
Dari  ketiga definisi dia dirantat . SO ;'" ! ;nrflKahmzl E;n?m ; alam t:lri’nitmsrr;,
_ a yang j fperti pada firman (ol s 3
el 1p ;ﬂ;n:ltaﬂ;pbcmpa tuntutan yang b ' 7
. ’ .
d]lak.sa;l: k:::j Oa;abila tuntutan tersebut‘djbate;agl (d
gz;:m genyerta (qarinah) yang menunjuk pa

laaad 4S )5 p2y 9 Ale 18 A

L Eyhaili; 46
'l Muhadzdzab fi *Ushal Figh 1/147; Ithifu Dzawi al-Basha’ir:
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4. Mashdar yang berkedudukan sebagai pengganti kalimat
perintah [al-Mashdar an-Naib li al-amr] seperti pada

firman Allah swt;
(LYW oz |5 88 Gl Ll 1l4)

5. Penegasan dari Syiri dengan menggunakan lafal Ams
(Perintah). Seperti pada firman Allah; [Inna Allaha
ya’murukum an tuadduu al-amaanaati ilaa ahlihaa]

6. Penegasan dengan menggunakan redaksi “wajib’ atau:
“fardiu” atau “kataba, kutiba” ; seperti pada firman
Allah swt, [Fariidlatun min Allah] — [Kutiba ‘alaikum ags
shiyaaam]

7. Segenap retorika bahasa [uslub] bahasa Arab yat
menunjuk pada makna wajib; seperti pada firman /
swt [wa lillaahi ‘ala an-naasi hijju al-bait]

8. Adanya konsekuensi berupa hukuman atau cela p
siapa yang meninggalkan (mengabaikan) suatu perk
Seperti pada firman Allah swt, [falyahdzar allada
yukhaalifuuna ‘an amrihii an tushiibahum fitnatun 4

Pembagian hukum wajib dapat dijabarkan sel
berikut; | '

1. Berdasarkan pada amalan yang dibebankan
mukallaf, Wajib (al-Wajib) terbagi mejadi dua katej
a. Wajib al-Mu‘ayyan: Apa yang dituntut oleh

secara pasti [jizim = tegas] [bi ‘ainihi] tan

SéMmata-mata pada
, melainkan ada pilihan
L8 Berdas;u-kan 2 i
dilaksanakan Pl:d‘:awietin ifslul?angan waktu yang haryg
4. Wajib ghajr muwa h
al-w 4 jib al-muthl,
b. Wajib MuWaqqat
Berdasarkan pada

qqat (tan
q; P2 batasan wakew) atay

Wajib Kifai (Kifayah)

1 al-Jami‘ li Masili al-Ushdl wa Tathbiqatihd ‘ala al-
Rijih, Dr. ‘Abdul Karim bin ‘Ali an-Namlah, Maktabah ar-Rus
2003M, halaman 13
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